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KATA PENGANTAR  

 

Alhamdulillah kami dapat menyusun buku panduan PPL untuk mahasiswa S1 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam (Tarbiyah) STAI Darunnajah. Panduan 

PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) ini merupakan perpaduan dari berbagai bentuk 

atau model yang digunakan di berbagai perguruan tinggi keguruan dan beberapa hasil 

dari lokakarya di bidang keguruan. Pedoman sederhana ini dapat dikembangkan dan 

dimodifikasi sesuai dengan kondisi sekolah, jenjang atau satuan pendidikan, begitu 

pula waktu pelaksanaanya. Namun, dengan segala kekurangan, para mahasiswa, guru 

pamong, dosen pembimbing dapat menjadikan pedoman itu untuk acuan pelaksanaan 

PPL. 

Isi panduan ini terdiri atas persyaratan bagi mahasiswa yang akan PPL, 

pelaksanaan PPL, observasi, partisipasi, pedoman pengembangan silabus berdasarkan 

Kurikulum 2013 (K-13). Dengan  demikian, para mahasiswa yang melaksanakan PPL 

mengutamakan pelaksanaan pembelajaran saintifik dan penilaian autentik  sedang 

dilaksanakan di sekolah tempat PPL. 

Mudah-mudahan pedoman PPL dapat dijadikan bahan acuan dan bermanfaat bagi 

para mahasiswa atau calon guru yang sedang menempuh masa praktik mengajar. 

Kerena sangat sederhana, tentu terdapat kesalahan atau kekurangan dalam penulisan 

pedoman ini. Untuk itu, kami mohon saran dari berbagai pihak demi kesempurnaan 

penyusunan pedoman PPL ini. 

 

Jakarta, 02 Oktober 2021  

 

 

 

         Tim Penyusun 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Pengertian dan Kompetensi Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 

Praktik Pengalaman Lapangan merupakan salah satu kegiatan kurikuler  dari 

seluruh program pendidikan yang telah dihayati dan dialami oleh mahasiswa di 

Prodi keguruan maka PPL dapat diartikan sebagai suatu program yang merupakan 

suatu ajang pelatihan untuk menerapkan berbagai pengetahuan, sikap dan 

ketrampilan dalam rangka pembentukan guru yang profesional. Dengan demikian 

PPL adalah suatu program yang mempersyaratkan kemampuan aplikasi dan 

terpadu dari seluruh pengalaman belajar sebelumnya ke dalam program pelatihan 

berupa kinerja dalam semua hal yang berkaitan dengan jabatan keguruan baik 

kegiatan mengajar maupun tugas-tugas keguruan lainnya. 

Standar kompetensi PPL dirumuskan dengan mengacu pada tuntutan empat 

kompetensi guru baik dalam konteks pembelajaran maupun dalam konteks 

kehidupan guru sebagai anggota dalam masyarakat. Empat kompetensi guru yang 

dimaksud adalah kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

profesional, dan kompetensi sosial. Kompetensi tersebut dirumuskan sesuai dengan 

amanat Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 Bab IV Pasal 10. 

Di samping itu, rumusan standar kompetensi PPL juga mengacu pada Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan Nasional khususnya 

yang terkait dengan BAB V Pasal 26 Ayat 4, dan Peraturan Pemerintah Nomor 32 

Perubahan PP No. 19, yang pada intinya berisi standar kompetensi lulusan 

perguruan tinggi bertujuan mempersiapkan peserta didik menjadi anggota 

masyarakat yang berakhlak mulia, memiliki pengetahuan, ketrampilan dan 

kemandirian, serta sikap untuk menerapkan ilmu, teknologi, dan seni untuk tujuan 

kemanusiaan. 

B. Tujuan Pr aktik  Pengalaman Lapangan (PPL) 

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan ditujukan untuk pembentukan 

guru/tenaga kependidikan yang profesional melalui kegiatan pelatihan di sekolah 

mitra. 

1. Mengenal secara cermat lingkungan fisik, administrasi, akademik dan sosial 

psikologis sekolah tempat pelatihan berlangsung. 

2. Menguasai berbagai ketrampilan dasar mengajar dan pembelajaran  

3. Menerapkan berbagai kemampuan profesional keguruan secara utuh dan 

terpadu dalam situasinya. 

4. Mampu mengembangkan aspek pribadi dan sosial dilingkungan sekolah. 

5. Menarik kesimpulan nilai edukatif dan penghayatan serta pengalaman selama 

pelatihan melalui refleksi dan menuangkan hasil refleksi itu dalam bentuk 

laporan. 

C. Sasaran 

Sasaran yang ingin dicapai dari Praktik Pengalaman Lapangan adalah 

membentuk pribadi calon guru yang memiliki seperangkat pengetahuan, 

ketrampilan, nilai, sikap serta tingkah laku yang diperlukan bagi profesinya serta 

cakap dan tepat menggunakannya di dalam penyelenggaraan pendidikan dan 
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pengajaran baik di masyarakat, sekolah maupun luar sekolah. Mengkaji dan 

mengembangkan praktik keguruan dan kependidikan, memantapkan kemitraan 

STAI Darunnajah Jakarta dan sekolah/lembaga pendidikan di sekitar wilayah 

kampus. 

 

D. Bobot dan Pelaksanaan 

Praktik Pengalaman Lapangan atau PPL merupakan bagian internal dari 

keseluruan kurikulum pendidikan guru berdasarkan kompetensi yang diberi bobot 4 

SKS. 

 

E. Ruang Lingkup 

Sesuai dengan pengertian tujuan dan sasaran yang hendak dicapai, maka 

ruang lingkup dari Praktik Pengalaman Lapangan yang diperlukan untuk dapat 

memandu pelaksanaan operasionalnya adalah meliputi : 

1. Menjelaskan pengertian, tujuan serta sasaran Praktik Pengalaman Lapangan itu 

sendiri. 

2. Memberikan uraian tata cara pengorganisasiannya 

3. Menjelaskan tata laksana pelaksanaannya. 

4. Memberikan penjelasan tentang cara penilaiannya. 

5. Menjelaskan mekanisme penyelenggaraannya 

6. Menyediakan format-format yang diperlukan berikut penjelasannya. 
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BAB II  

PENGORGANISASIAN PRAKTIK  PENGALAMAN LAPANGAN  

A. Struktur Organisasi PPL 

Untuk melaksanakan PPL dengan baik diperlukan tenaga pengelola dalam 

berbagai bidang tugas yang kawasannya bukan saja dalam lingkup Perguruan 

Tinggi saja  tetapi juga diluar Perguruan tingi, yaitu Kepala Sekolah  dan 

jajarannya. Untuk itu, diperlukan suatu strategi organisasi pengelola PPL, sebagai 

berikut : 

 

                        

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

  Gambar 1 : Struktur organisasi pengelolaan PPL 

Keterangan : _______________ Garis Komando 

                       -----------------------Garis Koordinasi 

 

 

B. Komponen-komponen Pendukung PPL 

Karena pelaksanaan PPL merupakan suatu sistem, maka keberhasilan 

ditentukan oleh komponen-komponen pendukungnya. Komponen-komponen yang 

dimaksud sebagai pendukung pelaksanaan PPL adalah : 

1. Kelompok Pembina terdiri : 

a. Kelompok Pembina PPL di Program Studi Manajemen Pendidikan Islam 

(MPI) 

1) Ketua STAI Darunnajah jakarta 

2) Wakil Ketua I Bidang Akademik 

3) Wakil Ketua II Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama 

b. Kelompok Pembina PPL pada Sekolah 

Yasasan atau Pengawas Sekolah 

2. Kelompok Pengelola terdiri : 

a. STAI Darunnajah Jakarta 

1) Jurusan / Program studi 

2) Dosen Pembimbing 

Yayasan/Pengawas  STAI Darunnajah 

Kepala Sekolah 

 

Kaprodi/Sekprodi 

Guru Pamong 

 

Dosen Pembimbing 

Mahasiswa PPL 
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b. Pengelola di Sekolah 

1) Kepala Sekolah 

2) Guru pamong 

 

C. Tugas Komponenïkomponen Pendukung PPL 

1. Kelompok Pembina 

a. Unsur Pimpinan 

1) Menggariskan pola kebijakan kegiatan PPL, serta bertanggungjawab 

atas terselenggaranya seluruh kegiatan PPL; 

2) Membina para pelaksana serta memantau kegiatan PPL yang sedang 

berlangsung; 

3) Menggariskan kebijakan pendanaan serta menyediakan dana untuk 

kegiatan PPL; 

4) Membina kesiapan mental para mahasiswa yang melaksanakan PPL. 

b. Unsur jajaran yayasan atau Pengawas yang terkait dalam kegiatan PPL 

1) Memberi izin penggunaan sekolah-sekolah menengah untuk kegiatan 

PPL; 

2) Memberikan pengarahan dan pembinaan. 

 

2. Kelompok Pengelola, terdiri  : 

a. Pengelola PPL di STAI Darunnajah Jakarta  

1) Ketua Prodi MPI  bertugas antara lain: 

a) Mencatat nama calon peserta 

b) Menghubungi sekolah-sekolah Mitra  

c) Menyusun jadwal kegiatan PPL. 

d) Mengatur penerjunan PPL ke sekolah-sekolah latihan/Mitra 

e) Menyiapkan segala macam blangko, bahan-bahan dan peralatan 

yang diperlukan peserta PPL dan selanjutnya dikirim ke sekolah-

sekolah mitra. 

f) Memasukan nilai para peserta PPL ke dalam buku induk (legger) 

hasil kegiatan PPL 

g) Mengirim hasil PPL mahasiswa praktikan ke program-program 

studi yang bersangkutan. 

h) Membuat dan mengirim Laporan kegiatan PPL kepada Ketua 

STAI Darunnajah. 

2) Sekretaris Prodi MPI  

Bertanggung jawab atas penyiapan mahasiswa dalam menghadapi 

pelaksanaan PPL, diantaranya: 

a) Pembekalan materi bidang studi secara mantap 

b) Pembekalan pengetahuan dan ketrampilan-ketrampilan khusus 

yang menunjang keberhasilan mahasiswa dalam mengikuti PPL, 

seperti ; 

- Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 

- Latihan ñMicro Teachingò dan Model Pembelajaran Saitifik 

dan penilaian Autentik (sesuai dengan Kurikulum 2013) 
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c) Mewakili Prodi MPI untuk menyerahkan secara formal para 

mahasiswa praktikan ke sekolah Mitra dan menerima kembali 

penyerahan mahasiswa praktikan dari sekolah mitra. 

d) Mengkoordinasi dan memonitor pelaksanaan PPL di sekolah Mitra 

masing-masing sehingga pelaksanaan PPL dapat berjalan lancar 

berhasil baik termasuk memonitor mahasiswa. 

e) Bersama Kepala Sekolah/Guru Pamong, menampung dan 

memecahkan masalah/kasus yang mungkin timbul. 

f) Memberi penjelasan tentang pengisian format-format dan cara-cara 

penilaian kepada Guru Pamong.  

b. Pengelola PPL di Sekolah 

1) Kepala Sekolah 

Kepala Sekolah bertanggungjawab penuh atas pelaksanaan PPL di 

sekolahnya. Rincian tugas tersebut diantaranya adalah: 

a) Menentukan guru pamong ; 

b) Menerima penyerahan mahasiswa praktikan dari STAI Darunnajah 

c) Bersama staf sekolah membicarakan / merencanakan pelaksanaan 

PPL. 

d) Memberikan pengarahan kepada semua pihak yang terlibat dalam 

pelaksanaan PPL. 

e) Memberikan pengarahan umum kepada semua mahasiswa 

praktikan dalam rangka penyusunan laporan observasi. 

f) Mengkoordinasikan dan memonitor pelaksanaan PPL secara 

enyeluruh. 

g) Menampung dan memecahkan masalah /kasus yang mungkin 

terjadi. 

2) Guru Pamong 

Tugas pokoknya adalah : 

a) Menghadiri upacara penyerahan mahasiswa praktikan dari Fakultas 

kepada Kepala Sekolah Mitra. 

b) Bersama-sama Kepala Sekolah/Guru Pamong merencanakan 

kegiatan PPL untuk mahasiswa bimbingannya. 

c) Memberikan model les kepada para mahasiswa praktikan. Bersama 

Dosen Pembimbing mengadakan observasi penampilan mahasiswa 

hubungannya dalam melaksanakan praktik mengajar/BK, 

dilanjutkan dengan supervisi. 

d) Memberikan bimbingan masalah-masalah khusus (misalnya materi 

pelaksanaan pelajaran, metode penyusunan Rencana Pembelajaran, 

Tugas Kokurikuler dan Ekstrakurikuler dan sebagainya) untuk 

lebih memantapkan penampilan mahasiswa. 

e) Bersama Kepala, mengatasi masalah yang mungkin timbul. 

f) Memberikan penilaian latihan praktik mengajar para mahasiswa 

bimbingannya. 

g) Memberikan penilaian latihan pelaksanaan tugas-tugas, 

memberikan bimbingan belajar tugas administrasi, serta tugas 

kokurikuler bagi para mahasiswa praktikan yang di bimbingnya. 

h) Memberikan penilaian mahasiswa dalam ujian praktik mengajar. 
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i) Bersama Kepala Sekolah/Kepala Tata Usaha dan petugas memberi 

bimbingan kepada mahasiswa pada praktik adminsitgrasi sekolah 

j) Dengan masukan-masukan dari Kepala Sekolah, Kepala Tata 

Usaha, dan petugas-petugas lain menilai kualitas kepribadian 

praktikan. 

k) Menyampaikan Laporan tentang hasil pelaksanaan PPL dari para 

mahasiswa bimbingannya kepada Kepala Sekolah. 

l) Menghadiri upacara penyerahan kembali para mahasiswa praktikan 

oleh Kepala Sekolah kepada STAI Darunnajah 

 

3. Dosen Pembimbing 

Tugas pokok Dosen Pembimbing adalah 

a. Melaksanakan bimbingan PPL, baik di kampus dan di Sekolah Mitra. 

b. Memberikan pengarahan/bimbingan/konsultasi kepada mahasiswa 

bimbingannya. 

c. Bersama Guru Pamong memberikan arahan dan bimbingan latihan praktik 

mengajar secara supervisi klinis. 

d. Bersama Guru Pamong menilai penampilan kemampuan mahasiswa dalam 

ujian praktik mengajar. 

e. Menandatangani daftar hadir pada saat membimbing dan mengurus praktik 

mengajar mahasiswa bimbingannya di Sekolah Mitra. 

 

4. Mahasiswa Praktikan 

Mahasiswa praktikan wajib bersikap dan berperilaku yang baik terhadap semua 

pihak yang terlibat dalam pelaksanaan PPL sesuai dengan citra Guru 

Profesional antara lain : 

a. Mendaftarkan diri sebagai calon peserta PPL lewat programnya masing-

masing pada waktunya. 

b. Mempersiapkan diri baik penguasaan materi maupun mental sebaik-

baiknya. 

c. Hadir pada waktu penyerahan dan penarikan kembali di sekolah yang telah 

ditentukan. 

d. Melaksanakan semua tugas-tugas yang diberikan oleh Guru Pamong sesuai 

dengan bidangnya. 

e. Mentaati peraturan-peraturan dan tata tertib yang berlaku di sekolah tempat 

pelaksanaan PPL. 

f. Berkonsultasi dan menjadi penghubung antar Dosen Pembimbing dan Guru 

Pamong dalam menentukan supervisi dan ujian praktik mengajar. 

g. Menjaga diri untuk tidak berbuat hal-hal yang tercela dan menjaga nama 

baik STAI Darunnajah dan Sekolah Mitra. 

  

D. Persyaratan Mahasiswa Praktikan, Guru Pamong, Dosen Pembimbing dan 

Koordinator Dosen Pembimbing serta Penanganannya. 

1. Persyaratan bagi mahasiswa praktikan dan penanganannya. 

a. Telah mengumpulkan kredit/lulus minimal 120 SKS. 

b. Telah lulus/menempuh mata kuliah MKKU (Mata Kuliah Kompetensi 

Utama), MKKK (Mata Kuliah Kompetensi Khusus) atau kalau masih ada 
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yang belum lulus didasarkan atas pertimbangan dan izin pimpinan program 

studi yang bersangkutan. 

c. Telah lulus mata kuliah bidang studi prasyarat PPL yang telah ditentukan 

oleh Program Studi masing-masing. 

d. Telah mengisi blangko permohonan untuk mengikuti PPL.  

e. Sebagai peserta kegiatan PPL, mahasiswa praktikan mengemban tugas 

kurikuler dan Program Studi yang bersangkutan. 

 

2. Persyaran bagi Guru Pamong dan penugasannya 

a. Telah mengajar bidang studi keahlian minimal 2 tahun, di utamakan yang 

berijasah S1 Manajemen Pendidikan Islam. 

b. Memiliki pengetahuan dan kecakapan tentang cara-cara pembimbingan 

yang efektif terhadap mahasiswa calon guru. 

c. Memiliki kepribadian yang memadai untuk menjadi pembimbing/pamong 

terhadap para mahasiswa calon guru. 

d. Penugasan sebagai guru pamong ditentukan/ditunjuk oleh kepala Sekolah. 

3. Persyaratan bagi dosen pembimbing dan penugasannya 

a. Telah berstatus dosen tetap pada Prodi Manajemen Pendidikan Islam. 

b. Telah berpengalaman mengampu mata kuliah bidang Manajemen 

Pendidikan Islam sekurang-kurangnya 3 tahun. 

c. Memiliki kemampuan sebagai dosen pembimbing PPL. 

d. Dosen pembimbing wajib datang di Sekolah Latihan minimal 5 kali  yaitu: 

1) Katika penyerahan (silaturahmi) dengan mahasiswa 

2) Ketika pelaksanaan latihan mengajar terbimbing 

3) Ketika tahap pelaksanaann latihan mengajar mandiri. 

4) Ketika tahap pelaksanaan ujian. 

5) ketika penutupan atau mengakhiri kegiatan PPL di sekolah mitra. 

e. Bersedia melaksanakan tugas-tugas terkait dengan kegiatan PPL, secara 

konsekuen dan bertanggung jawab. 

f. Penugasan sebagai dosen pembimbing ditentukan oleh Ketua Program 

Studi dan diketahui oleh Ketua STAI Darunnajah. 
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BAB III  

PELAKSANAAN DAN PEMBIMBINGAN PR AKTIK  PENGALAMAN 

LAPANGAN  

A. Pelaksanaan Praktik  Pengalaman Lapangan 

Praktik Pengalaman Lapangan dilaksanakan secara seimbang, terpadu dan 

terarah. Mahasiswa calon pendidik dibimbing oleh Guru Pamong, Dosen 

Pembimbing, kepala Sekolah dan petugas lapangan dalam berbagai kegiatan 

pengalaman lapangan berdasarkan koordinasi pelaksanaan masing-masing. 

Praktik Pengalaman Lapangan dilaksanakan dengan sistem blok dimana para 

mahasiswa yang sedang mengikuti PPL harus melaksanakan tugas-tugas PPL yang 

meliputi materi kegiatan berkaitan dengan : 

1. Observasi 

2. Orientasi Lapangan 

3. Pelatihan Ketrampilan Dasar Mengajar 

4. Pelatihan Ketrampilan Mengajar dan Pengembangan Model Pembelajaran 

Inovatif serta tugas-tugas keguruan lainnya secara terbimbing. 

5. Pelatihan Ketrampilan Mengajar dan Pengembangan Model Pembelajaran 

Seintifik dan penilaian autentik serta  serta tugas-tugas lainnya secara mandiri 

6. Ujian Praktik Mengajar. 

Adapun mekanisme pelaksanaan pelatihan dan pembimbingan dalam tahap-

tahap pelaksanaan PPL ditentukan sebagai berikut : 

 

 

 

 

Keterangan :  

1 = Teori dan pengenalan lapangan 

2 = Pelatihan keterampilan dasar mengajar dan Model pembelajaran Inovatif 

3 = Observasi Orientasi 

4 = Pelatihan terbimbing 

5 = Pelatihan mandiri 

6 = Ujian Praktik Mengajar 

 

Secara rinci Mekanisme pelaksanaan pelatihan dan pembimbingannya adalah 

sebagai berikut : 

1. Teori dan pengenalan Lapangan 

Pengenalan lapangan bagi mahasiswa calon guru perlu dilakukan 

sedini mungkin karena pembentukan sikap profesional keguruan tidak dapat 

dibangun dalam waktu sekejap.  

Pengenalan lapangan secara dini dilaksanakan dalam bentuk: 

a. Penugasan mahasiswa dalam mata kuliah tertentu yang terkait dengan 

kegiatan tugas-tugas keguruan dilapangan antara lain : 

- administrasi sekolah 

- pengembangan kurikulum 

- metode pembelajaran 

1 2 3 4 5 6 
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- media pembelajaran 

- bimbingan belajar 

b. Kegiatan observasi yang pelaksanaannya diatur agar tidak mengganggu 

proses belajar mengajar disekolah. 

c. Pelaksanan observasi dapat dilaksanakan antara mahasiswa dengan 

sekretaris Prodi. 

d. Pengenalan lapangan secara dini ini baru dapat dilaksanakan ketika 

mahasiswa menentukan sekolah tempat PPL. 

 

2. Pelatihan Ketrampilan dasar mengajar 

Kegiatan pelatihan ketrampilan dasar mengajar (micro teacing) 

dilakukan sebelum mahasiswa calon guru melaksanakan observasi-observasi di 

sekolah dalam rangka kegiatan PPL secara terstruktur. Micro teacing  yang 

merupakan program simulasi pada hakekatnya tercakup dalam kegiatan 

perkuliahan (MKB) seperti tercantum dalam kurikulum yang dijadikan mata 

kuliah PKM (Pembinaan Komptensi Mengajar) yang ditangani oleh pengampu 

mata kuliah tersebut. 

a. Pengajaran Mikro 

1) Pengertian 

Pengajaran Mikro adalah bentuk pelatihan ketrampilan dasar 

mengajar dalam bentuk mikro (kecil) yaitu mikro dalam hal : 

- Waktu yang digunakan untuk melaksanakan praktik, setiap kali 

(episode) kira-kira antara 10-15 menit saja 

- Jumlah murid yang diikut sertakan dalam klas praktik antara 6-10 

orang 

- Tugas-tugas serta ketrampilan mengajar yang harus dilaksanakan 

juga sangat terbatas 

2) Teknik-teknik dasar 

Ketrampilan khusus yang dibutuhkan dan dipakai pada waktu seorang 

guru menjalankan tugas mengajar yang pokok adalah 

a) keterampilan membuka pelajaran  

b) keterampilan menutup pelajaran  

c) keterampilan menjelaskan  

d) keterampilan mengelola kelas  

e) keterampilan bertanya dasar  

f) keterampilan bertanya lanjut  

g) keterampilan memberi penguatan  

h) keterampilan mengadakan variasi  

i) keterampilan memimpin diskusi kelompok kecil  

j) keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan 

 

b. Peer Teaching 

Penyelenggaraan kegiatan Program Pengajaran Mikro dapat 

dilaksanakan dalam dua bentuk kegiatan pengajaran, yaitu dalam bentuk 

òreal teachingò dan òpeer teachingò. Bentuk òreal teachingò maka calon 

guru atau guru yang sedang berlatih itu mengajar para murid yang 

sebenarnya tetapi dalam jumlah yang kecil (6-10 siswa). Sedangkan dalam 
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bentuk "peer teaching" calon guru atau yang sedang berlatih tersebut 

mengajar teman-temannya yang berjumlah kecil pula (6-10 temannya). 

Realisasi pelaksanaannya, pengajaran mikro dalam bentuk "real 

teaching" akan menghadapi kendala yang berupa kesulitan dalam mencari 

murid yang sebenarnya untuk dijadikan siswa dalam latihan mengajar 

tersebut. Untuk itu, penyelenggaraan Program Pengajaran Mikro tersebut 

dilaksanakan dalam bentuk òpeer teachingò. 

 

c. Observasi 

Sebelum mengalami latihan yang sebenarnya tiap calon diwajibkan 

menempuh masa observasi yang dimaksudkan agar mahasiswa calon guru 

mengenal dengan baik lapangan/sekolah yang menjadi tempat tugasnya. 

1) Kondisi Lingkungan:  

a) Lingkungan fisik : misalnya gedung, ruang belajar, alat-alat yang 

tersedia/ media mengajar, perpustakaan, ruang guru, aula, 

cafetaria, kamar kecil/WC, tempat sepeda dan sebagainya. 

b) Latar Belakang siswa pada umumnya. 

c) Pelaksanaan administrasi dan organisasi sekolah 

d) Kegiatan-kegiatan ekstra maupun intra kurikuler yang berlaku 

2) Observasi kelas antara lain: 

a) Situasi kelas pada umumnya 

b) Keadaan ruang dengan pelatarannya 

c) Kemungkinan adanya kekhususan pada suatu kelas tertentu 

3) Observasi guru ketika pembelajaran berlangsung antara lain: 

a) Cara mempersiapkan program pembelajaran/. 

b) Cara memberikan bimbingan khusus. 

c) Pelaksanaan mengajar. 

d) Sikap psikis di depan kelas. 

e) Cara menggunakan media baik klasikal maupun individual. 

f) Pelaksanaan evaluasi. 

4) Observasi teman mengajar 

Bila seorang calon melaksanakan tugas latihan mengajar, beberapa 

orang teman lain dapat mengikutinya di kelas kemudian 

mendiskusikan bersama dengan pamong dan pembimbing. 

5) Waktu dan pelaksanaan observasi disesuaikan dengan kondisi masing-

masing sekolah. 

6) Hasil dari kegiatan observasi disusun mahasiswa dalam suatu laporan 

tertulis  

 

d. Pelatihan Ketrampilan Mengajar dan Tugas Lainnya Secara 

Terbimbing 

1) Latihan mengajar 

a) Latihan mengajar terbatas (sederhana) 

- Merencanakan dan membuat RPP untuk satu kali pertemuan. 

- Memilih dan menggunakan strategi mengajar model 

pembelajaran yang cocok. 
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b) Latihan mengajar lengkap dengan bimbingan 

- Merencanakan unit pengajaran. 

- Memilih dan menggunakan beberapa strategi mengajar. 

- Memilih dan membuat dan menggunakan media pengajaran 

yang cocok. 

- Mengevaluasi pelaksanaan pengajaran. 

- Menganalisis pelaksanaan pengaj aran. 

- Proses pembimbingan dilaksanakan dengan Supervisi klinis. 

- Frekuensi latihan mengajar terbimbing minimal 2 kali dengan 

2  RPP diselingi diskusi balikan supervisi klinis. 

- Untuk kelas pararel yang materinya sama, RPP dapat lebih dari 

satu apabila metode dan KBM nya dirubah/disesuaikan. 

2) Latihan Melaksanakan tugas-tugas keguruan di luar mengajar 

a) Partisipasi dalam kelas, ikut mengganti temannya yang tengah 

latihan mengajar. 

b) Partisipasi di Sekolah 

- Kegiatan ekstrakurikuler 

- Karya wisata 

- Piket sekolah 

3) Partisipasi dalam pertemuan orang tua murid dan guru. 

4) Latihan melaksanakan administrasi kependidikan 

a) Administrasi Sekolah 

b) Administrasi Kelas 

c) Administrasi Kepegawaian 

5) Partisipasi dalam hubungan dengan petugas-petugas kependidikan 

(sejauh situasi dan kondisi memungkinkan). 

6) Frekuensi kegiatan ini pengaturannya oleh guru pamong /koordinator 

guru pamong sesuai kondisi setempat. 

 

e. Pelatihan Ketrampilan Mengajar dan Tugas-tugas Keguruan lainnya 

secara Mandiri 

1) Latihan mengajar 

a) Merencanakan beberapa materi pelajaran  

b) Memilih dan menggunakan berbagai strategi mengajar yang tepat. 

c) Melaksanakan beberapa model pembelajaran saintifik 

d) Melaksanakan rencana pengajaran yang sudah direncanakan. 

e) Mengevaluagi hasil pengajaran. 

f) Menganalisa pelaksanaan pengajaran   

g) Menganalisa hasil-hasil evaluasi 

h) Frekuensi latihan mengajar mandiri minimal 2 kali dengan 2 RPP 

diselingi diskusi balikan supervisi. 

2) Tugas Keguruan lainnya. 

Sama dengan tugas-tugas keguruan yang telah disebutkan di atas butir 4b 

tetapi dilaksanakan secara mandiri. 
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f. Pelaksanaan Observasi, Latihan Mengajar Secara Terbimbing dan 

Mandiri  

Pelaksanaan observasi latihan mengajar secara terbimbing dan 

mandiri sekurang-kurangnya: 

1) Silaturahmi ke sekolah mitra minggu I  

2) Pelaksanaan observasi minggu I dan  II  

3) Latihan terbimbing minggu III dan IV sekurang-kurangnya 4x latihan 

4) Latihan mandiri minggu V dan VI sekurang-kurangnya 4x latihan 

5) Ujian praktik mengajar VII dan VIII satu kali (bila tidak memenuhi 

syarat dapat dilakukan satu kali ujian) 

 

g. Ujian Praktik Mengajar  

Ujian praktik mengajar dilaksanakan setelah kemampuan mengajar dinilai 

cukup oleh Guru Pamong dan Dosen Pembimbing. Pengaturan ujian 

mengajar diserahkan kepada masing-masing. 

Calon yang akan menempuh ujian praktik mengajar diwajibkan 

1) Menyerahkan hasil observasi yang diketahui oleh dosen Pembimbing 

Guru Pamong dan Kepala Sekolah sebelum ujian dilaksanakan. 

2) Mengambil tugas untuk ujian satu minggu sebelum ujian dilaksanakan. 

3) Menyerahkan persiapan tertulis (RPP) kepada Guru Pamong, Dosen 

Pembimbing selambat-lambatnya 2 (dua) hari sebelum pelaksanaan 

ujian. 

 

B. Pelaksanaan Pembimbingan Program Pengalaman Lapangan 

Pelaksanaan  pembimbingan kepada mahasiswa calon guru yang sedang 

berlatih menjadi guru yang professional, baik dalam rangka kegiatan Program 

Pengajaran Mikro maupun Program Pengalaman Lapangan pembimbing (Guru 

Pamong maupun Dosen Pembimbing) memberikan bantuan bimbingannya dalam 

bentuk supervisi klinis. 

1. Pengertian Supervisi Klinis 

Supervisi klinis adalah suatu proses bimbingan yang bertujuan untuk 

membantu pengembangan professional guru / calon guru khususnya dalam 

penampilan mengajar berdasarkan observasi dan analisa data secara teliti dan 

obyektif sebagai pegangan untuk perubahan tingkah laku mengajar tersebut. 

Istilah klinis dalam definisi ini menunjukkan kepada unsur-unsur khusus 

sebagai berikut: 

a. Adanya hubungan tatap muka supervisor dan guru di dalam proses 

supervisi. 

b. Pemfokusan pada tingkah laku yang sebenarnya dan guru di dalam kelas. 

c. Observasi secara cermat. 

d. Pendiskripsian data observasi secara terperinci. 

e. Fokus observasi sesuai dengan kebutuhan dan permintaan guru. Jadi focus 

supervisi klinis adalah pada penampilan guru secara nyata dikelas termasuk 

pula guru sebagai peserta atau partisipasi aktif dalam proses supervisi 

tersebut. 
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2. Prosedur Supervisi Klinis 

Sebagaimana telah disinggung di muka, prosedur supervisi klinis ini 

berlangsung dalam suatu proses berbentuk siklus yang terdiri dari 3 tahap yaitu 

tahap pertemuan pendahuluan, tahap pengamatan dan tahap pertemuan balikan. 

Dua dari tiga tahap tersebut memerlukan pertemuan antara guru dan supervisor 

yaitu pertemuan pendahuluan dan pertemuan balikan. 

a. Tahap Pertemuan Pendahuluan 

Tahap ini supervisor dan guru bersama-sama membicarakan rencana 

ketrampilan yang akan diobservasi dan dicatat.  

b. Tahap Pengamatan Mengajar 

Pada tahap ini melatih tingkah laku mengajar berdasarkan komponen 

ketrampilan yang telah disepakati dalam pertemuan pendahuluan. Di pihak 

lain supervisor mengamati dan mencatat atau merekam secara obyektif, 

lengkap dan apa adanya tingkah laku guru ketika mengajar berdasarkan 

komponen ketrampilan yang diminta oleh guru untuk direkam.  

 

c. Tahap Pertemuan Balikan 

Sebelum pertemuan balikan dilaksanakan maka supervisor mengadakan 

analisa pendahuluan tentang hasil rekaman observasi yang dibuat sebagai 

bahan pembicaraan tahap itu.  
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BAB IV  

PENILAIAN PR AKTIK  PENGALAMAN LAPANGAN  

 

A. Penilaian  

1. Penilaian PPL dilaksanakan oleh: 

a. Guru Pamong 

b. Dosen pembimbing 

2. Teknik Penilian selama pelaksanaan PPL di Sekolah mitra antara lain: 

a. Terbuka artinya diketahui sendiri mungkin segala informasi yang relevan 

dengan penilaian PPL oleh pihak yang dinilai dan penilai. 

b. Utuh, artinya penilaian PPL harus dilakukan secara utuh agar informasi 

yang diperoleh tentang penampilan mahasiswa merupakan informasi yang 

lengkap dan utuh pula. 

c. Luwes dan sesuai, artinya penilaian pelaksanaan dan program PPL harus 

disesuaikan dengan kondisi dan situasi pelatihan. 

d. Berkesinambungan artinya penilaian kinerja mahasiswa harus dilakukan/ 

dijadwalkan secara berkesinambungan. 

3. Sasaran Akhir Penilaian 

a. Latihan praktik mengajar 

b. Ujian praktik mengajar 

c. Penilaian partisipasi 

d. Kepribadian (personal dan sosial)  

e. Laporan PPL 

4. Prosedur Penilaian 

Pada dasarnya penilaian untuk setiap bentuk kegiatan dalam melaksanakan 

PPL ini harus menggunakan format penilaian tertentu. Untuk memudahkan 

pemakainya / penggunanya format penilaian dibuat dengan bentuk check list. 

Setiap butir dari aspek yang dinilai menggunakan rentang skala/nilai (rating 

scale) dari 0 - 100. Penetapan /justifikasi dalam penilaian menggunakan skala 

deskriptor yang sesuai dengan butir-butir aspek yang dinilai. 

5. Pelaksanaan Penilaian  

Penilaian PPL dilakukan oleh Guru Pamong dan Dosen Pembimbing 

dengan menggunakan form yang telah ditentukan. Adapun aspek-aspek yang 

dinilai adalah : 

a. Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang terdiri dari 8 indikator 

(perumusan tujuan, pemilihan materi, pengorganisasian materi, pemilihan 

sumber/media pembelajaran, kejelasan skenario, rincian skenario, 

kesesuaian teknik penilaian, dan kelengkapan isntrumen), dengan 

menggunakan skor skala 1, 2, 3, 4, dan 5 dengan jumlah minimal skor 8 

dan maksimal 40.  

b. Pelaksanaan pembelajaran atas 40 indikator  dari 9 komponen (skor 

terendah 9 maksimal 40) dengan rincian sebagai berikut: 

1) Komponen apersepsi dan motivasi (4 indikator) 

2) Komponen penyampaian kompetensi dan rencana kegiatan (2 

indikator) 

3) Penguasaan materi pelajaran (4 indikator) 
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4) Penerapan strategi pembelajaran yang mendidik (7 indikator) 

5) Penerapan Pendekatan scientific (7 indikator) 

6) Pemanfaatan sumber/media pembelajaan (5 indikaator) 

7) Pelibatan peserta didik dalam pembelajaran (5 indikator) 

8) Penggunaan bahasa yang baik dan benar (2 indikator) 

9) Penutup pembelajaran (4 indikaator) 

c. Penilaian partisipasi  yang terdiri atas partisipasi bidang administrasi kelas 

dan sekolah, ekstrakurikuler, bimbingan kepada siswa, seerta seni dan 

olahraga yang dirinci dalam 10 komponen, penilian mengguakan skala 1, 

2, 3, 4, dan 5  minimal skor 10 dan maksimal 50. 

d. Aspek kepribadian dalam aspek personal sosial terdiri atas 8 komponen (20 

indikator) penilian mengguakan skala 1, 2, 3, 4, dan 5  skor terendah 20 

maksimal 100 dengan rincian sebagai berikut: 

1) Kedisiplinan 3 indikator 

2) Tanggung jawab 2 indikator 

3) Kepemimpinan 3 indikator 

4) Kemampuan kerjasama 3 indikator 

5) Kesetiakawanan kolegial 2 indikator 

6) Sikap kepada Kepala Sekolah, Guru, dan Dosen Pembimbing 2 

indikator 

7) Sikap terhadap siswa 3 indikator 

8) Sikap terhadap masyarakat 2 indikator  

e. Laporan PPL dengan penilaian terdiri atas 4 komponen yaitu 

1) Kelengkapan laporan (memuat bagian awal laporan, bab I higga bab V 

serta lampiran),  

2) Isi laporan sesuai denan fakta di sekolah tempat PPL,  

3) Penggunaan bahasa Indoensia yang baik dan benar sesuai dengan 

EYD, dan  

4) Kelengkapan data pada lampiran   

 

B. Laporan Hasil Akhir Program  

Berkas laporan diserahkan ke Prodi MPI dalam bentuk laproan terjilid rapi, 

satu sekolah satu laporan yang memuat  antara lain: 

1. Bagian pertama terdiri atas judul, kata pengantar, daftar gambar/foto, daftar 

tabel, daftar lampiran dan daftar isi. 

2. Bagian kedua (Bab I) terdiri atas pendahuluan yang berisi atas latar belakang, 

tujuan pelaksanaan PPL, dan manfaat PPL 

3. Bagian ketiga (Bab II)  tentang sejarah, stuktur kurikulum, kalender 

pendidikan, struktur organisasi, tenaga pendidik dan kependidikan, program 

kerja, dan prestasi tiga tahun terakhir. 

4. Bagian keempat (Bab III) tentang Standar Nasional Pendidikan yang terdiri 

atas Standar Proses, Penilaian, Pengelolaan, Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan, serta Sarana dan Prasarana di sekolah tempat PPL. 

5. Bagian kelima (Bab IV) tentang pelaksanaan PPL yang terdiri atas jadwal 

kegiatan PPL, hasil kegiatan PPL, dan kendala serta pemecahan masalah dalam 

pelaksanaan PPL. 

6. Bagian keenam (Bab V) penutup berisi simpulan dan saran, dan 
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7. Bagian ketujuh berupa lampiran yang berisi data pendukung laporan berupa 

data pelaksanaan PPL dan hasil penilaian 
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BAB V 

MEKANISME PELAKSANAAN PPL  DI LAPANGAN  

 

A. Tahap Persiapan 

1. Persiapan yang bersifat administratif 

a. Pendaftaran calon peserta Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) lewat 

program-program Studi, yang memenuhi syarat langsung bayar ke TU. 

b. Program studi mendata mahasiswa calon peserta PPL. 

c. Menyusun rencana penyelenggaraan/pelaksanaan PPL untuk tahun 

akademik yang bersangkutan. 

d. Program Studi menghubungi sekolah-sekolah yang dituju untuk 

memperoleh kepastian kesanggupan menerima para mahasiswa calon 

praktikan, baik jenis bidang studi (Program Studi) maupun jumlahnya. 

e. Program Studi menyusun daftar penyebaran mahasiswa untuk seluruh 

sekolah tempat PPL. 

f. Program  Studi mendaftar dosen pembimbing. 

g. Program Studi membuat daftar nama mahasiswa peserta PPL per Sekolah 

Mitra lengkap dengan Dosen Pembimbing dan Guru Pamongnya (jika 

sudah ada inforamsi awal dari sekolah tempat PPL). 

h. Program Studi mengirim surat tugas kepada seluruh dosen pembimbing. 

i. Program Studi membuat pengumuman kepada seluruh calon peserta PPL 

dan Dosen pembimbing tentang jadwal penerjunan mahasiswa ke lapangan 

/ sekolah-sekolah mitra (kurang lebih 1 minggu sebelum penerjunan). 

j. Program Studi menyampaikan blangko-blangko perlengkapan kepada 

mahasiswa peserta PPL. 

2. Tahap pemberian pengarahan /pembekalan kepada para mahasiswa oleh 

Pimpinan Ketua Staida dan Ketua Prodi serta Dosen yang berkompeten pada 

bidan PPL. 

3. Penerjunan (penyerahan resmi) mahasiswa peserta PPL ke sekolah-sekolah 

tempat PPL oleh para Ketua Prodi dan atau Dosen Pembimbing. 

 

B. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan PPL di tempat sekolah yang ditujua melalui tahap-tahap sebagai 

berikut: 

1. Tahap Observasi/ Orientasi 

a. Minggu pertama para mahasiswa memperoleh penjelasan / ceramah dan 

orientasi dari Sekolah tempat PPL (Kepala Sekolah beserta staf sesuai 

dengan bidang masing-masing) tentang segala seluk beluk sekolah. Hasil 

orientasi tersebut kemudian disusun dan ditulis oleh para mahasiswa 

menjadi buku laporan yang formatnya telah ditentukan. 

b. Observasi dilaksanakan sambil mengikuti model les dan partisipasi 

sebelum praktik mengajar. 

c. Model les, para mahasiswa diberi kesempatan mengobservasi cara Guru 

Pamongnya mengajar dengan tujuan agar para mahasiswa memperoleh 

gambaran nyata tentang cara mengajar yang baik. 
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2. Tahap Partisipasi 

Tahap partisipasi yaitu tahap para mahasiswa berperan aktif 

melaksanakan praktik yang terdiri atas  praktik mengajar di kelas atau tempat 

yang lain yang disesuaikan dengan teknik pembelajaran  dan praktik 

kependidikan non- mengajar.  

a. Latihan Praktik Mengajar 

Selama kurang lebih dua minggu para mahasiswa melaksanakan latihan 

praktik mengajar di bawah bimbingan Guru Pamong dan Dosen 

Pembimbing minimal 4 kali sampai dianggap/dinilai telah siap maju ujian. 

Latihan praktik mengajar dilaksanakan sebagai berikut: 

1) Mahasiswa praktik memperoleh izin dari Guru Pamongnya untuk 

praktik mengajar sesuai mata pelajaran yang ditentukan. 

2) Mahasiswa menyusun persiapan tertulis yang disebut Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan pengarahan /bimbingan Guru 

Pamong dan Dosen Pembimbing secara supervisi klinis. 

3) Mahasiswa menyiapkan alat-alat pembelajaran/media pembelajaran 

sebelum hari praktik dilaksanakan. 

4) Pada hari  tanggal yang telah ditentukan, mahasiswa melaksanakan 

praktik mengajar sesuai dengan persiapan tertulis yang telah dibuat, 

dengan menggunakan alat-alat media yang telah dipersiapkan / Guru 

Pamong dan Dosen Pembimbing mengobservasi penampilan 

mahasiswa. 

5) Seusai mahasiswa melaksanakan praktik, Guru Pamong dan Dosen 

Pembimbing secara bersama-sama atau secara terpisah memberikan 

ñsupervisi klinisò kepada mahasiswa untuk menunjukkan kekurangan-

kekurangan dan juga hal-hal yang sudah baik selama mahasiswa 

melaksanakan praktik, kemudian memberikan pengarahan-pengarahan 

/ nasihat agar penampilan berikutnya lebih baik (proses remidi). 

b. Latihan Melaksanakan Tugas Non-Mengajar 

Selain praktik mengajar, para mahasiswa juga mendapat tugas dari 

sekolah untuk melaksanakan kegiatan yang menunjang kegiatan 

kependidikan secara keseluruhan, antara lain: 

1) Tugas menjadi pelaksana Upacara Bendera 

2) Membimbing pramuka 

3) Melaksanakan piket 

4) Mengawasi ujian/ulangan 

5) Mengikuti rapat dewan guru (bila diijinkan Kepala Sekolah), dsb. 

 

3. Tahap Ujian Praktik  Mengajar 

a. Ujian praktik mengajar dilaksanakan kalau penampilan mahasiswa dalam 

latihan praktik mengajar sudah baik. Proses ujian praktik mengajar sama 

dengan latihan praktik mengajar, hanya bedanya pada ujian praktik 

mengajar mahasiswa tidak mendapat bimbingan dari supervisi. 
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b. Penilai ujian  praktik adalah Dosen Pembimbing dan Guru Pamong. 

Apabila salah satu berhalangan hadir maka kewenangan ada pada Program 

Studi dan Kepala Sekolah. 

 

 

4. Tahap Akhir Pelakasaan PPL  

Mengakhiri kegiatan PPL ditentukan bersama oleh Kepala Sekolah  

bersama sama dengan Guru Pamong dan Dosen Pembimbing dengan ketentuan 

seluruh mahasiswa sudah selesai ujian praktik mengajar, termasuk 

penyelesaian penilaian RPP, praktik mengajar,  ujian maengajar, penilaian 

partiusipasi, penilaian kepribadian dan pengambilan data untuk laporan PPL 

sudah tidak ada lagi. Penutupan pelaksanaan saluruh rangkaian kegiatan 

dilakukan secara sederhana yang dihadiri oleh Kepala Sekolah, Guru Pamong, 

Dosen Pembimbing, dan seluruh mahasiswa PPL. 
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BAB VI  

PEMBELAJARAN DAN PENILAIAN KURIKULUM 2013  

 

A. Pembelajaran Scientific1 

Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk semua jenjang 

dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan saintifik. Proses pembelajaran 

harus menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Dalam 

proses pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, ranah sikap menggamit 

transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik tahu tentang ómengapaô. 

Ranah keterampilan  menggamit transformasi substansi atau materi ajar 

agar peserta didik tahu tentang óbagaimanaô. Ranah pengetahuan menggamit 

transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik tahu tentang óapaô. Hasil 

akhirnya adalah peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi 

manusia yang baik (soft skills) dan manusia yang memiliki kecakapan dan 

pengetahuan untuk hidup secara layak (hard skills) dari peserta didik yang meliputi 

aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 

Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam 

pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah (saintifik 

appoach) dalam pembelajaran semua mata pelajaran meliputi menggali informasi 

melaui pengamatan, bertanya, percobaan, kemudian mengolah data atau informasi, 

menyajikan data atau informasi, dilanjutkan dengan menganalisis, menalar, 

kemudian menyimpulkan, dan mencipta. Untuk mata pelajaran, materi, atau situasi  

tertentu, sangat mungkin pendekatan ilmiah ini tidak selalu tepat diaplikasikan 

secara prosedural. Pada kondisi seperti ini, tentu saja proses pembelajaran harus 

tetap menerapkan nilai-nilai atau sifat-sifat ilmiah dan menghindari nilai-nilai atau 

sifat-sifat nonilmiah. 

 

Langkah-langkah Pembelajaran Saintifik 

 Pembelajaran saintifik terdiri atas lima langkah, yaitu Observing 

(mengamati), Questioning  (menanya), Associating  (menalar), Experimenting 

(mencoba), Networking (membentuk Jejaring/ mengkomunikasikan), seperti 

tampak pada gambar berikut. 

 
 

 

 
1 Diklat Guru dalam Rangka Implementasi Kurikulum 2013, Analisis Materi Ajar Jenjang: 

SD/SMP/SMA Konsep Pendekatan Scientific. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 

2013. 
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1. Mengamati 

Mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran 

(meaningfull learning). Mengamati memiliki keunggulan  tertentu, seperti 

menyajikan media obyek secara nyata, peserta didik senang dan tertantang, dan 

mudah pelaksanaannya. Tentu saja kegiatan mengamati dalam rangka 

pembelajaran ini biasanya memerlukan waktu persiapan yang lama dan 

matang, biaya dan tenaga relatif banyak, dan jika tidak terkendali akan 

mengaburkan makna serta tujuan pembelajaran. 

Mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu peserta 

didik. Sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. 

Dengan metode observasi peserta didik menemukan fakta bahwa ada hubungan 

antara obyek yang dianalisis dengan materi pembelajaran yang digunakan oleh 

guru. 

Kegiatan mengamati dalam pembelajaran dilakukan dengan menempuh 

langkah-langkah seperti berikut ini: 

a. Menentukan objek apa yang akan diobservasi. 

b. Membuat pedoman observasi sesuai dengan lingkup objek yang akan 

diobservasi. 

c. Menentukan  secara jelas  data-data apa yang perlu diobservasi, baik 

primer maupun sekunder. 

d. Menentukan di mana tempat objek yang akan diobservasi. 

e. Menentukan secara jelas bagaimana observasi akan dilakukan untuk 

mengumpulkan data agar berjalan mudah dan lancar. 

f. Menentukan cara dan melakukan pencatatan atas hasil observasi , seperti 

menggunakan buku catatan, kamera, tape recorder, video perekam, dan 

alat-alat tulis lainnya. 

Kegiatan observasi  dalam proses pembelajaran meniscayakan 

keterlibatan peserta didik secara langsung. Guru harus memahami bentuk 

keterlibatan peserta didik dalam observasi tersebut. 

Observasi biasa (common observation), observasi biasa untuk 

kepentingan pembelajaran, peserta didik merupakan subjek yang sepenuhnya 

melakukan observasi (complete observer). Di sini peserta didik sama sekali 

tidak melibatkan diri dengan pelaku, objek, atau situasi yang diamati. 

Observasi terkendali (controlled observation),  seperti halnya observasi 

biasa, pada observasi terkendali untuk kepentingan pembelajaran, peserta didik 

sama sekali tidak melibatkan diri dengan pelaku, objek, atau situasi yang 

diamati. Mereka juga tidak memiliki hubungan apa pun dengan pelaku, objek, 

atau situasi yang diamati. Namun demikian, berbeda dengan observasi biasa, 

pada observasi terkendali pelaku atau objek  yang diamati ditempatkan pada 

ruang atau situasi yang dikhususkan. Karena itu, pada pembelajaran dengan 

observasi terkendali termuat nilai-nilai percobaan atau eksperimen  atas diri 

pelaku atau objek yang diobservasi. 

Observasi partisipatif (participant observation), Observasi partisipatif, 

peserta didik melibatkan diri secara langsung dengan pelaku atau objek yang 

diamati. Sejatinya, observasi semacam ini paling lazim dilakukan dalam 
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penelitian antropologi khususnya etnografi. Observasi semacam ini 

mengharuskan peserta didik melibatkan diri pada pelaku, komunitas, atau objek 

yang diamati. Di bidang pengajaran bahasa, misalnya, dengan menggunakan 

pendekatan ini berarti peserta didik hadir dan ñbermukimò langsung di tempat 

subjek atau komunitas tertentu dan pada waktu tertentu pula untuk  

mempelajari bahasa atau dialek setempat, termasuk melibatkan diri secara 

langsung dalam situasi kehidupan mereka. 

Selama proses pembelajaran, peserta didik dapat melakukan observasi 

dengan dua cara pelibatan diri. Kedua cara pelibatan dimaksud  yaitu observasi 

berstruktur dan observasi tidak berstruktur, seperti dijelaskan berikut ini. 

a. Observasi berstruktur: Observasi berstruktur dalam rangka proses 

pembelajaran, fenomena subjek, objek, atau situasi apa yang ingin 

diobservasi oleh peserta didik telah direncanakan oleh secara sistematis di 

bawah bimbingan guru. 

b. Observasi tidak berstruktur : Observasi yang tidak berstruktur dalam 

rangka proses pembelajaran, tidak ditentukan secara baku atau rijid 

mengenai apa yang harus diobservasi oleh peserta didik. Dalam kerangka 

ini, peserta didik membuat catatan, rekaman, atau mengingat dalam 

memori secara spontan atas subjek, objektif, atau situasi yang diobservasi. 

Praktik observasi dalam pembelajaran hanya akan efektif jika peserta 

didik dan guru melengkapi diri dengan dengan alat-alat pencatatan dan alat-alat 

lain, seperti: (1) tape recorder, untuk merekam pembicaraan; (1) kamera, untuk 

merekam objek atau kegiatan secara visual; (2) film atau video, untuk merekam 

kegiatan objek atau secara audio-visual; dan (3) alat-alat lain sesuai dengan 

keperluan. 

Secara lebih luas, alat atau instrumen yang digunakan dalam 

melakukan observasi, dapat berupa daftar cek (checklist), skala rentang (rating 

scale), catatan anekdotal (anecdotal record), catatan berkala, dan alat 

mekanikal (mechanical device). Daftar cek dapat berupa suatu daftar yang 

berisikan nama-nama subjek, objek, atau faktor- faktor yang akan diobservasi. 

Skala rentang , berupa alat untuk mencatat gejala atau fenomena menurut 

tingkatannya. Catatan anekdotal berupa catatan yang dibuat oleh peserta didik 

dan guru mengenai kelakuan-kelakuan luar biasa yang ditampilkan oleh subjek 

atau objek yang diobservasi.  Alat mekanikal berupa alat mekanik yang dapat 

dipakai untuk memotret atau merekam peristiwa-peristiwa tertentu yang 

ditampilkan oleh subjek atau objek yang diobservasi. 

Prinsip-rinsip yang harus diperhatikan oleh guru dan peserta didik 

selama observasi pembelajaran disajikan berikut ini: 

a. Cermat, objektif, dan jujur serta terfokus pada objek yang diobservasi 

untuk kepentingan pembelajaran. 

b. Banyak atau sedikit serta homogenitas atau hiterogenitas subjek, objek, 

atau situasi yang diobservasi. Makin banyak dan hiterogen subjek, objek, 

atau situasi yang diobservasi, makin sulit kegiatan obervasi itu  dilakukan. 

Sebelum observasi dilaksanakan, guru dan peserta didik sebaiknya 

menentukan dan menyepakati cara dan prosedur pengamatan. 
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c. Guru dan peserta didik perlu memahami apa yang hendak dicatat, direkam, 

dan sejenisnya,  serta bagaimana membuat catatan atas perolehan 

observasi. 

 

2. Menanya 

Guru yang efektif mampu menginspirasi peserta didik untuk 

meningkatkan dan mengembangkan ranah sikap, keterampilan, dan 

pengetahuannya. Pada saat guru bertanya, pada saat itu pula dia membimbing 

atau memandu peserta didiknya belajar dengan baik. Ketika guru menjawab 

pertanyaan peserta didiknya, ketika itu pula dia mendorong asuhannya itu 

untuk menjadi penyimak dan pembelajar yang baik. 

Berbeda dengan penugasan yang menginginkan tindakan nyara, 

pertanyaan dimaksudkan untuk memperoleh tanggapan verbal. Istilah 

ñpertanyaanò tidak selalu dalam bentuk ñkalimat tanyaò, melainkan juga dapat 

dalam bentuk pernyataan, asalkan keduanya menginginkan tanggapan verbal. 

Fungsi Bertanya: (1) Membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan 

perhatian  peserta didik tentang suatu tema atau topik pembelajaran; (2) 

Mendorong dan menginspirasi peserta didik untuk aktif belajar, serta 

mengembangkan pertanyaan dari dan untuk dirinya sendiri; (3) Mendiagnosis 

kesulitan belajar peserta didik sekaligus menyampaikan ancangan untuk 

mencari solusinya; (4) Menstrukturkan tugas-tugas dan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan sikap, keterampilan, dan 

pemahamannya atas substansi pembelajaran yang diberikan; (5) 

Membangkitkan keterampilan peserta didik dalam berbicara, mengajukan 

pertanyaan, dan memberi jawaban secara logis, sistematis, dan menggunakan 

bahasa yang baik dan benar; (6) Mendorong partisipasipeserta didik dalam 

berdiskusi, berargumen, mengembangkan kemampuan berpikir,  dan menarik  

simpulan; (7) Membangun sikap keterbukaan untuk saling memberi dan 

menerima pendapat atau gagasan, memperkaya kosa kata, serta 

mengembangkan toleransi sosial dalam hidup berkelompok; (8) Membiasakan 

peserta didik berpikir spontan dan cepat, serta sigap dalam merespon persoalan 

yang tiba-tiba muncul; dan (9) Melatih kesantunan dalam berbicara dan 

membangkitkan kemampuan berempati satu sama lain. 

Kriteria Pertanyaan yang Baik: (1) Singkat dan jelas; (2) Menginspirasi 

jawaban; (3) Memiliki fokus; (4) Bersifat probing atau divergen; (5) Bersifat 

validatif atau penguatan; (6) Memberi kesempatan peserta didik untuk berpikir 

ulang; (7) Merangsang peningkatan tuntutan kemampuan kognitif; (8) 

Merangsang proses interaksi. 

 

3. Menalar 

Istilah ñmenalarò dalam kerangka proses pembelajaran dengan 

pendekatan ilmiah yang dianut dalam Kurikulum 2013 untuk menggambarkan 

bahwa guru dan peserta didik merupakan pelaku aktif. Titik tekannya tentu 

dalam banyak hal dan situasi peserta didik harus lebih aktif daripada guru. 

Penalaran adalah proses berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-kata 

empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa 

pengetahuan. 
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Penalaran dimaksud merupakan penalaran ilmiah, meski penakaran 

nonilmiah tidak selalu tidak bermanfaat. Istilah menalar di sini merupakan 

padanan dari associating; bukan merupakan terjemanan dari reasonsing, meski 

istilah ini juga bermakna menalar atau penalaran. Karena itu, istilah aktivitas 

menalar dalam konteks pembelajaran pada Kurikulum 2013 dengan pendekatan 

ilmiah banyak merujuk pada teori belajar asosiasi atau pembelajaran asosiatif. 

Istilah asosiasi dalam pembelajaran merujuk pada kemamuan 

mengelompokkan beragam ide dan mengasosiasikan beragam peristiwa untuk 

kemudian memasukannya menjadi penggalan memori. 

Selama mentransfer peristiwa-peristiwa khusus ke otak, pengalaman 

tersimpan dalam referensi dengan peristiwa lain. Pengalaman-pengalaman 

yang sudah tersimpan di memori otak berelasi dan berinteraksi dengan 

pengalaman sebelumnya yang sudah tersedia. Proses itu dikenal sebagai 

asosiasi atau menalar. Dari persepektif psikologi, asosiasi merujuk pada 

koneksi antara entitas konseptual atau mental sebagai hasil dari kesamaan  

antara pikiran atau kedekatan dalam ruang dan waktu. 

Menurut teori asosiasi, proses pembelajaran akan berhasil secara 

efektif jika terjadi interaksi langsung antara pendidik dengan peserta didik. 

Pola ineraksi itu dilakukan melalui stimulus dan respons (S-R).  Teori ini 

dikembangan kerdasarkan hasil eksperimen Thorndike, yang kemudian dikenal 

dengan teori asosiasi. Jadi, prinsip dasar proses pembelajaran yang dianut oleh 

Thorndike adalah asosiasi, yang juga dikenal dengan teori Stimulus-Respon (S-

R). Menurut Thorndike, proses pembelajaran, lebih khusus lagi proses belajar 

peserta didik terjadi secara perlahan atau inkremental/bertahap, bukan secara 

tiba-tiba. Thorndike mengemukakan berapa hukum dalam proses pembelajaran. 

    Hukum efek (The Law of Effect), di mana intensitas hubungan antara 

stimulus (S) dan respon (R) selama proses pembelajaran sangat dipengaruhi 

oleh konsekuensi dari hubungan yang terjadi. Jika akibat dari hubungan S-R itu 

dirasa menyenangkan, maka perilaku peserta didik akan mengalami penguatan. 

Sebaliknya, jika akibat hubungan S-R dirasa tidak menyenangkan, maka 

perilaku peserta didik akan melemah. Menurut Thorndike, efek dari reward 

(akibat yang menyenangkan) jauh lebih besar dalam memperkuat perilaku 

peserta didik dibandingkan efek punishment (akibat yang tidak menyenangkan) 

dalam memperlemah perilakunya. Ini bermakna bahwa reward akan 

meningkatkan perilaku peserta didik, tetapi punishment belum tentu akan 

mengurangi atau menghilangkan perilakunya. 

Hukum latihan (The Law of Exercise), awalnya, hukum ini terdiri dari 

dua jenis, yang setelah tahun 1930 dinyatakan dicabut oleh Thorndike. Karena 

dia menyadari bahwa latihan saja tidak dapat memperkuat atau membentuk 

perilaku. Pertama, Law of Use yaitu hubungan antara S-R akan semakin kuat 

jika sering digunakan atau berulang-ulang.  Kedua, Law of Disuse, yaitu 

hubungan antara S-R akan semakin melemah jika tidak dilatih atau dilakukan 

berulang-ulang.Menurut Thorndike, perilaku dapat dibentuk dengan 

menggunakan penguatan (reinforcement). Memang, latihan berulang tetap 

dapat diberikan, tetapi yang terpenting adalah individu menyadari konsekuensi 

perilakunya. 
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 Hukum kesiapan (The Law of Readiness). Menurut Thorndike, pada 

prinsipnya apakah sesuatu itu akan menyenangkan atau tidak menyenangkan 

untuk dipelajari tergantung pada kesiapan belajar individunya. Ketika proses 

pembelajaran, hal ini bermakna bahwa jika peserta dalam keadaan siap dan 

belajar dilakukan, maka mereka akan merasa puas. Sebaliknya, jika peserta 

didik dalam keadaan tidak siap dan belajar terpaksa dilakukan, maka mereka 

akan merasa tidak puas bahkan mengalami frustrasi. 

Prinsip-prinsip dasar dari Thorndike kemudian diperluas oleh B.F. 

Skinner dalam Operant Conditioning atau pelaziman/pengkondisian operan. 

Pelaziman operan adalah bentuk pembelajaran dimana konsekuensi-

konsekuensi dari perilaku menghasilkan perubahan dalam probabilitas perilaku 

itu akan diulangi.  Merujuk pada teori S-R, proses pembelajaran akan makin 

efektif jika peserta didik makin giat belajar. Dengan begitu, berarti makin 

tinggi pula kemampuannya dalam menghubungkan S dengan R. 

 

4. Mencoba 

Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata atau otentik, peserta didik 

harus mencoba atau melakukan percobaan, terutama untuk materi atau 

substansi yang sesuai. Pada mata pelajaran IPA, misalnya, peserta didik harus 

memahami konsep-konsep IPA dan kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Peserta didik pun harus memiliki keterampilan proses untuk mengembangkan 

pengetahuan tentang alam sekitar, serta mampu menggunakan metode ilmiah 

dan bersikap ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya 

sehari-hari. 

Aplikasi metode eksperimen atau mencoba dimaksudkan untuk 

mengembangkan berbagai ranah tujuan belajar, yaitu sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan. Aktivitas pembelajaran yang nyata untuk ini adalah: (1) 

menentukan tema atau topik sesuai dengan kompetensi dasar menurut tuntutan 

kurikulum; (2) mempelajari cara-cara penggunaan alat dan bahan yang tersedia 

dan harus disediakan; (3)mempelajari dasar teoritis yang relevan dan hasil-hasil 

eksperimen sebelumnya; (4) melakukan dan mengamati percobaan; (5) 

mencatat fenomena yang terjadi, menganalisis, dan menyajikan data;(6) 

menarik simpulan atas hasil percobaan; dan (7)membuat laporan dan 

mengkomunikasikan hasil percobaan. 

Agar pelaksanaan percobaan dapat berjalan lancar maka: (1) Guru 

hendaknya merumuskan tujuan eksperimen yanga akan dilaksanakan murid (2) 

Guru bersama murid mempersiapkan perlengkapan yang dipergunakan (3) 

Perlu memperhitungkan tempat dan waktu (4) Guru menyediakan kertas kerja 

untuk pengarahan kegiatan murid (5) Guru membicarakan masalah yanga akan 

yang akan dijadikan eksperimen (6) Membagi kertas kerja kepada murid (7) 

Murid melaksanakan eksperimen dengan bimbingan guru, dan (8) Guru 

mengumpulkan hasil kerja murid dan mengevaluasinya, bila dianggap perlu 

didiskusikan secara klasikal. 

 

5. Jejaring 

Jejaring Pembelajaran disebut juga Pembelajaran Kolaboratif. 

Pembelajaran kolaboratif merupakan suatu filsafat personal, lebih dari sekadar 
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sekadar teknik pembelajaran di kelas-kelas sekolah. Kolaborasi esensinya 

merupakan filsafat interaksi dan gaya hidup manusia yang menempatkan dan 

memaknai kerjasama sebagai struktur interaksi yang dirancang secara baik dan 

disengaja rupa untuk memudahkan usaha kolektif dalam rangka mencapai 

tujuan bersama. 

Selain itu, pembelajaran kolaboratif kewenangan guru fungsi guru 

lebih bersifat direktif atau manajer belajar, sebaliknya, peserta didiklah yang 

harus lebih aktif. Jika  pembelajaran kolaboratif diposisikan sebagai satu 

falsafah peribadi, maka ia menyentuh tentang identitas peserta didik terutama 

jika mereka berhubungan atau berinteraksi dengan yang lain atau guru. Situasi 

kolaboratif tersebut, peserta didik berinteraksi dengan empati, saling 

menghormati, dan menerima kekurangan atau kelebihan masing-masing. 

Dengan cara semacam ini akan tumbuh rasa aman, sehingga memungkin 

peserta didik menghadapi aneka perubahan dan tntutan belajar secara bersama-

sama. 

Ada empat sifat kelas atau pembelajaran kolaboratif.  Dua sifat 

berkenaan dengan perubahan hubungan antara guru dan peserta didik. Sifat 

ketiga berkaitan dengan pendekatan baru dari penyampaian guru selama proses 

pembelajaran. Sifat keempat menyatakan isi kelas atau pembelajaran 

kolaboratif. 

Guru dan peserta didik saling berbagi informasi. Dengan pembelajaran 

kolaboratif,  peserta didik memiliki ruang gerak untuk menilai  dan membina 

ilmu pengetahuan, pengalaman personal, bahasa komunikasi, strategi dan 

konsep pembelajaran sesuai dengan teori, serta menautkan kondisi sosiobudaya 

dengan situasi pembelajaran. Di sini, peran guru lebih banyak sebagai 

pembimbing dan manajer belajar ketimbang memberi instruksi dan mengawasi 

secara rijid. 

Berbagi tugas dan kewenangan, pada pembelajaran atau kelas 

kolaboratif, guru berbagi tugas dan kewenangan dengan peserta didik, 

khususnya untuk hal-hal tertentu. Cara ini memungkinan peserta didik 

menimba pengalaman mereka sendiri,  berbagi strategi dan informasi, 

menghormati antarsesa, mendoorong tumbuhnya ide-ide cerdas, terlibat dalam 

pemikiran kreatif dan kritis serta memupuk dan menggalakkan mereka 

mengambil peran secara terbuka dan bermakna. 

Guru sebagai mediator,  pada pembelajaran atau kelas kolaboratif, guru 

berperan sebagai mediator atau perantara. Guru berperan membantu 

menghubungkan informasi  baru dengan pengalaman yang ada serta membantu 

peserta didik jika mereka mengalami kebutuan dan bersedia menunjukkan cara 

bagaimana mereka memiliki kesungguhan untuk belajar. 

Kelompok peserta didik yang heterogen, Sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan peserta didik yang tumbuh dan berkembang sangat penting untuk 

memperkaya pembelajaran di kelas.  Pada kelas kolaboratif peserta didikdapat 

menunjukkan kemampuan dan keterampilan mereka, berbagi informasi,serta 

mendengar atau membahas sumbangan informasi dari peserta didik lainnya. 

Dengan cara seperti ini akan muncul ñkeseragamanò di dalam heterogenitas 

peserta didik. 
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a. Contoh Pembelajaran Kolaboratif 

Guru ingin mengajarkan tentang konsep, penggolongan sifat, fakta, 

atau mengulangi informasi tentang objek. Untuk keperluan pembelajaran 

ini dia menggunakan media sortir kartu (card sort).  Prosedurnya dapat 

dilakukan seperti berikut ini: 

1) Kepada peserta didik diberikan kartu indeks yang memuat informasi 

atau contoh yang cocok dengan satu atau lebih katagori. 

2) Peserta didik diminta untuk mencari temannya dan menemukan orang 

yang memiliki kartu dengan katagori yang sama. 

3) Berikan kepada peserta didik yang kartu katagorinya sama menyajikan 

sendiri kepada rekanhya. 

4) Selama masing-masing katagori dipresentasikan oleh peserta didik, 

buatlah catatan dengan kata kunci (point) dari pembelajaran tersebut 

yang dirasakan penting. 

b. Macam-macam Pembelajaran Kolaboratif 

Banyak merode yang dipakai dalam pembelajaran atau kelas 

kolaboratif. Beberapa di antaranya dijelaskan berikut ini. 

1) JP = Jigsaw Proscedure: Pembelajaran dilakukan dengan cara peserta 

didik sebagai anggota suatu kelompok diberi tugas yang berbeda-beda 

mengenai suatu pokok bahasan. Agar masing-masing peserta didik 

anggota dapat memahami keseluruhan pokok bahasan, tes diberikan 

dengan materi yang menyeluruh. Penilaian didasari   pada rata-rata 

skor tes kelompok. 

2) STAD = Student Team Achievement Divisions: Peserta didik dalam 

suatu kelas dibagi menjadi beberapa kelompok kecil. Anggota-anggota 

dalam setiap kelompok bertindak saling membelajarkan. Fokusnya 

adalah keberhasilan seorang akan berpengaruh terhadap keberhasilan 

kelompok dan demikian pula keberhasilan kelompok akan berpengaruh 

terhadap keberhasilan individu peserta didik lainnya. Penilaian didasari 

pada pencapaian hasil belajar individual maupun kelompok peserta 

didik. 

3) CI = Complex Instruction: Titik tekan metode ini  adalam pelaksanaan 

suatu proyek yang berorientasi pada penemuan, khususnya dalam 

bidang sains, matematika, dan ilmu pengetahuan sosial. Fokusnya 

adalah menumbuhkembangkan ketertarikan semua peserta 

didiksebagai anggota kelompok terhadap pokok bahasan. Metode ini 

umumnya digunakan dalam pembelajaran yang bersifat bilingual 

(menggunakan dua bahasa) dan di antara para peserta didik yang 

sangat heterogen. Penilaian didasari pada proses dan hasil kerja 

kelompok. 

4) TAI = Team Accelerated Instruction: Metode ini merupakan 

kombinasi antara pembelajaran kooperatif/kolaboratif dengan 

pembelajaran individual. Secara bertahap, setiap peserta didik sebagai 

anggota kelompok diberi soal-soal yang harus mereka kerjakan sendiri 

terlebih dulu. Setelah itu dilaksanakan penilaian bersama-sama dalam 

kelompok. Jika soal tahap pertama telah diselesaikan dengan benar, 

setiap peserta didik mengerjakan soal-soal berikutnya. Namun jika 
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seorang peserta didik belum dapat menyelesaikan soal tahap pertama 

dengan benar, ia harus menyelesaikan soal lain pada tahap yang sama. 

Setiap tahapan soal disusun berdasarkan tingkat kesukaran soal. 

Penilaian didasari pada hasil belajar individual maupun kelompok. 

5) CLS = Cooperative Learning Stuctures: Pada penerapan metode 

pembelajaran ini setiap kelompok dibentuk dengan anggota dua peserta 

didik (berpasangan). Seorang peserta didik bertindak sebagai tutor dan 

yang lain menjadi tutee. Tutor mengajukan pertanyaan yang harus 

dijawab oleh tutee. Bila jawaban tutee benar, ia memperoleh poin atau 

skor yang telah ditetapkan terlebih dulu. Selang waktu yang juga telah 

ditetapkan sebelumnya, kedua peserta didik yang saling berpasangan 

itu berganti peran. 

6) LT = Learning Together: Pada metode ini kelompok-kelompok 

sekelas beranggotakan peserta didik yang beragam kemampuannya. 

Tiap kelompok bekerjasama untuk menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh guru. Satu kelompok hanya menerima dan mengerjakan satu set 

lembar tugas. Penilaian didasarkan pada hasil kerja kelompok. 

7) TGT = Teams-Games-Tournament: Pada metode ini, setelah belajar 

bersama kelompoknya sendiri, para anggota suatu kelompok akan 

berlomba dengan anggota kelompok lain sesuai dengan tingkat 

kemampuan masing-masing. Penilaian didasari pada jumlah nilai yang 

diperoleh kelompok peserta didik. 

8) GI = Group Investigation: Pada metode ini semua anggota kelompok 

dituntut untuk merencanakan suatu penelitian beserta perencanaan 

pemecahan masalah yang dihadapi. Kelompok menentukan apa saja 

yang akan dikerjakan dan siapa saja yang akan melaksanakannya 

berikut bagaimana perencanaan penyajiannya di depan forum kelas. 

Penilaian didasari pada proses dan hasil kerja kelompok. 

9) AC = Academic-Constructive Controversy: Pada metode ini setiap 

anggota kelompok dituntut kemampuannya untuk berada dalam situasi 

konflik intelektual yang dikembangkan berdasarkan hasil belajar 

masing-masing, baik bersama anggota sekelompok maupun dengan 

anggota kelompok lain. Kegiatan pembelajaran ini mengutamakan 

pencapaian dan pengembangan kualitas pemecahan masalah, 

pemikiran kritis, pertimbangan, hubungan antarpribadi, kesehatan 

psikis dan keselarasan. Penilaian didasarkan pada kemampuan setiap 

anggota maupun kelompok mempertahankan posisi yang dipilihnya. 

10) CIRC = Cooperative Integrated Reading and Composition Pada 

metode pembelajaran ini mirip dengan TAI. Metode pembelajaran ini 

menekankan pembelajaran membaca, menulis dan tata bahasa. Dalam 

pembelajaran ini, para peserta didik saling menilai kemampuan 

membaca, menulis dan tata bahasa, baik secara tertulis maupun lisan di 

dalam kelompoknya. 

 

B. Penilaian Autentik  

Sebagai  melaksanakan penilaian autentik yang baik, sebagai bagian 

dari evaluasi pembelajaran atau penilaian pembelajaran, guru harus 

http://pembelajaranku.com/merencanakan-evaluasi-pembelajaran/
http://pembelajaranku.com/merencanakan-evaluasi-pembelajaran/
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memahami secara jelas tujuan yang ingin dicapai. Untuk itu, guru harus 

bertanya pada diri sendiri, khususnya berkaitan dengan: (1) sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan apa yang akan dinilai; (2) fokus penilaian 

akan dilakukan, misalnya, berkaitan dengan sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan; dan (3) tingkat pengetahuan apa yang akan dinilai, seperti 

penalaran, memori, atau proses. Sesuai dengan Kurikulum 2013, 

perencanaan mengenai jenis-jenis penilaian autentik ini dituangkan dalam 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Beberapa jenis penilaian autentik 

disajikan berikut ini. 
1. Penilaian Kinerja 

Penilaian autentik sebisa mungkin melibatkan parsisipasi peserta 

didik, khususnya dalam proses dan aspek-aspek yangg akan dinilai. 

Guru dapat melakukannya dengan meminta para peserta didik 

menyebutkan unsur-unsur proyek/tugas yang akan mereka gunakan 

untuk menentukan kriteria penyelesaiannya. Dengan menggunakan 

informasi ini, guru dapat memberikan umpan balik terhadap kinerja 

peserta didik baik dalam bentuk laporan naratif mauun laporan kelas. 

Ada beberapa cara berbeda untuk merekam hasil penilaian berbasis 

kinerja: 

a. Daftar cek (checklist). Digunakan untuk mengetahui muncul atau 

tidaknya unsur-unsur tertentu dari indikator atau subindikator yang 

harus muncul dalam sebuah peristiwa atau tindakan. 

b. Catatan anekdot/narasi (anecdotal/narative records). Digunakan 

dengan cara guru menulis laporan narasi tentang apa yang dilakukan 

oleh masing-masing peserta didik selama melakukan tindakan. Dari 

laporan tersebut, guru dapat menentukan seberapa baik peserta didik 

memenuhi standar yang ditetapkan. 

c. Skala penilaian (rating scale). Biasanya digunakan dengan menggu-

nakan skala numerik berikut predikatnya. Misalnya: 5 = baik sekali, 

4 = baik, 3 = cukup, 2 = kurang, 1 = kurang sekali. 

d. Memori atau ingatan (memory approach). Digunakan oleh guru 

dengan cara mengamati peserta didik ketika melakukan sesuatu, 

dengan tanpa membuat catatan. Guru menggunakan informasi dari 

memorinya untuk menentukan apakah peserta didik sudah berhasil 

atau belum. Cara seperti tetap ada manfaatnya, namun tidak cukup 

dianjurkan. 

Penilaian kinerja memerlukan pertimbangan-pertimbangan khusus. 

Pertama, langkah-langkah kinerja harus dilakukan peserta didik untuk 

menunjukkan kinerja yang nyata untuk suatu atau beberapa jenis 

kompetensi tertentu. Kedua, ketepatan dan kelengkapan aspek kinerja 

yang dinilai. Ketiga, kemampuan-kemampuan khusus yang diperlukan 

oleh peserta didik untuk menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran. 

Keempat, fokus utama dari kinerja yang akan dinilai, khususnya indikator 

http://pembelajaranku.com/komponen-rumusan-tujuan-pembelajaran/
http://pembelajaranku.com/menyusun-rencana-pembelajaran/
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esensial yang akan diamati. Kelima, urutan dari kemampuan atau 

keerampilan peserta didik yang akan diamati. 

Pengamatan atas kinerja peserta didik perlu dilakukan dalam 

berbagai konteks untuk menetapkan tingkat pencapaian kemampuan 

tertentu. Untuk menilai keterampilan berbahasa peserta didik, dari aspek 

keterampilan berbicara, misalnya, guru dapat mengobservasinya pada 

konteks yang, seperti berpidato, berdiskusi, bercerita, dan wawancara. 

Dari sini akan diperoleh keutuhan mengenai keterampilan berbicara 

dimaksud. Untuk mengamati kinerja peserta didik dapat menggunakan 

alat atau instrumen, seperti penilaian sikap, observasi perilaku, pertanyaan 

langsung, atau pertanyaan pribadi. 

Penilaian-diri (self assessment) termasuk dalam rumpun penilaian 

kinerja. Penilaian diri merupakan suatu teknik penilaian di mana peserta 

didik diminta untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan status, proses 

dan tingkat pencapaian kompetensi yang dipelajarinya dalam mata 

pelajaran tertentu. Teknik penilaian diri dapat digunakan untuk mengukur 

kompetensi kognitif, afektif dan psikomotor. 

a. Penilaian ranah sikap: Misalnya, peserta didik diminta 

mengungkapkan curahan perasaannya terhadap suatu objek tertentu 

berdasarkan kriteria atau acuan yang telah disiapkan. 

b. Penilaian ranah keterampilan: Misalnya, peserta didik diminta 

untuk menilai kecakapan atau keterampilan yang telah dikuasainya 

oleh dirinya berdasarkan kriteria atau acuan yang telah disiapkan. 

c. Penilaian ranah pengetahuan. Misalnya, peserta didik diminta untuk 

menilai penguasaan pengetahuan dan keterampilan berpikir sebagai 

hasil belajar dari suatu mata pelajaran tertentu berdasarkan atas kriteria 

atau acuan yang telah disiapkan. 

Teknik penilaian-diri bermanfaat memiliki beberapa manfaat 

positif. Pertama, menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik. Kedua, 

peserta didik menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya. Ketiga, 

mendorong, membiasakan, dan melatih peserta didik berperilaku jujur. 

Keempat, menumbuhkan semangat untuk maju secara personal. 

2. Penilaian Proyek 

Penilaian proyek (project assessment) merupakan kegiatan 

penilaian terhadap tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik 

menurut periode/waktu tertentu. Penyelesaian tugas dimaksud berupa 

investigasi yang dilakukan oleh peserta didik, mulai dari perencanaan, 

pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan, analisis, dan 

penyajian data. Dengan demikian, penilaian proyek bersentuhan dengan 

aspek pemahaman, mengaplikasikan, penyelidikan, dan lain-lain. 

http://pembelajaranku.com/contoh-laporan-ptk-lengkap-1/
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Selama mengerjakan sebuah proyek pembelajaran, peserta didik 

memperoleh kesempatan untuk mengaplikasikan sikap, keterampilan, 

dan pengetahuannya. Karena itu, pada setiap penilaian proyek, 

setidaknya ada tiga hal yang memerlukan perhatian khusus dari guru. 

a. Keterampilan peserta didik dalam memilih topik, mencari dan 

mengumpulkan data, mengolah dan menganalisis, memberi makna 

atas informasi yang diperoleh, dan menulis laporan. 

b. Kesesuaian atau relevansi materi pembelajaran dengan 

pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang 

dibutuhkan oleh peserta didik. 

c. Orijinalitas atas keaslian sebuah proyek pembelajaran yang 

dikerjakan atau dihasilkan oleh peserta didik. 

Penilaian proyek berfokus pada perencanaan, pengerjaan, dan 

produk proyek. Dalam kaitan ini serial kegiatan yang harus dilakukan 

oleh guru meliputi penyusunan rancangan dan instrumen penilaian, 

pengumpulan data, analisis data, dan penyiapkan laporan. Penilaian 

proyek dapat menggunakan instrumen daftar cek, skala penilaian, atau 

narasi. Laporan penilaian dapat dituangkan dalam bentuk poster atau 

tertulis. 

Produk akhir dari sebuah proyek sangat mungkin memerlukan 

penilaian khusus. Penilaian produk dari sebuah proyek dimaksudkan 

untuk menilai kualitas dan bentuk hasil akhir secara holistik dan analitik. 

Penilaian produk dimaksud meliputi penilaian atas kemampuan peserta 

didik menghasilkan produk, seperti makanan, pakaian, hasil karya seni 

(gambar, lukisan, patung, dan lain-lain), barang-barang terbuat dari 

kayu, kertas, kulit, keramik, karet, plastik, dan karya logam. Penilaian 

secara analitik merujuk pada semua kriteria yang harus dipenuhi untuk 

menghasilkan produk tertentu. Penilaian secara holistik merujuk pada 

apresiasi atau kesan secara keseluruhan atas produk yang dihasilkan. 
3. Penilaian Portofolio 

Penilaian portofolio merupakan penilaian atas kumpulan artefak 

yang menunjukkan kemajuan dan dihargai sebagai hasil kerja dari dunia 

nyata. Penilaian portofolio bisa berangkat dari hasil kerja peserta didik 

secara perorangan atau diproduksi secara berkelompok, memerlukan 

refleksi peserta didik, dan dievaluasi berdasarkan beberapa dimensi. 

Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang 

didasarkan pada kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan 

kemampuan peserta didik dalam satu periode tertentu. Informasi tersebut 

dapat berupa karya peserta didik dari proses pembelajaran yang 

dianggap terbaik, hasil tes (bukan nilai), atau informasi lain yang releban 

dengan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang dituntut oleh topik 

atau mata pelajaran tertentu.Fokus penilaian portofolio adalah kumpulan 

karya peserta didik secara individu atau kelompok pada satu periode 



32 

 

pembelajaran tertentu. Penilaian terutama dilakukan oleh guru, meski 

dapat juga oleh peserta didik sendiri. 

Melalui penilaian portofolio guru akan mengetahui 

perkembangan atau kemajuan belajar peserta didik. Misalnya, hasil 

karya mereka dalam menyusun atau membuat karangan, puisi, surat, 

komposisi musik, gambar, foto, lukisan, resensi buku/ literatur, laporan 

penelitian, sinopsis, dan lain-lain. Atas dasar penilaian itu, guru dan/atau 

peserta didik dapat melakukan perbaikan sesuai dengan tuntutan 

pembelajaran. 

Penilaian portofolio dilakukan dengan menggunakan langkah-

langkah seperti berikut ini. 

a. Guru menjelaskan secara ringkas esensi penilaian portofolio. 

b. Guru atau guru bersama peserta didik menentukan jenis portofolio 

yang akan dibuat. 

c. Peserta didik, baik sendiri maupun kelompok, mandiri atau di bawah 

bimbingan guru menyusun portofolio pembelajaran. 

d. Guru menghimpun dan menyimpan portofolio peserta didik pada 

tempat yang sesuai, disertai catatan tanggal pengumpulannya. 

e. Guru menilai portofolio peserta didik dengan kriteria tertentu. 

f. Jika memungkinkan, guru bersama peserta didik membahas bersama 

dokumen portofolio yang dihasilkan. 

g. Guru memberi umpan balik kepada peserta didik atas hasil penilaian 

portofolio. 

4. Penilaian Tertulis 

Meski konsepsi penilaian autentik muncul dari ketidakpuasan 

terhadap tes tertulis yang lazim dilaksanakan pada era sebelumnya, 

penilaian tertulis atas hasil pembelajaran tetap lazim dilakukan. Tes 

tertulis terdiri dari memilih atau mensuplai jawaban dan uraian. Memilih 

jawaban dan mensuplai jawaban. Memilih jawaban terdiri dari pilihan 

ganda, pilihan benar-salah, ya-tidak, menjodohkan, dan sebab-akibat. 

Mensuplai jawaban terdiri dari isian atau melengkapi, jawaban singkat 

atau pendek, dan uraian. 

Tes tertulis berbentuk uraian atau esai menuntut peserta didik 

mampu mengingat, memahami, mengorganisasikan, menerapkan, 

menganalisis, mensintesis, mengevaluasi, dan sebagainya atas materi 

yang sudah dipelajari. Tes tertulis berbentuk uraian sebisa mungkin 

bersifat komprehentif, sehingga mampu menggambarkan ranah sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan peserta didik. 

Tes tertulis berbentuk esai, peserta didik berkesempatan 

memberikan jawabannya sendiri yang berbeda dengan teman-temannya, 

namun tetap terbuka memperoleh nilai yang sama. Misalnya, peserta 

didik tertentu melihat fenomena kemiskinan dari sisi pandang kebiasaan 
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malas bekerja, rendahnya keterampilan, atau kelangkaan sumberdaya 

alam. Masing-masing sisi pandang ini akan melahirkan jawaban 

berbeda, namun tetap terbuka memiliki kebenarann yang sama, asalkan 

analisisnya benar. Tes tersulis berbentuk esai biasanya menuntut dua 

jenis pola jawaban, yaitu jawaban terbuka (extended-response) atau 

jawaban terbatas (restricted-response). Hal ini sangat tergantung pada 

bobot soal yang diberikan oleh guru. Tes semacam ini memberi 

kesempatan pada guru untuk dapat mengukur hasil belajar peserta didik 

pada tingkatan yang lebih tinggi atau kompleks. 
C. Teknik dan Bentuk Instrumen Penilaian Berdasarkan Kurikulum 2013 

Kriteria Ketuntasan Minimal yang direkomendasikan dalamPeraturan 

Mendikbud adalah 2,66. Hal ini 2,66 setara dengan 75 % pencapaian kompetensi. 

Untuk selanjutnya peserta didik diarahkan untuk mencapai ketuntasan 100%.  

Penentuan panjang interval pada setiap level menggunakan teori Interpolasi Linier.   

Menghitung Konversi Nilai denganTeori Interpolasi, bahwa konversi dari 

skala Skor 1-100 ke dalam skala nilai 1- 4 yang direkomendasikan untuk Satuan 

Pendidikan Penyelenggara SKS adalah sesuai tabel berikut: 

 

No 
Nilai Akhir 

(NA) 
Huruf 
Mutu  

Angka 
Mutu  

Status 

1 80 -100 A 4,00 Lulus 

2 70 - 79,99 B 3,00 Lulus 

3 60 ï 69,99 C 2,00 Lulus 

4 50 ï 59,99 D 1,00 Tidak Lulus 

5 < 49,99 E 0,00 Tidak Lulus 
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Lampiran 1 Blanko Penilaian RPP 

 

Instrumen Penilaian Perencanaan Pembelajaran 

Nama Mahasiswa : ............................................................ 

Mata Pelajaran  : ............................................................ 

Materi/Topik  : ............................................................ 

Kelas/Semester  : ............................................................ 

Hari/Tanggal  : ............................................................ 

Tempat PPL  : ............................................................ 

 

No Aspek Penilaian 
Skor 

1 2 3 4 5 

1 

Kejelasan pwerumusan tujuan pembelajaran (tidak 

menimbulkan penafsiran ganda dan harus mengandung 

perilaku hasil 

     

2 
Pemilihan materi  ajar (sesuai dengan tujuan dan 

karakateristik peserta didik) 
     

3 
Pengorganisasian materi ajar (keruntutan, sistematika 

materi dan kesesuaian dengan alokasi waktu) 
     

4 
Pemilihan sumber/media pembelajaran (sesuai dengan 

tujuan, materi, dan karakteristik peserta didik) 
     

5 
Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah 

kegiatan pembelajaan: pendahuluan, inti, penutup) 
     

6 
Kejelasan skenario pembelajaran (setiap langkah tercermin 

strategi/metode dan alokasi waktu pada setiap tahap) 
     

7 

Kesesuaian teknik penialaian dengan tujuan pembelajaran, 

kelengkapan teknik penilaian, misalnya penialaian 

outentik, portofolio, dan dengan pengamatan) 

     

8 
Kelengkapan istrumen penilaian soal, kunci, dan pedoman 

penskoran 
     

 Jumlah      

      ééééé,....................2021 

Dosen Pembimbing/Guru Pamong*)

  

 

.................................................... 

*) Tandai Sesuai dengan nama penilai Dosen Pembimbing/Guru Pamong 

Petunjuk:  

Lingkarilah angka yang sesuai dengan penilian dengan ketentuan 

1 = sangat tidak tepat 

2 = tidak tepat 

3 = kurang tepat 

4 = tepat 

5 = sangat tepat 

Jumlah Skor diperoleh
Nilai= 100

40
X             

.............
X 100 ..........

40
=   
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Lampiran 2 Blanko Penilaian Pelakasanaan pembelajaran 

Instrumen Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran 

Nama Mahasiswa : ............................................................ 

Mata Pelajaran  : ............................................................ 

Materi/Topik  : ............................................................ 

Kelas/Semester  : ............................................................ 

Hari/Tanggal  : ............................................................ 

Tempat PPL  : ............................................................ 
No Aspek yang Diamati Ya Tdk  Catatan 

Kegiatan Pendahuluan  

I  Apersepsi dan Motivasi 

1 Mengaitkan materi pembelajaran sekarang denan 

pengalaman pesesrta didik atau pembelajaran 

sebelumbya 

   

2 Mengajukan pertanyaan menantang    

3 Menyampaiakan manfaat materi pembelajaran    

4 Mendemonstrasikan sesuatu yang terkait dengan materi 

pembelajaran 

   

II  Penyampaian Kompetensi dan Rencana Kegiatan  

5 Menyampaikan kemampuan yang akan dicapai pesesta 

didik 

   

6 Menyampaikan rencana kegiatan misalnya; individual, 

kerja kelompok, dan melakukan observasi 

   

Kegiatan Inti   

III  Penguasaan Materi Pelajaran 

7 Kemampuan menyesuaikan materi dengan tujuan 

pembelajaran  

   

8 Kemampuan mengkaitkan materi dengan pengetahuan 

lain yang relevan, perkembangan iptrek , dan kehidupan 

nyata  

   

9 Menyajikan pembahasan materi pembelajaran dengan 

tepat  

   

10 Menyajikan materi secara sisematis (mudah ke sulit, 

dari konkrit ke abstrak) 

   

IV  Penerapan Strataegi Pembelajaran yang Mendidik  

11 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi 

yang akan dicapai  

   

12 Menfasilitasi kegiatan yang memuat komponen 

eksplorasi, elaborasi, dan komfirmasi 

   

13 Melaksanakan pembelajaran secara runtut      

14 Menguasai kelas     

15 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual    

16 Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan 

tumbuhnya kebiasaan positif (nurturant effect) 

   

17 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi 

waktu yang direncanakan   

   

V Penerapan Pendekatan Scietific  

18 Meberikan pertanyaan mengapa dan bagaimana     

19 Memancing peserta didik untuk bertanya    

20 Menfasilitasi peserta didik untuk mencoba     
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No Aspek yang Diamati Ya Tdk  Catatan 

21 Menfasilitasi peserta didik untuk mengamati    

22 Menfasilitasi peserta didik untuk menganalisis    

23 Memberikan pertanyaan peserta didik untuk menalar 

(proses berpikir yang logis dan sistematis)  

   

24 Menyajikan kegiatan peserta didik untuk berkomunikasi     

VI  Pemanfaatan Sumber/Media Pembelajaran  

25 Menunjukan keterampilan dalam penggunaan sumber 

belajar pembelajaran   

   

26 Menunjukan keterampilan dalam penggunaan media 

pembelajaran  

   

27 Menghasilkan pesan yang menarik     

28 Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan sumber 

belajar pembelajaran  

   

29 Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan media 

pembelajaran 

   

VII  Pelibatan Peserta Didik dalam Pembelaajan  

30 Menumbuhkan partisipasi aktif pesertas didik melalui 

interaksi guru, peserta dididk, sumber belajar   

   

31 Merespon positif partisipasi peserta didik    

32 Menunjukan sikap terbuka terhadap respon peserta 

didik 

   

33 Menunjukan hubungan antar pribadi yang kondusif      

34 Menumbuhkan keceriaan atau antuisme peserta didik 

dalam belajar 

   

VIII  Penggunaan Bahasa yang Benar dalam 

Pembelajaran 

 

35 Meggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar     

36 Menggunakan bahsa tulis yang baik dan benar      

Kegiatan Penutup  

IX  Penutup Pelajaran 

37 Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan 

melibatkan peserta didik 

   

38 Memberikan tes lisan atau tulisan     

39 Mengumpulkan hasil kerja sebagai bahan fortofolio     

40 Melakasanakan tindak lanjut dengan memberikan 

arahan kegiatan berikutnya dan tugas pengayaan   

   

 Jumlah    

ééééé,....................   2021 

Dosen Pembimbing/Guru Pamong*)

  

 

 

.................................................... 
*) Tandai Sesuai dengan nama penilai Dosen Pembimbing/Guru Pamong 

Petunjuk:  

Beri tanda cek list (ã)  yang sesuai dengan penilian ketika pembelajaran  

Jumlah Skor diperoleh
Nilai= 100

40
X          

.............
X 100 ..........

40
=   
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Lampiran 3 Blanko Penilaian Partisipasi Mahasiswa 

 

Instrumen Penilaian Partisipasi Mahasiswa 

Nama Mahasiswa : .............................................. 

Tanggal  : ..................s.d. ...................... 

Tempat PPL  : ééééééééééééé 

 

No Aspek yang Diamati 
Skala 

1 2 3 4 5 

1 Membantu melaksanakan administrasi sekolah          

2 Membantu melaksanakan administrasi kelas          

3 Membantu administrasi perpustakaan sekolah          

4 Membantu kegiatan kepramukaan          

5 Membantu bimbingan pengembangan bakat dan seni          

6 Membantu pengembangan bakat olahraga          

7 Membantu kegiatan upacara bendera          

8 Membantu program PMR/UKS          

9 Membantu bimbingan siswa kesulitan baca al-Qurôan          

10 Membantu siswa yang memiliki prestasi rendah          

 

ééééé,....................   2021 

Dosen Pembimbing/Guru Pamong*)

  

 

 

.................................................... 

*) Tandai Sesuai dengan nama penilai Dosen Pembimbing/Guru Pamong 

Petunjuk:  

Lingkarilah angka yang sesuai dengan penilian dengan ketentuan 

1 = sangat tidak rajin 

2 = tidak rajin 

3 = kurang rajin 

4 = rajin 

5 = sangat rajin 

 

Jumlah Skor diperoleh
Nilai= 100

50
X             

.............
X 100 ..........

50
=  
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Lampiran 4 Blanko Penilaian Kepribadian (Personal Sosial) Mahasiswa 

 

Instrumen Penilaian Kepribadian (Personal Sosial) 

Nama Mahasiswa : .............................................. 

Tanggal  : ..................s.d. ...................... 

Tempat PPL  : ééééééééééééé 

 

No Aspek yang Diamati 
Skala 

1 2 3 4 5 

 Kedisiplinan  

1 Mengikuti aturan tata tertib sekolah      

2 Hadir tepat waktu      

3 Mengerjakan sesuai jadwal yang ditentukan      

 Tanggung Jawab  

4 Mengerjakan tugas sesuai dengan kesepakatan      

5 Menunjukkan kesetiaan (komitmen) terhadap 

keputusan  

     

 Kepemimpinan  

6 Kesediaan berprakarsa      

7 Kepekaan terhadap masalah      

8 Keberanian mengambil keputusan      

 Kemampuan kerjasama  

9 Bekerja sama dengan teman dalam mengerjakan 

tugas-tugas 

     

10 Mau bekerja sama dengan guru pamong untuk 

meningkatkan kemampuan profesional 

     

11 Berperan aktif dalam berbagai kegiatan sekolah 

termasuk yang melibatkan masyarakat sekitar 

     

 Kesetiakawanan Kolegial  

12 Menunjukkan kesediaan membantu teman sejawat 

yang mendapatkan masalah dalam melaksanakan tugas 

     

13 Menunjukkan kesediaan berperan serta dalam 

pembagian tugas dengan teman sejawat 

     

 Sikap terhadap Kepala Sekolah, Guru dan Dosen 

Pembimbing 

 

14 Menunjukkan penghargaan dan sopan santun yang 

sehat 

     

15 Memfungsikan kepala sekolah, guru dan dosen 

pembimbing sebagai nara sumber atau supervisor  

 

     

 Sikap terhadap peserta didik  

16 Menunjukkan sikap empatibterhadap siswa      

17 Siap membantu siswa yang memerlukan bantuan      

18 Menunjukkan sikap bersahabat dan saling 

mempercayai 
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No Aspek yang Diamati 
Skala 

1 2 3 4 5 

 Sikap terhadap masyarakat sekitar dan orang tua 

siswa 

     

19 Menunjukkan sikap ramah dan sopan santun yang 

wajar  

     

20 Menunjukkan kesediaan siswa demi kemajuan 

belajarnya 

     

 

ééééé,....................   2021 

Dosen Pembimbing/Guru Pamong*)

  

 

 

.................................................... 

*) Tandai Sesuai dengan nama penilai Dosen Pembimbing/Guru Pamong 

Petunjuk:  

Lingkarilah angka yang sesuai dengan penilian dengan ketentuan 

1 = sangat tidak tampak  

2 = tidak tampak  

3 = kurang tampak  

4 = tampak  

5 = sangat tampak 

 

Jumlah Skor diperoleh
Nilai= 100

100
X             

.............
X 100 ..........

100
=  
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Lampiran 5 Blanko Penilaian Laporan PPL 

 

Instrumen Penilaian Laporan PPL 

Nama Mahasiswa : .............................................. 

Tanggal  : ..................s.d. ...................... 

Tempat PPL  : ééééééééééééé 
 

No Aspek Penilaian 
Skala 

1 2 3 4 5 

1 
Kelengkapan laporan (bagian awal, bab 1, bab 2, bab 3, 

bab 4, bab 5 dan lampiran-lampiran)     

 

    

2 
Isi laporan sesuai dengan fakta di sekolah tempat PPL 

dilaksanakan     

 

    

3 

Kelengkapan lampiran  hasil kerja mahasiswa yang 

terdiri atas RPP selama praktik dan ujian,  contoh hasil 

kerja siswa, daftar siswa yang diajar, foto pelaksanan 

PPL, dan hasil tugas lainnya yang mendukung PPL     

 

    

4 

Kelengkapan lampiran blanko penilian terdiri atas 

penilaian RPP, pelaksanaan pembelajaran, penilaian 

paeraatisipasi, dan kepribadian (personal sosial) yang 

berupa fotokopi sudah dinilai dan ditandatangai oleh 

Guru pamong dan Dosen Pembimbing     

 

    

5 
Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai 

denan Ejaan yang Disempurnakan     

 

    

 

   éééé.,....................   2021 

Dosen Pembimbing*)   

 

 

.......................................... 

*) Penilai hanya Dosen Pembimbing 

Petunjuk:  

Lingkarilah angka yang sesuai dengan penilian dengan ketentuan 

1 = sangat tidak tepat 

2 = tidak tepat 

3 = kurang tepat 

4 = tepat 

5 = sangat tepat 

 

Jumlah Skor diperoleh
Nilai= 100

25
X             

.............
X 100 ..........

25
=  
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Lampiran 6 Blanko Rekapitulasi Penilaian Akhir PPL 

 

Rekapitulasi Penilaian PPL 

Nama Mahasiswa : .............................................. 

Tanggal  : ..................s.d. ...................... 

Tempat PPL  : ééééééééééééé 

 

No Aspek Penilaian Bobot (%) Skor Nilai  

1 Rata-rata penilaian RPP 10   

2 
Rata-rata penilaian pelaksanan praktik 

pembelajaran mandiri 

15   

3 Rata-rata ujian praktik pembelajaran 20   

4 Penilaian partisipasi 15   

5 Penilaian kepribadian (personal sosial) 10   

6 Laporan PPL 30   

 Jumlah 100   
 

       Jakarta, .......................... 2021 

Mengetahui, 

Ketua Prodi MPI     Dosen Pembimbing 

 

 

 

 

.............................     .................................... 

 

Keterangan Penialain PPL sebagai ambang kelulusan sebagai berikut: 

 

Skala 0-100 Skala 0-10 Skala 0-4 Huruf  Prediksi Status 

80-100 8,0 -10 4 A Sangat Baik Lulus 

70-79,99 7,0-7,9 3 B Baik Lulus 

60-69,99 6,0-6,9 2 C Cukup Lulus 

50-59,99 5,0-5,9 1 D Kurang Tidak Lulus 

< 49,99 <4,9 0 E Sangat Kurang Tidak Lulus 
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Lampiran 7 Blanko Rangkuman pelaksanaan PPL 

 
FORMAT  RANGKUMAN PELAKSANANAAN PPL  

 

Sekolah Tempat PPL  : .......................................................................... 

Jenjang/Satuan Pendidikan : .......................................................................... 

Semester/Th. Pelajaran  : .......................................................................... 

Nama Mahasiswa  : .......................................................................... 

 

No. Hari/Tanggal Jenis Kegiatan Deskripsi Tugas Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 
éééé.., ééééé. 2021 

Mengetahui,              Guru Pamong 

 

 

ééééééééééééé  
Keterangan: 

1. Isian format ini diserahkan ke koordinator PPL beserta nilai akhir    

2. Jenis kegiatan berisi: 

a. Observasi dan partisipasi 

b. Tatap Muka di kelas 

c. Ekstra kurikuler       

d. Tugas lain yang di laksanakan di sekolah PPL  

3. Deskripsi tugas berisi penjelasan apa yangdilakukan di sekolah PPL 
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Lampiran 8 Blanko Kegiatan Ekstrakurikuler 

 

Kegiatan Ekstrakurikuler  

No 
Bidang 

Kegiatan 

Nama 

Kegiatan 

Jumlah 

Peserta 

Hari dan Jam 

Pelaksanaan 
Petugas 

1  
  

    

2  
 

      

3   
 

      

4   
 

      

5   
 

      

 

éééééé., ééééé. 2021 

Mengetahui,               Guru Pamong 

 

 

ééééééééééééé  
Keterangan: 

1. Bidang kegiatan diisi jenis kegiatan misalnya pramuka dsb. 

2. Nama kegiatan diisi apa nama kegiatan misalnya baris-berbaris 

3. Jumlah peserta diisi jumlah siswa yang ikut dalam kegiatan tersebut 

4. Hari dan Jam Pelaksanaan diisi dengan hari dan pelaksaan kegiatan terssebut dilakukan 
5. Petugas diisi dengan nama guru pembina atau pembimbing kegaiatan di sekolah 
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Lampiran 9 Blanko Rekapitulasi Pelaksanaan Partisipasi 

 

REKAPITULASI PELAKSANAAN PARTISIPASI  

 

No Jenis Tugas / Kegiatan Frekuensi Hari/Tanggal Keterangan 

1 

 

 

 

 

   

2 

 

 

 

 

   

3 

 

 

 

 

   

4 

 

 

 

 

   

5 

 

 

 

 

   

6 

 

 

 

 

   

Dst. 

 

 

 

 

   

 

éééééé., ééééé. 2021 

Mengetahui,               Guru Pamong 

 

 

 

ééééééééééééé 
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Lampiran 10 Blanko Daftar hadir Mahasiswa selama PPL 

 

DAFTAR HADIR MAHASISWA PPL  

 

No. Nama Mahasiswa Tanggal Kegiatan 

  

 

      

  

 

      

  

 

      

  

 

      

  

 

      

  

 

      

 
éééééé., ééééé. 2021 

Mengetahui,              Guru Pamong 

 

 

 

ééééééééééééé 
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Lampiran 11 Contoh RPP Kurikulum 2013 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

Satuan Pendidikan : SMP 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 

Kelas / Semester : IX / Ganjil 

Materi Pokok  : Beriman kepada Hari Akhir 

Alokasi   : 2 X 40 menit 

A.  Kompetensi Inti ( KI )  

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  

B.  Kompetensi  Dasar & Indikator 

1.2 Beriman kepada Hari Akhir 

2.7 Menghargai sikap mawas diri sebagai implementasi dari pemahaman iman 

kepada Hari Akhir 

3.6 Memahami makna iman kepada hari Akhir berdasarkan pengamatan terhadap 

dirinya, alam sekitar, dan makhluk ciptaan Nya. 

4.6 Menyajikan dalil naqli yang menjelaskan gambaran kejadian hari akhir 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.1.1. Membaca pengertian hari akhir  

2.2.1. memahami tanda tanda hari akhir  

3.3.1 memahami dan menjelaskan kehidupan di akhirat 

4.4.1 mendiskusikan dalil naqli dan aqli tentang hari akhir 

D.  Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui membaca siswa dapat memahami pengertian dan gambaran hari akhir 

2. Melalui penggalian informasi siswa dapat bersikap mawas diri dengan 

menghayati tanda tanda hari akhir 

3. Melalui diskusi siswa dapat memahami dan menjelaskan kehidupan di akhirat 

4. Setelah pembelajaran siswa dapat menjelaskan hikmah beriman kepada hari 

akhir 

5. Secara berpasangan dan kerja sama siswa dapat menjelaskan beriman hari akhir 

dengan dasar dalil naqli dan aqli 
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E.  Materi Pembelajaran  (Materi Pokok ) beriman kepada Hari Akhir 

1. Materi fakta:  

Video tentang gambaran hari akhir dan Gambar tentang hari akhir 

2. Materi konsep : 

a) Pengertian hari akhir  

Hari akhir adalah rukun iman yang ke 5. Berkeyakinan dengan pasti atas 

kebenaran berita-berita Allah SWT dan Rasullulah SAW tentang hancurnya 

dunia ini, tanda-tanda kiamat dan keadaan yang mengerikan yang terjadi pada 

hari akhir nanti. Hari akhir adalah berakhirnya kehidupan didunia. Dunia yang 

kita huni pada saatnya akan hancur dan binasa, pada saat itu dunia dan alam 

semesta yang kita saksikan ini tidak ada lagi 

b) Tanda tanda Hari akhir  

Datangnya hari akhir didahului oleh tanda tanda sebagai berikut: 

Tanda Tanda Kiamat Kecil/ Sughra 

1) ilmu agama dianggap tidak penting lagi 

2) hambasahaya melahirkan tuannya 

3) fitnah muncul dimana-mana dan pembunuhan merajalela 

4) waktu terasa amat pendek 

5) tersebarnya perjudian, perzinahan, minum-minuman keras karena 

memperoleh izin penguasa 

6) jumlah wanita lebih banyak daripada laki-laki 

 

Tanda Tanda Kiamat Besar / Kubra 

1) munculnya Dajjal 

2) turunnya Isa Ibnu Maryam A.S. 

3) turunnya Imam Al-Mahdi  

4) matahari terbit dari arah barat 

5) munculnya binatang raksasa dan ajaib 

6) seluruh manusia menjadi kafir 

7) rusaknya ka'bah dan lenyapnya al-Qur'an 

8) munculnya Yakjuz dan Makjuz 

 

c) Dalil naqli dan aqli 

 ̔Ĉėĉʋä ĆƂĈä ĈȼĊɆĈȥ ĆþĊɀćȞĆǱĊȀćøǩ ǠăȵĊɀĆøɅ äĊɀćȪŉøǩäĆĀ  ĆþĊɀćȶĆȲĊȚćɅ Ćɍ ĊȴćȽĆĀ ĊǨĆǤĆȆĆȭ Ǡŉȵ ąȄĊȦĆøȹ ŊȰćȭ ėĉżĆɀćøǩ ŉćŻ 
Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari yang pada waktu itu 

kamu semua dikembalikan kepada Allah. kemudian masing-masing diri diberi 

Balasan yang sempurna terhadap apa yang telah dikerjakannya, sedang mereka 

sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan).(AL Baqarah 2: 281) 

 

Disamping dalil naqli (berdasarkan al qurôan atau hadits ) hari akhir juga dapat 

dipikirkan secara rasional aqli atau akal, salah satu teori yang menjelaskan 

penciptaan alam sesmesta adalah teori big bang. Teori adalah penjelasan secara 

ilmiyah tentang alam semesta ini terhadap suatu fenomena/gejala alam. Teori big 

bang disampaikan oleh kant laplaz menjelaskan bahwa alam ini berasal dari nihil 

atau tidak ada. Dari keadaan nol ini lalu miliaran tahun lalu terjadilah dentunan 
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dahsyat yang menimbulkan kabut panas yang berputar sangat cepat . kabut 

tersebut lalu membentuk partikel partikel halus yang berterbangan di angkasa 

partikel tersebut beputar pada dirinya sendiri dan mengitari partikel lain . lama 

kelamaan partikel ini mengeras dan menjadi benda benda angkasa. Terciptalah 

miliaran galaksi angkasa raya. Pada setiap galaksi terdapat matahari sebagai 

pusatnya dengan planet-planet yang mengitarinya. Manusia tinggal digugusan 

galaksi bima sakti. Pada galaksi bima sakti inilah terdapat satu matahari dengan 

planet planet yang mengitarinya salah satu planetnya adalah bumi yang kita 

diami ini.  

Semua benda benda angkasa raya menglami proses perkembangan secara terus 

menerus, seperti balon karet yang ditiup terus menerus. Setiap hari benda 

tersebut akan terus mengembang semakin membesar dan suatu saat akan berhenti 

saat berhenti tersebutlah angkasa raya akan hancur yang disebut dengan hari 

kiamat atau hari akhir. 

 
d) Hikmah beriman kepada hari akhir  

1) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan  

2) Meningkatkan semangat belajar atau berkarya  

3) Menghindari perbuatan yang tidak bermanfaat 

4) Mempererat tali persaudaraan 

5) Menghindari perbuatan dosa 

6) Meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan 

 

e) Kehidupan di akhirat  

Pertama : Surga suasan yang indah nyaman damai dan sejahtera. Suasana 

demikian diperuntukan bagi orang ï orang yang beriman dan mengerjakan 

amal soleh  

Kedua : Neraka suasana yang membuat orang sakit sedih, pile, mengiba, 

meratap, dan berteriak meminta tolong yakni bagi orang yang diddunia tidak 

beriman dan tidak mengerjakan amal soleh .   
 

3. Materi prinsip:  

a) Pengertian hari akhir 

b) Tanda tanda hari akhir 

c) Dalil naqli dan aqli tentang hari akhir 

d) Hikmah hari akhir 

e) Kehidupan setelah hari akhir 

 

4. Materi prosedur:  

  

 

 

 

 

 

Pengertian Tanda - Tanda Dasar dalil 

Hikmah Kehidupan di akhirat  
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F.  Pendekatandan Metode Pembelajaran : 

1. Pendekatan: Saintifik dan Discovery Learning 

2. Metode: 

1. Ceramah, 

2. Diskusi, 

3. Tanya jawab 

 
G.  Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

1. Media  : Tayangan  Materi , Video gambaran hari kiamat 

2. Alat / Bahan : Komputer, LCD , dan LKS 

3. Sumber Belajar : Buku PAI Kelas IX 

 

H.  Langkah ï langkah Kegiatan Pembelajaran 

Tahapan Pembelajaran Deskripsi  Kegiatan Guru dan Siswa Alokasi Waktu 

Pendahuluan 

a. Memberi salam dan memulai 

pelajaran dengan mengucapkan 

basmalah dan kemudian berdoa 

bersama.  

b. Peserta didik menyiapkan Buku 

LKS dan paket  

c. Secara bersama membaca buku 

paket/lks masing masing  

(selama 5-10 menit) 

d. Menjelaskan secara singkat 

materi yang akan diajarkan 

dengan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar serta indikator 

yang akan dicapai. 

e. Menanyakan materi yang pernah 

diajarkan (Appersepsi). 

10ô 

Kegiatan Inti  

a. Mengamati 

ü Menyimak bacaan dan 

mencermati yang dibaca 

tentang beriman pada hari akhir 

ü Mencermati pengertian , tanda-

tanda  dasar,hikmah  hari akhir  

melalui tayangan video atau 

media pembelajaran lainnya. 

 

b. Menanya 

ü Menanyakan pengertian dan 

tanda tanda hari akhir 

ü Menanyakan hikmah, dalil 

60ô 
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Tahapan Pembelajaran Deskripsi  Kegiatan Guru dan Siswa Alokasi Waktu 

naqli dan aqli dan kehidupan 

setelah hari akhir  

 

c. Mengumpulkan 

data/eksplorasi 

ü Mendiskusikan tanda tanda hari 

akhir 

ü Mendiskusikan dalil aqli dan 

kehidupan hari akhir 

ü Menganalisis dalil naqli dan 

aqli serta gambar yang terkait. 

ü Menganalisis pengertian , 

tujuan dasar,hikmah  serta 

kehidupan setelah hari akhir 

d. Mengasosiasi 

ü Membuat kesimpulan tentang 

beriman pada hari akhir 

e. Mengkomunikasikan: 

ü Menpresentasikan isi beriman 

pada hari akhir. secara individu 

maupun kelompok; 

ü Menyampaikan hasil diskusi 

tentang beriman pada hari 

akhir, pengertian, , tanda tanda, 

dalil, dan hikmah serta 

kehidupan setelah hari akhir. 

Kegiatan Akhir 

(Penutup) 

ü Pendidik menyimpulkan secara 

ringkas tentang beriman pada 

hari akhir 

ü Pendidik meminta agar para 

peserta didik membiasakan 

perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, 

damai), santun, responsif dan 

pro -aktif dan menunjukkan 

sikap sebagai bagian dari solusi 

atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraks i secara 

efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai 

10ô 
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Tahapan Pembelajaran Deskripsi  Kegiatan Guru dan Siswa Alokasi Waktu 

cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

ü Pendidik mengakhiri pelajaran 

tersebut dengan membaca 

hamdalah/doa; 

ü Pendidik mengucapkan salam 

kepada para peserta didik 

sebelum keluar kelas dan peserta 

didik menjawab salam. 

 

I .   PENILAIAN /EVALUASI  
1. Jenis/teknik penilaian : Non Tes dan Tes 

2. Bentuk instrumen   : Pengamatan dan Soal Esei 

3. Instrumen   : 

 
a. Penilaian Sikap 

Indikator perkembangan karakter santun dan peduli : 

1. BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan sikap santun dan 

peduli 

2. MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah ada sikap santun dan peduli 

tetapi masih sedikit dan belum ajeg/konsisten  

3. MB (mulai berkembang) jika menunjukkan sikap yang santun dan peduli 

yang cukup sering dan mulai ajeg/konsisten 

4. MK (membudaya) jika menunjukkan adanya sikap yang santun dan peduli 

secara terus-menerus dan ajeg/konsisten 

 

Bubuhkan tanda ceklis pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

No Nama Siswa 
Santun Peduli 

BT MT  MB MK  BT MT  MB MK  

1          

2          

3          

Dst.          

 
b. Pengetahuan: Testulis & penugasan (PR, proyek) 

c. Keterampilan:  Unjuk kerja/Praktik, Proyek, produk, portofolio 
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Tes Tertulis 

No Butir Soal Kunci Jawaban Skor 

1 

Jelaskan 

pengertian 

beriman pada 

hari akhir! 

Hari akhir adalah rukun iman yang ke 5. 

Berkeyakinan dengan pasti atas kebenaran berita-

berita Allah SWT dan Rasullulah SAW tentang 

hancurnya dunia ini, tanda-tanda kiamat dan 

keadaan yang mengerikan yang terjadi pada hari 

akhir nanti. Hari akhir adalah berakhirnya 

kehidupan didunia. Dunia yang kita huni pada 

saatnya akan hancur dan binasa, pada saat itu dunia 

dan alam semesta yang kita saksikan ini tidak ada 

lagi 

4 

2 

Sebutkan 

tanda tanda 

hari akhir 

Tanda Tanda Kiamat Kecil/ Sughra 

1. ilmu agama dianggap tidak penting lagi 

2. hambasahaya melahirkan tuannya 

3. fitnah muncul dimana-mana dan pembunuhan 

merajalela 

4. waktu terasa amat pendek 

5. tersebarnya perjudian, perzinahan, minum-minuman 

keras karena memperoleh izin penguasa 

6. jumlah wanita lebih banyak daripada laki-laki 

 

Tanda Tanda Kiamat Besar / Kubra 

1. munculnya Dajjal 

2. turunnya Isa Ibnu Maryam A.S. 

3. turunnya Imam Al-Mahdi  

4. matahari terbit dari arah barat 

5. munculnya binatang raksasa dan ajaib 

6. seluruh manusia menjadi kafir 

7. rusaknya ka'bah dan lenyapnya al-Qur'an 

8. munculnya Yakjuz dan Makjuz 

6 

3 

Sebutkan 

Hikmah Hari 

akhir 

 

a) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan  

b) Meningkatkan semangat belajar atau berkarya  

c) Menghindari perbuatan yang tidak bermanfaat 

d) Mempererat tali persaudaraan 

e) Menghindari perbuatan dosa 

f) Meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan 

5 

4. 

Tulis kan 

dalil naqli 

dari al 

Qurôan 

tentang hari 

akhir ! 

 ̔Ĉėĉʋä ĆƂĈä ĈȼĊɆĈȥ ĆþĊɀćȞĆǱĊȀćøǩ ǠăȵĊɀĆøɅ äĊɀćȪŉøǩäĆĀ   Ǡŉȵ ąȄĊȦĆøȹ ŊȰćȭ ėĉżĆɀćøǩ ŉćŻ
 ĆþĊɀćȶĆȲĊȚćɅ Ćɍ ĊȴćȽĆĀ ĊǨĆǤĆȆĆȭ 

Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) 

hari yang pada waktu itu kamu semua dikembalikan 

kepada Allah. kemudian masing-masing diri diberi 

Balasan yang sempurna terhadap apa yang telah 

dikerjakannya, sedang mereka sedikitpun tidak 

dianiaya (dirugikan).(AL Baqarah 2: 281) 

5 

5. 

 

Sebutkan 2 

kehidupan 

Pertama : Surga suasan yang indah nyaman damai dan 

sejahtera. Suasana demikian diperuntukan bagi orang ï 

orang yang beriman dan mengerjakan amal soleh  

5 



54 

 

No Butir Soal Kunci Jawaban Skor 

setelah hari 

akhir 

Kedua : Neraka suasana yang membuat orang sakit 

sedih, pile, mengiba, meratap, dan berteriak meminta 

tolong yakni bagi orang yang diddunia tidak beriman 

dan tidak mengerjakan amal soleh .   
Jumlah Skor diperoleh

Nilai= 100
25

X  

      Jakarta, ééééé 2021 

Mengetahui, 

Guru Pamong/Dosen Pembimbing  Praktikan PPL 

 

ééééééééééééé..   éééééééééééé. 
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Lampiran 12 Lembar Observasi Standar Proses 

 
INSTRUMEN STANDAR P ROSES 

Nama Sekolah   : 

Alamat Sekolah   :  
Waktu Pengamatan  :  

No 
Kompo-

Nen 
Aspek Indikator SNP No 

Item Pertanyaan/Pernyataan 

SNP 
Skor 

1 

Perencana

an Proses 

Pembelaja

ran 

1.  

Perencana

an 

pengemba

ngan atau 

penyusun

an silabus 

1. Dasar-dasar 

perencanaan 
pengembangan atau 

penyusunan silabus 

mapel SNP 

1 Dasar-dasar yang 

dipergunakan untuk membuat 

perencanaan pengembangan 

atau penyusunan silabus 

untuk semua mapel SNP di 

sekolah adalah: (1) SKL, (2) 

SI, dan (3) panduan 

penyusunan KTSP, yaitu telah 

memenuhi: 

a. 3 unsur 

b. 2 unsur 

c. 1 unsur 

d. Tidak ada 

 

 

  2. Perencana 

pengembangan atau 

penyusunan silabus 
mapel SNP oleh guru 

sendiri 

2 Jumlah guru yang membuat 

perencanaan pengembangan 

atau penyusunan silabus 

secara sendiri-sendiri dari 

semua mata pelajaran SNP 

sebanyak: 

a. (76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. Ò 25 %/tidak ada 

 

 

  3. Perencana 

pengembangan atau 

penyusunan silabus 
mapel SNP MGMP 

sekolah 

3 Jumlah guru yang mebuat 

perencanaan pengembangan 

atau penyusunan silabus 

dengan cara berkelompok 

dalam sebuah sekolah 

(MGMP sekolah) dari semua 

mata pelajaran atau sesuai 

rumpunnya sebanyak: 

a. (76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. Ò 25 %/tidak ada 

 

 

  4. Perencana 
pengembangan atau 

penyusunan silabus 

mapel SNP MGMP 
sekolah 

4 Jumlah guru yang mebuat 

perencanaan pengembangan 

atau penyusunan silabus 

dengan cara berkelompok dari 

beberapa sekolah (MGMP 

kabupaten/kota) dari semua 

mata pelajaran sebanyak: 

a. (76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 
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No 
Kompo-

Nen 
Aspek Indikator SNP No 

Item Pertanyaan/Pernyataan 

SNP 
Skor 

d. Ò 25%/tidak ada 

 

  5. Merencanakan/mengm
engembangkan silabus 

mapel SNP sama 

dengan silabus yang 
telah disusun oleh 

pusat 

5 Sekolah 

merencanakan/mengembangk

an silabus yang sama dengan 

silabus yang telah disusun 

oleh pusat sebanyak: 

a. Ò 25 %/tidak ada 

b. (26-50)% 

c. (51-75)% 

d. (76-100)% 

 

 

  6. Silabus SNP disusun 

dibawah supervisi 

Dinas Pendidikan 

Kabupaten/Kota 

6 Perencanan atau 

pengembangan silabus 

disusun dibawah supervisi 

Dinas Pendidikan 

Kabupaten/Kota: 

a. Ya 

b. Tidak 

 

 

  7. Disahkan oleh Kepala 
Dinas Kab/Kota 

7 Perencanan atau 

pengembangan silabus 

disahkan oleh Kepala Dinas 

Pendidikan Kabupaten/Kota: 

a. Ya 

b. Tidak 

 

 

 2. 

Perencana

an 

pengemba

ngan atau 

penyusun

an 

Rencana 

Pelaksana

an 

Pembelaj

aran 

(RPP) 

1. Ketentuan perencanaan 

penyusunan atau 

pengembangan RPP 
mapel SNP 

 

8 Ketentuan-ketentuan dalam 

pembuatan RPP mapel SNP 

secara lengkap dan sistematik 

yaitu berisi:  (1) Identitas 

mata pelajaran; (2) Standar 

Kompetensi (SK); (3) 

Kompetensi Dasar (KD); (4) 

Indikator Pencapaian 

kompetensi; (5) Tujuan 

Pembelajaran; (6) Materi ajar; 

(7) Alokasi waktu; (8) 

Metode Pembelajaran; (9) 

Kegiatan Pembelajaran; (10) 

Penilaian hasil belajar; (11) 

Sumber belajar, sekolah telah 

memenuhi sebanyak: 

a. Ó 10 mapel 

b. 7-9 mapel 

c. 4-6 mapel 

d. Ò 3 mapel 

 

 

  2. Perencana 

pengembangan atau 

penyusunan RPP mapel 
SNP oleh guru sendiri 

9 Jumlah guru yang membuat 

perencanaan pengembangan 

atau penyusunan RPP secara 

sendiri-sendiri dari semua 

mata pelajaran SNP 

sebanyak: 

a. (76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 
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No 
Kompo-

Nen 
Aspek Indikator SNP No 

Item Pertanyaan/Pernyataan 

SNP 
Skor 

d. Ò 25 %/tidak ada 

 

  3. Perencana 

pengembangan atau 
penyusunan RPP mapel 

SNP MGMP sekolah 

10 Jumlah guru yang mebuat 

perencanaan pengembangan 

atau penyusunan RPP dengan 

cara berkelompok dalam 

sebuah sekolah (MGMP 

sekolah) dari semua mata 

pelajaran atau sesuai 

rumpunnya sebanyak: 

a. (76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. Ò 25 %/tidak ada 

 

 

  4. Perencana 

pengembangan atau 
penyusunan RPP mapel 

SNP MGMP sekolah 

11 Jumlah guru yang mebuat 

perencanaan pengembangan 

atau penyusunan RPP dengan 

cara berkelompok dari 

beberapa sekolah (MGMP 

kabupaten/kota) dari semua 

mata pelajaran sebanyak: 

a. (76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. Ò 25%/tidak ada 

 

 

  5. Merencanakan/mengme

ngembangkan RPP 
mapel SNP sama dengan 

silabus yang telah 

disusun oleh pusat 

12 Sekolah 

merencanakan/mengembangk

an silabus yang sama dengan 

RPP yang telah disusun oleh 

pusat sebanyak: 

a. Ò 25 %/tidak ada 

b. (26-50)% 

c. (51-75)% 

d. (76-100)% 

 

 

  6. RPP SNP disusun 

dibawah supervisi Dinas 
Pendidikan 

Kabupaten/Kota 

13 Perencanan atau 

pengembangan RPP disusun 

dibawah supervisi Dinas 

Pendidikan Kabupaten/Kota: 

a. Ya 

b. Tidak 

 

 

  7. RPP disahkan oleh 
Kepala Dinas Kab/Kota 

14 Perencanan atau 

pengembangan RPP disahkan 

oleh Kepala Dinas Pendidikan 

Kabupaten/Kota: 

a. Ya 

b. Tidak 

 

 

 3.  
Prinsip- 

prinsip 

1. Prinsip perbedaan 

individu siswa 
15 Dalam 

susunan/pengembangan 

tujuan, metode, dan rencana 
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No 
Kompo-

Nen 
Aspek Indikator SNP No 

Item Pertanyaan/Pernyataan 

SNP 
Skor 

penyu-

sunan 

RPP 

pelaksanaan pembelajaran di 

dalam RPP dari mapel-mapel 

SNP yang telah 

mencantumkan atau memuat 

cara-cara pembelajaran yang 

sesuai dengan kondisi 

(kelompok) siswa masing-

masing, yaitu: 

a. 76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. Ò 25 % 

 

  2. Prinsip partisipasi aktif 
siswa 

16 Dalam 

susunan/pengembangan 

metode dan pelaksanaan 

pembelajaran di dalam RPP 

dari mapel-mapel SNP yang 

telah memuat cara-cara 

pembelajaran yang 

mendorong siswa aktif dan 

berpartisipasi, yaitu: 

a. 76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. Ò 25 % 

 

 

  3.  Prinsip budaya 

membaca dan menulis 
17 Dalam 

susunan/pengembangan 

metode, dan pelaksanaan 

pembelajaran serta penilaian 

hasil belajar  di dalam RPP 

dari mapel-mapel SNP yang 

telah memuat trategi/ 

penugasan-penugasan, dll 

untuk menimbulkan budaya 

membaca dan menulis, yaitu: 

a. 76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. Ò 25 % 

 

 

  4. Prinsip umpan balik dan 

tindak lanjut 
18 Dalam 

susunan/pengembangan 

penilaian hasil belajar  di 

dalam RPP dari mapel-mapel 

SNP yang telah memuat 

strategi/cara dan kegiatan 

umpan balik dan rencana 

tindak lanjut kepada siswa 

atau oleh gurunya sendiri, 

yaitu: 

a. 76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. Ò 25 % 

 

   5. Prinsip keterkaitan dan 

keterpaduan antara SK, 
19 Terdapat keterkaitan dan  
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No 
Kompo-

Nen 
Aspek Indikator SNP No 

Item Pertanyaan/Pernyataan 

SNP 
Skor 

KD, materi, kegiatan 
pembelajaran, indikator 

pencapaian kompetensi, 

penilaian, dan sumber 
bahan 

keterpaduan antara SK, KD, 

materi, kegiatan 

pembelajaran, indikator 

pencapaian kompetensi, 

penilaian, dan sumber bahan 

dalam susunan RPP dari 

mapel-mapel SNP, yaitu: 

a. 76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. Ò 25 % 

 

  6. Prinsip penerapan 

teknologi informasi dan 

komunikasi 

20 Dalam menyusun/membuat 

RPP beserta rencana 

implementasi serta 

pengkomunikasian dengan 

pihak-pihak lain yang telah 

memuat TIK, yaitu: 

a. 76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. Ò 25 % 

 

 

 4. 

Bahan 

Ajar 

1. Kesesuaian/relevansi 21 Kesesuaian antara isi bahan 

ajar terhadap tuntutan silabus 

dalam pengembangan RPP: 

a. 76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. Ò 25 % 

 

 

  2. Kuantitas terpenuhi 22 Kecukupan bahan ajar yang 

dipergunakan dalam 

pembuatan RPP: 

a. 76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. Ò 25 % 

 

 

  3. Kedalaman materi 23 Luasan/kedalaman bahasan 

(banyaknya materi) bahan ajar 

yang dipergunakan dalam 

pembuatan RPP dilihat dari 

cakupan SKL, SK, KD, dan 

IK telah memenuhi: 

a. 76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. Ò 25 % 

 

 

  4. Variasi/jenis 24 Rata-rata jenis-jenis (variasi) 

bahan ajar yang dipergunakan 

dalam pembuatan RPP untuk 

tiap mata pelajaran adalah: 

a. Ó  5 jenis 

b. 4 jenis 

c. 3 jenis 

d. < 3 jenis 

 

   5. Keterjangkauan 25 Tingkat  
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No 
Kompo-

Nen 
Aspek Indikator SNP No 

Item Pertanyaan/Pernyataan 

SNP 
Skor 

keterjangkauan/kemampuan 

sekolah/guru dalam 

pengadaan bahan-bahan ajar 

untuk pembuatan RPP: 

a. 76-100)% terjangkau 

b. (51-75)% terjangkau 

c. (26-50)% terjangkau 

d. Ò 25 % terjangkau 

2 

Pelaksana

an Proses 

Pembelaja

ran 

1.  
Persyarat

an 

pelaksana

an proses 

pembela-

jaran 

1. Rombongan belajar: 32 
siswa 

26 Jumlah siswa per rombongan 

belajar rata-rata adalah: 

a. 32 anak 

b. Kurang atau lebih besar 

dari 32 anak 

 

 

  2. Beban kerja minimal 
guru: 24 jam/minggu 

27 Rata-rata beban kerja guru: 

a. Ó 24 jam/minggu 

b. 18-23 jam/minggu 

c. 14-17 jam/minggu 

d. Ò 14 jam/minggu 

 

 

  3. Buku teks pelajaran: (a) 

ditetapkan bersama dan 
sesuai Permendiknas; 

(b) ratio 1:1 (per mapel 

per siswa); (c) buku 
panduan guru, referensi, 

pengayaan, dll 

28 Buku teks pelajaran yang 

dipergunakan dalam 

pelaksanaan pembelajaran 

memenuhi ketentuan 

pemenuhan buku tekas: 

a. 3 item 

b. 2 item 

c. 1 item 

d. Tidak memenuhi semua 

item 

 

 

  4. Pengelolaan kelas tepat / 
sesuai tuntutan 

kompetensi, dalam hal: 

pengaturan duduk siswa, 
intonasi/volume suara 

guru, tutur kata, 

ketertiban PBM, 
penguatan, umpan balik, 

penghargaan, sanksi, 

penggunaan waktu,dll 

29 Jumlah guru yang 

merencanakan pembelajaran 

memenuhi ketentuan-

ketentuan pengelolaan kelas, 

yaitu sebanyak: 

a. 76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. Ò 25 % 

 

 

  5. Jumlah rombongan 

belajar 
30 Sekolah memiliki jumlah 

rombongan belajar sampai 

dengan tahun terakhir adalah: 

a. Sesuai ketentuan 

Permendiknas No 

24/2007 tentang Standar 

Sarpras 

b. Tidak sesuai ketentuan 

Permendiknas No 

24/2007 tentang Standar 

Sarpras 

 

 

 2.  

Pelaksana

an 

Pembela-

1. Kegiatan pendahuluan 31 Jumlah guru yang 

melaksanakan pembelajaran 

dan telah memenuhi langkah-

langkah dalam kegiatan 
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No 
Kompo-

Nen 
Aspek Indikator SNP No 

Item Pertanyaan/Pernyataan 

SNP 
Skor 

jaran pendahuluan yaitu penyiapan 

siswa, pertanyaan, penjelasan 

tujuan dan penjelasan materi 

pembelajaran, sebanyak: 

a. 76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. Ò 25 % 

 

  2. Kegiatan inti 32 Jumlah guru yang 

melaksanakan pembelajaran 

dan telah memenuhi langkah-

langkah dalam kegiatan inti 

yaitu (a) eksplorasi: 

melibatkan siswa, 

memfasilitasi belajar siswa, 

beragam pendekatan; (b)  

elaborasi: pembiasaan siswa, 

pengembangan diri/terstruktur 

atau mandiri, fasilitasi 

berprestasi/unjuk kerja siswa 

dll; (c) konfirmasi: umpan 

balik, variasi klarifikasi hasil 

siswa, dan fasilitasi 

refleksi/pengalaman 

bermakna, sebanyak: 

a. 76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. Ò 25 % 

 

 

  3. Kegiatan penutup 

(merangkum, penilaian, 
umpan balik, tindak 

lanjut, rencana 

berikutnya) 

33 Jumlah guru yang 

melaksanakan pembelajaran 

dan telah memenuhi langkah-

langkah dalam kegiatan 

penutup yaitu merangkum, 

penilaian, umpan balik, tindak 

lanjut, rencana berikutnya, 

sebanyak: 

a. 76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. Ò 25 % 

 

3 

Penilaian 

Hasil 

Belajar 

1. 

Pelaksana

an 

Penilaian 

Hasil 

Belajar 

1. Keterlaksanaan 

penilaian hasil belajar  
34 Keterlaksanaan (proses) 

penilaian hasil belajar oleh 

sekolah (guru dan satuan 

pendidikan) berdasarkan 

ketentuan-ketentuan yaitu 

untuk mengukur pencapaian 

kompetensi peserta didik, 

sebagai bahan penyusunan 

laporan kemajuan hasil 

belajar dan memperbaiki 

proses pembelajaran telah 

memenuhi: 

a. 76-100)% 

b. (51-75)% 
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No 
Kompo-

Nen 
Aspek Indikator SNP No 

Item Pertanyaan/Pernyataan 

SNP 
Skor 

c. (26-50)% 

d. Ò 25 % 

 

  2. Pemenuhan ketentuan 

pelakdsanaan penilaian 

hasil belajar 

35 Pemenuhan ketentuan-

ketentuan yaitu dilakukan 

secara konsisten, sistematis 

dan terprogram dengan 

menggunakan tes dan non tes 

dalam bentuk tertulis atau 

lisan, pengamatan kinerja, 

pengukur sikap, penilaian 

hasil karya berupa tugas, 

proyek dan atau produk, 

portofolio dan penilaian 

diridalam pelaksanaan 

penilaian hasil belajar oleh 

sekolah (guru dan satuan 

pendidikan) telah memenuhi: 

a. 76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. Ò 25 % 

 

 

  3. Penggunaan/implementa

si Standar Penilaian 
Pendidikan dan Panduan 

Penilaian Kelompok 

Mata Pelajaran 

36 Pelaksanaan (proses) 

penilaian hasil belajar oleh 

sekolah (guru dan satuan 

pendidikan) telah memenuhi  

ketentuan-ketentuan dalam 

Permendiknas No 20/2007 

tentang Standar Penilaian: 

a. 76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. Ò 25 % 

 

4 

Pengawas

an Proses 

Pembelaja

ran 

 

1. 

Peman-

tauan 

1. Tahapan pemantauan  37 Sekolah melaksanakan 

pentahapan pemantauan 

proses pembelajaran yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, 

dan penilaian hasil 

pembelajaran, yaitu telah 

memenuhi: 

a. 3 tahapan 

b. 2 tahapan 

c. 1 tahapan 

d. Tidak melaksanakan 

 

 

  2. Strategi pemantauan 
 

38 Sekolah melaksanakan 

pemantauan proses 

pembelajaran dengan strategi 

atau cara-cara diskusi 

kelompok terfokus, 

pengamatan, pencatatan, 

perekaman, wawancara, dan 

dokumentasi, memenuhi: 

a. Ó 7 cara 

b. 4-6 cara 

c. 2-3 cara 
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No 
Kompo-

Nen 
Aspek Indikator SNP No 

Item Pertanyaan/Pernyataan 

SNP 
Skor 

d. 1 cara atau tidak ada 

 

  1. Pelaksana pemantauan 

 
39 Pelaksanaan pemantauan 

proses pembelajaran 

dilakukan oleh kepala dan 

pengawas satuan pendidikan, 

yaitu memenuhi: 

a. kepala dan pengawas 

satuan pendidikan 

b. kepala sekolah 

c. pengawas 

d. tidak ada 

 

 

 2. 

Super-visi 

1. Pentahapan supervisi 40 Sekolah melaksanakan 

supervisi proses pembelajaran 

melalui 3 (tiga) tahapan yaitu: 

perencanaan, pelaksanaan, 

dan penilaian hasil 

pembelajaran, telah mencapai: 

a. 3 tahapan 

b. 2 tahapan 

c. 1 tahapan 

d. Tidak melaksanakan 

 

 

  2. Strategi supervise  41 Sekolah melaksanakan 

supervisi proses pembelajaran 

dengan cara-cara yaitu: 

pemberian contoh, diskusi, 

pelatihan, dan konsultasi, 

yaitu memenuhi: 

a. 4  cara 

b. 3  cara 

c. 2  cara 

d. 1 cara atau tidak ada 

 

 

  3. Pelaksana supervisi  42 Pelaksanaan supervisi proses 

pembelajaran dilakukan oleh 

kepala dan pengawas satuan 

pendidikan: 

a. kepala dan pengawas 

satuan pendidikan 

b. kepala sekolah 

c. pengawas 

d. tidak ada 

 

 

 3. 

Evaluasi 

1. Tujuan evaluasi 43 Sekolah melaksanakan 

evaluasi proses pembelajaran 

dengan tujuan untuk 

menentukan kualitas 

pembelajaran dan kinerja 

sekolah? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

 

  2. Strategi/cara  44 Sekolah melaksanakan 

evaluasi proses pembelajaran 

dengan minimal dengan cara-

cara: (i) membandingkan 

proses pembelajaran yang 

dilaksanakan guru dan standar 
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No 
Kompo-

Nen 
Aspek Indikator SNP No 

Item Pertanyaan/Pernyataan 

SNP 
Skor 

proses (Permendiknas No 

41/2007), (ii) 

mengidentifikasi kinerja guru 

dalam proses pembelajaran 

sesuai dengan kompetensi 

guru. 

a. > 2 cara 

b. 2 cara 

c. 1 cara 

d. Tidak ada 

 

  3. Orientasi evaluasi 45 Sekolah melaksanakan 

evaluasi proses pembelajaran 

dengan memusatkan pada: 

a. Kinerja guru 

b. Fasilitas media/bahan 

ajar dan metode 

c. Pengelolaan kelas 

d. Peranserta siswa dalam 

pembelajaran 

 

 

 4. 

Pela-

poran 

Pelaporan pembelajaran 
dan hasil  penilaian 

pembelajaran 

46 Sekolah melaporkan hasil 

pemantauan, supervisi, dan 

evaluasi proses pembelajaran 

kepada pemangku 

kepentingan yaitu: 

a. Guru/dewan guru, 

pengawas/Dinas 

Pendidikan Kab/Kota, 

Komite Sekolah 

b. Guru/dewan guru dan 

pengawas/Dinas 

pendidikan Kab/Kota 

c. Guru/dewan guru dan 

Komite Sekolah 

d. Guru/dewan guru 

 

 

  Tindak lanjut pelaporan 47 Tindak lanjut pelaporan oleh 

sekolah terhadap hasil 

pemantauan, supervisi, dan 

evaluasi proses pembelajaran 

kepada pemangku 

kepentingan: 

a. 76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. Ò 25 % 

 

 

 5. 

Tindak 

lanjut 

1. Penguatan dan 

penghargaan diberikan 
kepada guru yang telah 

memenuhi standar 

48 Tindak lanjut dari hasil 

pengawasan oleh pemangku 

kepentingan melalui: 

a. 3 cara 

b. 2 cara 

c. 1 cara 

d. Tidak ada 

 

 

  2. Teguran yang bersifat 

mendidik terhadap 
guru yang belum 

memenuhi standar 

49 Selama satu tahun terakhir 

hasil pengawasan oleh 

pemangku kepentingan yang 
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No 
Kompo-

Nen 
Aspek Indikator SNP No 

Item Pertanyaan/Pernyataan 

SNP 
Skor 

ditindaklanjuti adalah 

sebanyak: 

a. 76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. Ò 25 % 
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Lampiran 13 Lembar Observasi Standar Penilaian 

 

INSTRUMEN STANDAR PENILAIAN  
Nama Sekolah   : 

Alamat Sekolah   :  
Waktu Pengamatan  :  

No 
Kompo

-Nen 
Aspek Indikator SNP No 

Item Pertanyaan/Pernyataan 

SNP 
Skor 

1. 

1.  

Penilaia

n oleh 

pendi-

dik 

1.   

 Informasi 

silabus 

mata 

pelajaran 

Menginformasikan 

silabus mata 

pelajaran yang di 

dalamnya memuat 

rancangan dan 

kriteria penilaian 

pada awal semester. 

1 Jumlah guru yang 

menginformasikan rancangan dan 

kriteria penilaian yang ada dalam 

silabus mata pelajaran kepada siswa 

pada awal semester dalam satu tahun 

terakhir adalah: 

a. (76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. < 26 % 

 

  2 Jumlah silabus mata pelajaran yang 

diinformasikan kepada siswa pada 

awal semester dalam satu tahun 

terakhir dari keseluruhan silabus 

mata pelajaran adalah: 

a. (76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. < 26 % 

 

2.    

Indikator 

pencapaia

n KD dan 

teknik 

penilaian 

Mengembangkan 

indikator 

pencapaian KD dan 

teknik penilaian 

yang sesuai pada 

saat menyusun 

silabus mata 

pelajaran. 

3 Kesesuaian antara teknik penilaian 

yang ada dalam silabus mata 

pelajaran terhadap indikator 

pencapaian kompetensi dasar (KD) 

dari keseluruhan silabus mata 

pelajaran yang SNP adalah: 

a. (96-100)% 

b. (91-95)% 

c. (86-90)% 

d. Ò 85 % 

 

  4 Jumlah guru yang mengembangkan 

indikator pencapaian KD dan teknik 

penilaian yang sesuai pada saat 

menyusun silabus mata pelajaran 

adalah: 

a. (76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. < 26 % 

 

3.  

 Pengem-

bangan 

instru-

men 

Mengembangkan 

instrumen dan 

pedoman penilaian 

sesuai dengan 

bentuk dan teknik 

penilaian.  

5 Kesesuaian antara instrumen 

penilaian (isi dan jenis-jenis soal) 

dan pedoman penilaian dengan 

bentuk dan teknik penilaian dari 

keseluruhan mata pelajaran yang 

SNP adalah: 

a. (96-100)% 

b. (91-95)% 

c. (86-90)% 
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No 
Kompo

-Nen 
Aspek Indikator SNP No 

Item Pertanyaan/Pernyataan 

SNP 
Skor 

d. Ò 85 % 

  6 Jumlah guru yang mengembangkan 

instrumen penilaian (isi dan jenis-

jenis soal) dan pedoman penilaian 

sesuai dengan bentuk dan teknik 

penilaian dari keseluruhan guru 

mata pelajaran adalah: 

a. (76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. < 26 % 

 

4.  

Pelaksana

an 

penilaian 

Melaksanakan tes, 

pengamatan, 

penugasan, dan/atau 

bentuk lain yang 

diperlukan. 

7 Jumlah guru yang melaksanakan 

penilaian hasil belajar siswa seperti 

dengan teknik: (1) tes, (2) 

pengamatan, (3) penugasan 

terstruktur, (4) penugasan tidak 

terstruktur/mandiri, (5) bentuk 

lainnya selama satu tahun terakhir 

dari seluruh guru yang ada adalah: 

a. (86-100)% 

b. (71-85)% 

c. (56-70)% 

d. Ò 55 % 

 

  8 Jumlah mata pelajaran yang 

pelaksanaan penilaian hasil belajar 

siswa menggunakan teknik: (1) tes, 

(2) pengamatan, (3) penugasan 

terstruktur, (4) penugasan tidak 

terstruktur/mandiri, (5) bentuk 

lainnya selama satu tahun terakhir 

dari seluruh mata pelajaran yang 

ada adalah: 

a. (76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. < 26 % 

 

5.    

Pengolaha

n hasil 

penilaian 

Mengolah hasil 

penilaian untuk 

mengetahui 

kemajuan hasil 

belajar dan 

kesulitan belajar 

siswa. 

9 Jumlah guru yang mengolah hasil 

penilaian untuk mengetahui 

kemajuan hasil belajar, dalam satu 

tahun terakhir adalah: 

a. (86-100)% 

b. (71-85)% 

c. (56-70)% 

d. Ò 55 % 

 

  10 Jumlah guru yang mengolah hasil 

penilaian untuk mengetahui 

kesulitan belajar siswa, dalam satu 

tahun terakhir adalah: 

a. (86-100)% 

b. (71-85)% 

c. (56-70)% 

d. Ò 55 % 

 

6.    

Pengem-

Mengembalikan 

hasil pemeriksaan 

11 Jumlah guru yang mengembalikan 

hasil pemeriksaan pekerjaan siswa 
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No 
Kompo

-Nen 
Aspek Indikator SNP No 

Item Pertanyaan/Pernyataan 

SNP 
Skor 

balian 

hasil 

penilaian 

pekerjaan siswa. disertai: catatan, komentar, 

petunjuk, arahan, solusi pemecahan 

permasalahan, dan sebagainya, 

dalam satu tahun terakhir adalah: 

a. (86-100)% guru 

b. (71-85)% guru 

c. (56-70)% guru 

d. Ò 55 % guru 

  12 Jumlah hasil pemeriksaan pekerjaan 

siswa yang dikembalikan kepada 

siswa disertai: catatan, komentar, 

petunjuk, arahan, solusi pemecahan 

permasalahan, dan sebagainya, 

dalam satu tahun terakhir adalah: 

a. (86-100)% hasil pekerjaan 

siswa dikembalikan 

b. (71-85)% hasil pekerjaan 

siswa dikembalikan 

c. (56-70)% hasil pekerjaan 

siswa dikembalikan 

d. Ò 55 % hasil pekerjaan siswa 
dikembalikan 

 

7.    

Peman-

faatan 

hasil 

penilaian 

Memanfaatkan hasil 

penilaian untuk 

perbaikan penilaian 

dan pembelajaran 

13 Jumlah guru yang memanfaatkan 

hasil penilaian untuk perbaikan 

penilaian  seperti: remedial, 

pengayaan, pengembangan diri, dll, 

dalam satu tahun terakhir adalah: 

a. (86-100)% 

b. (71-85)% 

c. (56-70)% 

d. Ò 55 % 

 

  14 Jumlah guru yang memanfaatkan 

hasil penilaian untuk perbaikan 

pembelajaran, seperti: perbaikan 

RPP, perbaikan metode, 

pemanfaatan media, pengelolaan 

kelas, dll, dalam satu tahun terakhir 

adalah: 

a. (86-100)% 

b. (71-85)% 

c. (56-70)% 

d. Ò 55 % 

 

  15 Jumlah mata pelajaran yang 

dilakukan perbaikan penilaian 

seperti melalui: remedial, 

pengayaan, pengembangan diri, dll 

atas dasar hasil penilaian, selama 

satu tahun terakhir dari seluruh 

mata pelajaran yang ada adalah: 

a. (76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. < 26 % 
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No 
Kompo

-Nen 
Aspek Indikator SNP No 

Item Pertanyaan/Pernyataan 

SNP 
Skor 

  16 Jumlah mata pelajaran yang 

dilakukan perbaikan pembelajaran 

melalui: perbaikan RPP, perbaikan 

metode, pemanfaatan media, 

pengelolaan kelas, dll atas dasar 

hasil penilaian, selama satu tahun 

terakhir dari seluruh mata pelajaran 

yang ada adalah: 

a. (76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. < 26 % 

 

8.    

Pela-poran 

hasil 

penilaian 

pada akhir 

semes-ter 

Melaporkan hasil 

penilaian mata 

pelajaran pada 

setiap akhir 

semester kepada 

kepala sekolah 

dalam bentuk 

laporan prestasi 

hasil belajar siswa.  

17 Jumlah guru yang melaporkan hasil 

penilaian mata pelajaran pada setiap 

akhir semester kepada kepala 

sekolah dalam bentuk laporan 

prestasi belajar siswa, dalam satu 

tahun terakhir adalah: 

a. 100 % guru 

b. (95-99) % guru 

c. (90-94) % guru 

d. (85-89) % guru 

 

9.    

Pela-poran 

hasil 

penilaian 

akhlak 

mulia 

Melaporkan hasil 

penilaian akhlak 

siswa kepada guru 

Pendidikan Agama 

dan hasil penilaian 

kepribadian siswa 

kepada guru 

Pendidikan 

Kewarganegaraan 

sebagai informasi 

untuk menentukan 

nilai akhir semester. 

18 Jumlah guru yang melaporkan hasil 

penilaian akhlak siswa kepada guru 

Pendidikan Agama sebagai 

informasi untuk menentukan nilai 

akhir semester, dalam satu tahun 

terakhir adalah: 

a. (86-100)% 

b. (71-85)% 

c. (56-70)% 

d. Ò 55 % 

 

 

   19 Jumlah guru yang melaporkan hasil 

penilaian kepribadian siswa kepada 

guru Pendidikan Kewarganegaraan 

sebagai informasi untuk 

menentukan nilai akhir semester, 

dalam satu tahun terakhir adalah: 

a. (86-100)% 

b. (71-85)% 

c. (56-70)% 

d. Ò 55 % 

 

2. 

2.     

Peni-

laian 

oleh 

Satuan 

Pendi-

dikan 

1.    

Penen-

tuan 

Kriteria 

Ketun-

tasan 

Minimum 

(KKM)  

Menentukan KKM 

setiap mata 

pelajaran dengan 

memperhatikan 

karakteristik siswa, 

karakteristik mata 

pelajaran, dan 

kondisi sekolah 

20 Jumlah mata pelajaran yang 

ditentukan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) -nya melalui rapat 

dewan guru dengan memperhatikan: 

karakteristik siswa, karakteristik 

mata pelajaran, dan kondisi 

sekolah, dalam satu tahun terakhir 

adalah: 

a. (86-100)% 

b. (71-85)% 
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No 
Kompo

-Nen 
Aspek Indikator SNP No 

Item Pertanyaan/Pernyataan 

SNP 
Skor 

c. (56-70)% 

d. Ò 55 % 

  21 Rata-rata KKM dari seluruh mata 

pelajaran pada tahun terakhir 

adalah: 

a. Ó 7,00 

b. 6,50-6,90 

c. 6,00-6,49 

d. < 6,00 

 

2. 

Koordinas

i evaluasi 

Mengkoordinasikan 

evaluasi tengah 

semester, evaluasi 

akhir semester, dan 

evaluasi kenaikan 

kelas. 

22 Sekolah melaksanakan koordinasi 

dengan dewan guru, Dinas 

Pendidikan Kab/Kota, Wali kelas, 

Komite Sekolah, dll, untuk 

penyelenggaraan kegiatan: (1)  

evaluasi tengah semester, (2) 

evaluasi akhir semester, dan (3) 

evaluasi kenaikan kelas, dalam satu 

tahun terakhir adalah memenuhi: 

a. 3 jenis kegiatan 

b. 2 jenis kegiatan 

c. 1 jenis kegiatan 

d. Tidak ada 

 

 

 

 

 

 

 

 

 3.  

Kriteria 

kenaikan 

kelas  

Menentukan kriteria 

kenaikan kelas  

24 Sekolah menentukan kriteria 

kenaikan kelas melalui rapat kepala 

sekolah yang melibatkan: (1) dewan 

guru, (2) guru mapel, (3) wali kelas, 

dalam satu tahun terakhir adalah 

memenuhi keterlibatan: 

a. 3 komponen dan kepala 

sekolah 

b. 2 komponen dan kepala 

sekolah 

c. 1 komponen dan kepala 

sekolah 

d. Hanya kepala sekolah 

 

  25 Salah satu kriteria kenaikan kelas 

adalah pencapaian nilai KKM, 

dalam satu tahun terakhir yaitu 

dengan rata-rata pencapaian : 

a. Lebih besar atau sama dari 

rencana KKM 

b. Lebih kecil dari rencana KKM 

 

4.    

Penen-

tuan nilai 

akhir 

kelom-pok 

mata 

pelaja-ran   

Menentukan nilai 

akhir kelompok 

mata pelajaran 

agama dan akhlak 

mulia, 

kewarganegaraan 

dan kepribadian,  

iptek,  estetika, serta  

jasmani, olahraga, 

dan kesehatan 

dengan 

mempertimbang-

26 Sekolah  menentukan nilai akhir 

kelompok mata pelajaran agama dan 

akhlak mulia, kewarganegaraan dan 

kepribadian,  iptek,  estetika, serta  

jasmani, olahraga, dan kesehatan 

melalui rapat kepala sekolah 

yang mempertimbangkan hasil 

penilaian guru dengan 

melibatkan:(1) dewan guru, (2) 

guru mapel, (3) wali kelas, dalam 

satu tahun terakhir adalah 

memenuhi keterlibatan: 
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-Nen 
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Item Pertanyaan/Pernyataan 

SNP 
Skor 

kan hasil penilaian 

oleh guru. 

a. 3 komponen dan kepala 

sekolah 

b. 2 komponen dan kepala 

sekolah 

c. 1 komponen dan kepala 

sekolah 

d. Hanya kepala sekolah 

  27 Nilai akhir kelompok mata pelajaran 

agama dan akhlak mulia, pada 

tahun terakhir adalah: 

a. Ó 7,00 

b. 6,50-6,90 

c. 6,00-6,40 

d. < 6,00 

 

  28 Nilai akhir kelompok mata pelajaran 

kewarganegaraan dan kepribadian,  

pada tahun terakhir adalah: 

a. Ó 7,00 

b. 6,50-6,90 

c. 6,00-6,40 

d. < 6,00 

 

  29 Nilai akhir kelompok mata pelajaran  

iptek,  pada tahun terakhir adalah: 

a. Ó 7,00 

b. 6,50-6,90 

c. 6,00-6,40 

d. < 6,00 

 

  30 Nilai akhir kelompok mata pelajaran 

estetika, pada tahun terakhir adalah: 

a. Ó 7,00 

b. 6,50-6,90 

c. 6,00-6,40 

d. < 6,00 

 

  31 Nilai akhir kelompok mata pelajaran 

pendidikan jasmani, olahraga, dan 

kesehatan pada tahun terakhir 

adalah: 

a. Ó 7,00 

b. 6,50-6,90 

c. 6,00-6,40 

d. < 6,00 

 

5.    

Penye-

lengga-

raan ujian 

sekolah 

Menyelenggarakan 

ujian sekolah dan 

menentukan 

kelulusan siswa dari 

ujian sekolah sesuai 

dengan Standar 

Operasional 

Prosedur (SOP) 

ujian sekolah bagi 

satuan pendidikan 

penyelenggara UN. 

32 Sekolah menyelenggarakan ujian 

sekolah pada mata pelajaran, yaitu: 

(1) Pendidikan Agama, (2) PKn, (3) 

IPS, (4) Seni dan Budaya, (5) 

Pendidikan Jasmani, dan (6) 

TIK/Keterampilan serta (7) muatan 

lokal, dalam tahun terakhir 

memenuhi: 

a. 7 mapel 

b. 4-6 mapel 

c. 2-3 mapel 

d. 1 mapel atau tidak ada 
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  33 Sekolah menentukan kelulusan 

ujian sekolah dengan nilai 

pencapaian ketuntasan mata 

pelajaran Pendidikan Agama 

sebesar: 

a. Ó 7,00 

b. 6,50-6,90 

c. 6,00-6,40 

d. < 6,00 

 

  34 Sekolah menentukan kelulusan 

ujian sekolah dengan nilai 

pencapaian ketuntasan mata 

pelajaran PKn sebesar: 

a. Ó 7,00 

b. 6,50-6,90 

c. 6,00-6,40 

d. < 6,00 

 

  35 Sekolah menentukan kelulusan 

ujian sekolah dengan nilai 

pencapaian ketuntasan mata 

pelajaran IPS sebesar: 

a. Ó 7,00 

b. 6,50-6,90 

c. 6,00-6,40 

d. < 6,00 

 

  36 Sekolah menentukan kelulusan 

ujian sekolah dengan nilai 

pencapaian ketuntasan mata 

pelajaran Seni dan Budaya sebesar: 

a. Ó 7,00 

b. 6,50-6,90 

c. 6,00-6,40 

d. < 6,00 

 

  37 Sekolah menentukan kelulusan 

ujian sekolah dengan nilai 

pencapaian ketuntasan mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani 

sebesar: 

e. Ó 7,00 

f. 6,50-6,90 

g. 6,00-6,40 

< 6,00 

 

  38 Sekolah menentukan kelulusan 

ujian sekolah dengan nilai 

pencapaian ketuntasan mata 

pelajaran TIK/Keterampilan 

sebesar: 

h. Ó 7,00 

i. 6,50-6,90 

j. 6,00-6,40 

< 6,00 

 

  39 Sekolah menentukan kelulusan 

ujian sekolah dengan nilai 

pencapaian ketuntasan mata 
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pelajaran Muatan Lokal sebesar: 

a. Ó 7,00 

b. 6,50-6,90 

c. 6,00-6,40 

d. < 6,00 

6.    

Pela-poran 

hasil 

penilaian 

mata pela-

jaran 

Melaporkan hasil 

penilaian mata 

pelajaran untuk 

semua kelompok 

mata pelajaran pada 

setiap akhir 

semester kepada 

orang tua/wali siswa 

dalam bentuk buku 

laporan hasil belajar 

siswa.  

40 Apakah sekolah melaporkan hasil 

penilaian mata pelajaran untuk 

semua kelompok mata pelajaran 

pada setiap akhir semester kepada 

orang tua/wali siswa dalam bentuk 

buku laporan hasil belajar siswa 

(raport), pada semester terakhir? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

 

  41 Apakah sekolah melaporkan hasil 

penilaian mata pelajaran untuk 

semua kelompok mata pelajaran 

pada setiap akhir semester juga 

kepada siswa dalam bentuk buku 

laporan hasil belajar siswa (raport), 

pada semester terakhir? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

7.    

Pela-poran 

pencapaia

n hasil 

belajar 

tingkat 

satuan 

pendi-

dikan  

Melaporkan 

pencapaian hasil 

belajar tingkat 

satuan pendidikan 

kepada Dinas 

Pendidikan 

Kabupaten/Kota. 

42 Apakah sekolah melaporkan 

pencapaian hasil belajar tingkat 

satuan pendidikan kepada Dinas 

Pendidikan Kabupaten/Kota pada 

semester terakhir? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

  43 Apakah sekolah melaporkan 

pencapaian hasil belajar tingkat 

satuan pendidikan kepada Komite 

Sekolah pada semester terakhir? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

8.  

Penen-

tuan kelu-

lusan 

Menentukan 

kelulusan siswa 

melalui rapat dewan 

guru sesuai dengan 

kriteria kelulusan. 

44 Sekolah menentukan kriteria 

kelulusan siswa yaitu: (1) 

menyelesaikan seluruh program 

pembelajaran; (2) memperoleh nilai 

minimal baik pada penilaian akhir 

untuk seluruh mapel kelompok 

mapel agama dan akhlak mulia, 

kewarganegaraan dan kepribadian, 

sains, estetika, jasmani, olah raga 

dan kesehatan; (3) lulus ujian 

sekolah; (4) lulus ujian nasional 

(UN), pada tahun terakhir 

memenuhi sebanyak: 

a. 4 kriteria 
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-Nen 
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Item Pertanyaan/Pernyataan 
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Skor 

b. 3 kriteria 

c. 2 kriteria 

d. 1 atau tidak ada kriteria 

  45 Sekolah menentukan kelulusan 

siswa berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan pada tahun terakhir 

melalui rapat bersama kepala 

sekolah dengan  melibatkan unsur: 

(1) dewan guru, (2) guru mapel, (3) 

wali kelas, (4) guru BK, yaitu 

memenuhi keterlibatan: 

a. 4 unsur 

b. 3 unsur 

c. 2 unsur 

d. 1 unsur/tidak melibatkan 

 

9.  

Pener-

bitan 

SKHUN 

 

 

Menerbitkan dan 

menyerahkan Surat 

Keterangan Hasil 

Ujuan Nasional 

(SKHUN) setiap 

siswa yang 

mengikuti UN bagi 

sekolah 

penyelenggara UN.  

46 Sekolah menerbitkan dan 

menyerahkan Surat Keterangan 

Hasil Ujuan Nasional (SKHUN) 

setiap siswa yang mengikuti UN 

adalah: 

a. Ò 7 hari setelah diterima dari 
Dinas Pendidikan Kab/Kota 

b. 8-14 hari setelah diterima dari 

Dinas Pendidikan Kab/Kota 

c. 15-21 hari setelah diterima 

dari Dinas Pendidikan 

Kab/Kota 

d. 22-35 hari setelah diterima 

dari Dinas Pendidikan 

Kab/Kota 

 

10.  

Pener-

bitan 

ijazah 

Menerbitkan dan 

menyerahkan ijazah 

setiap siswa yang 

telah lulus bagi 

sekolah 

penyelenggara UN.  

47 Sekolah menerbitkan dan 

menyerahkan ijasah kepada setiap 

siswa yang telah lulus sesuai 

dengan ketenuan yang ditetapkan, 

yaitu: 

a. Tepat waktu sesuai dengan 

ketentuan yang ditetapkan 

b. 7 hari dari waktu yang 

ditetapkan 

c. 15-21 hari dari waktu yang 

ditetapkan 

d. > 21 hari dari waktu yang 

ditetapkan 

 

3. 

3.     

Penilaia

n oleh 

peme-

rintah 

1.    

Peman-

faatan 

hasil UN 

untuk 

penen-

tuan 

kelan-

jutan studi 

Hasil UN digunakan 

sebagai salah satu 

penentu penerimaan 

siswa baru 

48 Apakah sekolah menggunakan hasil 

Ujian Akhir Sekolah Berstandar 

Nasional SD/MI/ atau hasil ujian 

Paket A sebagai salah satu penentu 

penerimaan siswa baru? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

 
   49 Sekolah memiliki prestasi hasil UN 

yang ditunjukkan dengan presentase 
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Skor 

kelulusan pada tahun terakhir, 

adalah: 

a. (91-100) % 

b. (81-90) % 

c. (71-80) % 

d. < 71 % 

 

   50 Sekolah memiliki prestasi yang 

ditunjukkan dengan nilai rata-rata 

hasil UN pada tahun terakhir, 

adalah: 

a. Semua mata pelajaran yang 

diujikan lebih tinggi daripada 

rata-rata nasional 

b. 3 mata pelajaran yang diujikan 

lebih tinggi daripada rata-rata 

nasional 

c. 1-2 mata pelajaran yang 

diujikan lebih tinggi daripada 

rata-rata nasional 

d. Tidak ada mata pelajaran yang 

diujikan lebih tinggi daripada 

rata-rata nasional 
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Lampiran 14 Lembar Observasi Standar Pengelolaan 

 

INSTRUMEN STANDAR PENGELOLAAN  
 

Nama Sekolah   : 

Alamat Sekolah   :  
Waktu Pengamatan  :  

No 
Kompo

nen 
Aspek Indikator SNP No Item Pertanyaan/Pernyataan SNP  Skor 

1. Rencan

a Kerja 

Seko-

lah 

1.  

Visi 

sekolah 

Memiliki 

perumusan dan 

penetapan visi 

sekolah yang 

mudah 

dipahami. 

 

1 Sekolah telah merumuskan dan 

menetapkan visi lembaga, yaitu 

memenuhi unsur-unsur: (1) selaras 

dengan visi institusi di atasnya, (2) 

sesuai dengan perkembangan dan 

tantangan di masyarakat, (3) mudah 

dipahami, (4) bersifat filosofis/jangka 

panjang, (5) mengandung cita-

cita/idealisme (cerdas, patriotism, 

keimanan/ketaqwaan), dan (6) lainnya, 

yaitu memenuhi: 

a. Ó 5 unsur 

b. 3-4 unsur 

c. 2  unsur 

d. 1 unsur  

 

  2 Sekolah telah merumuskan dan 

menetapkan visi lembaga disertai 

dengan rumusan indicator-indikator 

visi, yang minimal mengandung aspek- 

aspek SNP, seperti standar: (1) 

kompetensi lulusan, (2) isi, (3) proses, 

(4) penilaian, (5) manajemen, (6) 

pendidik dan tenaga kependidikan, (7) 

sarana dan prasarana, (8) pembiayaan, 

(9) seni dan budaya, (10) lingkungan, 

dan (11) lainnya, yaitu memenuhi: 

a. Ó 8 aspek 

b. 5-7 aspek 

c. 3-4 aspek 

d. 1-2 aspek/tidak ada rumusan 

indicator visi 

 

 Sosialisasi 

kepada seluruh 

warga sekolah 

dan segenap 

pihak yang 

berkepentingan. 

3 Sekolah melaksanakan sosialisasi yang 

melibatkan unsur: (1) warga sekolah, 

(2) komite sekolah, (3) masyarakat, (4) 

lembaga-lembaga pemerintah kab/kota 

dan dewan pendidikan kab/kota, (5) 

LSM, (6) dunia usaha/industry, dan (7) 

lainnya, yaitu memenuhi: 

a. Ó 6 unsur 

b. 4-5 unsur 

c. 2-3 unsur 

d. 1 unsur/tidak ada sosialisasi 

 

2.  

Misi 

sekolah 

Memiliki 

perumusan dan 

penetapan misi 

4 Sekolah telah merumuskan dan 

menetapkan misi sekolah sesuai dengan 

visi lembaga bersama warga sekolah, 
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No 
Kompo

nen 
Aspek Indikator SNP No Item Pertanyaan/Pernyataan SNP  Skor 

sekolah yang 

mudah 

dipahami serta 

sering 

disosialisasikan 

kepada seluruh 

warga sekolah 

dan segenap 

pihak yang 

berkepentingan. 

yaitu memenuhi unsur-unsur: (1) tiap 

indicator visi terdapat rumusan misi, (2) 

mengandung strategi pencapaian 

indicator visi, (3) mengandung tolok 

ukur pencapaian, (4) dirumuskan 

dengan kalimat lengkap dan jelas, (5) 

mudah dipahami, (6) disosialisasikan,  

serta (7)  lainnya, yaitu memenuhi: 

a. Ó 6 unsur 

b. 4-5 unsur 

c. 2-3 unsur 

d. 1 unsur/tidak ada 

3.  

Tujuan 

sekolah 

Memiliki 

perumusan dan 

penetapan 

tujuan sekolah 4 

tahun dan 1 

tahun yang 

mudah 

dipahami serta 

sering 

disosialisasikan 

kepada seluruh 

warga sekolah 

dan segenap 

pihak yang 

berkepentingan 

5 Sekolah telah merumuskan dan 

menetapkan tujuan sekolah 4 (empat) 

tahunan sesuai dengan misi dan visi 

lembaga bersama warga sekolah, yaitu 

memenuhi unsur-unsur: (1) tiap misi 

lembaga terdapat rumusan tujuan 

lembaga, (2) mengandung indicator 

audience-behaviour-conditions-degree 

(ABCD), (3) dirumuskan dengan 

kalimat lengkap dan jelas, (4) mudah 

dipahami, (5) disosialisasikan,  serta (6)  

lainnya, yaitu memenuhi: 

a. Ó 5 unsur 

b. 3-4 unsur 

c. 2 unsur 

d. 1 unsur/tidak ada 

 

  6 Rumusan tujuan 4 (empat) tahunan 

mengandung aspek-aspek SNP dan 

lainnya seperti aspek standar: (1) 

kompetensi lulusan, (2) isi, (3) proses, 

(4) penilaian, (5) manajemen, (6) 

pendidik dan tenaga kependidikan, (7) 

sarana dan prasarana, (8) pembiayaan, 

(9) seni dan budaya, (10) lingkungan, 

dan (11) lainnya, yaitu memenuhi: 

a. Ó 8 aspek 

b. 5-7 aspek 

c. 3-4 aspek 

d. 1-2 aspek/tidak ada  

 

  7 Sekolah telah merumuskan dan 

menetapkan tujuan sekolah 1 (satu) 

tahunan sesuai dengan tujuan 4 tahunan 

lembaga bersama warga sekolah, yaitu 

memenuhi unsur-unsur: (1) tiap tujuan 

4 tahunan terdapat rumusan tujuan 1 

tahunan, (2) mengandung indicator 

audience-behaviour-conditions-degree 

(ABCD), (3) dirumuskan dengan 

kalimat lengkap dan jelas, (4) mudah 

dipahami, (5) disosialisasikan,  serta (6)  

lainnya, yaitu memenuhi: 

a. Ó 5 unsur 
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b. 3-4 unsur 

c. 2 unsur 

d. 1 unsur/tidak ada 

 Berisi sesuai 

dengan aspek-

aspek SNP. 

8 Rumusan tujuan 1 (satu) tahunan 

mengandung aspek-aspek SNP dan 

lainnya seperti aspek standar: (1) 

kompetensi lulusan, (2) isi, (3) proses, 

(4) penilaian, (5) manajemen, (6) 

pendidik dan tenaga kependidikan, (7) 

sarana dan prasarana, (8) pembiayaan, 

(9) seni dan budaya, (10) lingkungan, 

dan (11) lainnya, yaitu memenuhi: 

a. Ó 8 aspek 

b. 5-7 aspek 

c. 3-4 aspek 

d. 1-2 aspek/tidak ada  

 

4.  

Renca-

na kerja 

sekolah  

Memiliki 

rencana kerja 

jangka 

menengah 

(empat tahunan)  

9 Sekolah memiliki Rencana Kerja 

Sekolah (RKS) atau rencana kerja 

jangka menengah/rencana kerja empat 

tahunan, disusun dengan sistematika 

atau terdiri dari komponen: (1) analisis 

lingkungan strategis, (2) analisis 

strategis kondisi pendidikan saat ini, (3) 

analisis strategis kondisi pendidikan 

masa datang (idealnya), (4) 

indentifikasi tantangan nyata, (5) 

rumusan visi, (6) rumusan misi, (7) 

rumusan tujuan 4 tahun, (8) program 

strategis, (9) strategi pencapaian, (10) 

hasil yang diharapkan, (11) supervisi-

monitoring-evaluasi, dan (12) 

RAPBS/pembiayaan empat tahun, yaitu 

memenuhi: 

a. Ó 12 aspek 

b. 8-11 aspek 

c. 3-7 aspek 

d. 1-2 aspek/tidak ada 

 

    10 Rencana Kerja Sekolah (RKS) atau 

rencana kerja jangka menengah/rencana 

kerja empat tahunan yang disusun 

memuat aspek-aspek SNP, seperti 

aspek standar: (1) kompetensi lulusan, 

(2) isi, (3) proses, (4) penilaian, (5) 

manajemen, (6) pendidik dan tenaga 

kependidikan, (7) sarana dan prasarana, 

(8) pembiayaan, (9) seni dan budaya, 

(10) lingkungan, dan (11) lainnya, yaitu 

memenuhi: 

a. Ó 8 aspek 

b. 5-7 aspek 

c. 3-4 aspek 

d. 1-2 aspek/tidak ada 

 

   Memiliki 

rencana kerja 

11 Sekolah memiliki Rencana Kegiatan 

dan Anggaran Sekolah (RKAS) atau 
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satu tahun 

dengan 

sistematika 

sesuai pedoman 

rencana kerja jangka pendek/rencana 

kerja satu tahun, disusun dengan 

sistematika atau terdiri dari komponen: 

(1) analisis lingkungan operasional 

sekolah (2) analisis kondisi pendidikan 

sekolah saat ini, (3) analisis kondisi 

pendidikan sekolah masa datang 

(idealnya), (4) indentifikasi tantangan 

nyata satu tahun, (5) sasaran/tujuan 

situasional, (6) identifikasi urusan-

urusan sekolah tiap sasaran, (7) analisis 

SWOT, (8) aslternatif langkah-langkah 

pemecahan persoalan, (9) rencana 

kegiatan, (10) hasil yang diharapkan 

satu tahun, (11) supervisi-monitoring-

evaluasi-akreditasi, (12) 

RAPBS/pembiayaan satu tahun, (13) 

jadwal kegiatan, (14) 

penanggungjawab, dan (15) lampiran, 

yaitu memenuhi: 

a. Ó 14 aspek 

b. 9-13 aspek 

c. 4-8 aspek 

d. 1-3 aspek/tidak ada 
   Sosialisasi oleh 

pemimpin 

sekolah 

12 Rencana Kerja Sekolah (RKS) atau 

rencana kerja jangka menengah/rencana 

kerja empat tahun dan Rencana 

Kegiatan dan Anggaran Sekolah 

(RKAS) atau rencana kerja jangka 

pendek/rencana kerja satu tahun, telah 

disosialisasikan yang melibatkan unsur-

unsur seperti: : (1) warga sekolah, (2) 

komite sekolah, (3) masyarakat, (4) 

lembaga-lembaga pemerintah kab/kota 

dan dewan pendidikan kab/kota, (5) 

LSM, (6) dunia usaha/industry, dan (7) 

lainnya, yaitu memenuhi: 

a. Ó 6 unsur 

b. 4-5 unsur 

c. 2-3 unsur 

d. 1 unsur/tidak ada sosialisasi 

 

   Isi keseluruhan 

RKAS atau 

rencana kerja 

jangka 

pendek/rencana 

kerja satu tahun 

berdasarkan 

aspek-aspek 

SNP 

13 Rencana Kegiatan dan Anggaran 

Sekolah (RKAS) atau rencana kerja 

jangka pendek/rencana kerja satu tahun 

yang disusun berdasarkan RKAS dan 

memuat aspek-aspek SNP, seperti 

aspek standar: (1) kompetensi lulusan, 

(2) isi, (3) proses, (4) penilaian, (5) 

manajemen, (6) pendidik dan tenaga 

kependidikan, (7) sarana dan prasarana, 

(8) pembiayaan, (9) seni dan budaya, 

(10) lingkungan, (11) kesiswaan, dan 

(12) lainnya, yaitu memenuhi: 

a. Ó 8 aspek 
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b. 5-7 aspek 

c. 3-4 aspek 

d. 1-2 aspek/tidak ada 
   Perencanaan 

kegiatan bidang 

kesiswaan. 

 

14 Sekolah merencanakan kegiatan bidang 

kesiswaan seperti: (i) seleksi 

penerimaan siswa baru, (ii) 

memberikan layanan konseling, (iii) 

melaksanakan kegiatan ekstra dan 

kokulikuler, (iv) melakukan pembinaan 

prestasi unggulan, dan (v) melakukan 

pelacakan terhadap alumni, dalam 

tahun terakhir memenuhi: 

a. Ó 4 ï 5 kegiatan 

b. 3 kegiatan  

c. 2 kegiatan 

d. 1 kegiatan /tidak ada 

 

   Perencanaan 

kegiatan bidang 

pengembangan 

kurikulum dan 

pembelajaran. 

15 Sekolah merencanakan kegiatan 

pengembangan kurikulum dan 

pembelajaran untuk menghasilkan 5 

(lima) dokumen  yaitu : (i) KTSP, (ii) 

kalender pendidikan, (iii) program 

pembelajaran, (iv) penilaian hasil 

belajar siswa, dan (v) peraturan 

akademik, yaitu menghasilkan: 

a. 4-5 jenis dokumen 

b. 3 jenis dokumen 

c. 2 jenis dokumen 

d. 1 jenis dokumen /tidak ada 

 

   Perencanaan 

kegiatan bidang 

pengelolaan 

pendayagunaan 

pendidik dan 

tenaga 

kependidikan. 

 

16 Sekolah merencanakan pengelolaan 

pendayagunaan pendidik dan tenaga 

kependidikan seperti: (i) pembagian 

tugas, (ii) penentuan sistem 

penghargaan, (iii) pengembangan 

profesi, (iv) promosi, dan penempatan, 

serta (v) mutasi, dalam tahun terakhir 

memenuhi: 

a. 4-5  pengelolaan 

b. 3 pengelolaan 

c. 2 pengelolaan 

d. 1 pengelolaan /tidak ada 

 

   Pengelolaan 

kegiatan bidang 

sarana dan 

prasarana 

pembelajaran. 

17 Terdapat perencanaan di sekolah 

terhadap bidang sarana dan prasarana 

yaitu : (i) pemenuhan serta 

pendayagunaan sarana dan prasarana 

pendidikan sesuai SNP, (ii) 

pemeliharaan sarana dan prasarana agar 

tetap berfungsi dalam mendukung 

proses pendidikan, (iii) perlengkapan 

fasilitas pembelajaran pada setiap 

tingkat kelas di sekolah sesuai SNP, 

(iv) penyusunan skala prioritas 

pengembangan fasilitas pendidikan 

sesuai dengan tujuan pendidikan dan 

kurikulum serta (v) pemeliharaan 
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seluruh fasilitas fisik dan peralatan 

dengan memerhatikan kesehatan dan 

keamanan lingkungan, dalam tahun 

terakhir memenuhi: 

a. Ó 4 pengelolaan 

b. 3 pengelolaan 

c. 2 pengelolaan 

d. 1 pengelolaan /tidak ada 
   Pengelolaan 

kegiatan bidang 

keuangan dan 

pembiayaan 

pendidikan. 

 

18 Sekolah merencanakan pengelolaan 

kegiatan bidang keuangan dan 

pembiayaan pendidikan, seperti: (i) 

sumber pemasukan, pengeluaran , dan 

jumlah dana yang dikelola, (ii) 

kewenangan dan tanggung jawab 

kepala sekolah dalam membelanjakan 

anggaran pendidikan sesuai dengan 

peruntukannya, (iii) pembukuan semua 

penerimaan dan pengeluaran, serta (iv) 

penggunaan anggaran untuk dilaporkan 

kepada komite sekolah atau lembaga 

penyelenggara pendidikan serta institusi 

di atasnya, dalam tahun terakhir 

memenuhi: 

a. Ó 4 pengelolaan 

b. 3 pengelolaan 

c. 2 pengelolaan 

d. 1 pengelolaan /tidak ada 

 

   Perencanaan 

penciptaan 

suasana, iklim, 

dan lingkungan 

pembelajaran 

yang kondusif. 

19 Sekolah merencanakan, melaksanakan 

kegiatan, dan mengawasi/mengevaluasi 

kegiatan dan hasil) suasana, iklim, dan 

lingkungan pembelajaran yang 

kondusif, seperti: (1) seminar ilmiah 

pengembangan budaya dan lingkungan, 

(2) pelatihan tentang pengembangan 

budaya dan lingkungan, (3) 

menciptakan kebersihan, (4) 

menciptakan jiwa dan nilai-nilai 

kejuangan, (5) menciptakan 

kedisiplinan, dan (6) lainnya yang 

relevan, dalam tahun terakhir 

memenuhi: 

a. Ó 4 jenis 

b. 3 jenis 

c. 2 jenis 

d. 1 jenis /tidak ada 

 

   Perencanaan 

melibatkan 

masyarakat 

pendukung dan 

membangun 

kemitraan 

dengan lembaga 

lain yang 

relevan. 

20 Sekolah merencanakan jalinan 

kerjasama/kemitraan dengan: (1) LPK, 

(2) DU/DI, (3) perguruan tinggi, (4) 

sekolah lain, (5) rumah 

sakit/PUSKESMAS, (6) kepolisian, (7) 

lembaga lain yang relevan, dalam tahun 

terakhir mencapai: 

a. Ó  7 unsur 

b. 4-6 unsur 
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c. 3 unsur 

d. 1-2 unsur 

   Perencanaan 

pengawasan 

21 Sekolah merencanakan program-

program pengawasan, yaitu: (1) 

supervisi, (2) monitoring, (3) evaluasi, 

(4) pelaporan, dan (5) tindak lanjut 

hasil pengawasan, dan dalam tahun 

terakhir memenuhi: 

a. 4-5 program 

b. 3 program 

c. 2 program 

d. 1 program 

 

   Perencanaan 

kegiatan 

evaluasi diri. 

22 Sekolah merencanakan evaluasi diri 

untuk mengetahui gambaran 

menyeluruh tentang kinerja diri 

(sekolah) melalui pengkajian dan 

analisis kekuatan, kelemahan, peluang, 

dan tantangan pada masing-masing 

aspek SNP, sekurang-kurangnya: 

a. 1 tahun sekali 

b. 2 tahun sekali 

c. 3 tahun sekali 

d. 4 tahun sekali 

 

   Perencanaan 

evaluasi kinerja 

pendidik dan 

tenaga 

kependidikan.  

 

23 Sekolah merencanakan evaluasi 

kinerja kepada pendidik dan tenaga 

kependidikan melalui program: (i) 

kesesuaian penugasan dengan 

keahlian, (ii) keseimbangan beban 

kerja, (iii) kinerja pendidik dan 

tenaga kependidikan dalam 

pelaksanaan tugas, serta (iv) 

pencapaian prestasi pendidik dan 

tenaga kependidikan, dalam satu 

tahun terakhir memenuhi: 

a. 4 program evaluasi 

b. 3 program evaluasi 

c. 2 program evaluasi 

d. 1 program evaluasi/tidak ada 

 

   Perencanaan 

kegiatan 

persiapan bahan 

yang diperlukan 

untuk akreditasi 

sekolah oleh 

BAS 

24 Sekolah merencanakan kegiatan 

persiapan unsur-unsur untuk akreditasi 

sekolah oleh BAS, yaitu: (1) dokumen 

pendukung, (2) personil/tim pelaksana, 

(3) bukti fisik non dokumen, dan (4) 

sarpras yang dibutuhkan untuk 

akreditasi, dalam satu tahun terakhir 

mencapai: 

a. 4 unsur 

b. 3 unsur 

c. 2 unsur 

d. 1 unsur 
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2. 2.  

Pelak-

sanaan 

Renca-

na Kerja 

Seko-

lah 

1.  

Pedo-

man 

penge-

lolaan 

sekolah  

Memiliki 

pedoman yang 

mengatur 

berbagai aspek 

pengelolaan 

secara tertulis; 

Mudah 

dipahami oleh 

pihak-pihak 

terkait. 

25 Sekolah memiliki pedoman-pedoman 

yang mengatur berbagai aspek 

pengelolaan program/kegiatan secara 

tertulis dan mudah dipahami oleh 

pihak-pihak terkait, seperti pedoman: 

(i) KTSP, (ii) kalender 

pandidikan/akademik, (iii) struktur 

organisasi sekolah, (iv) pendayagunaan 

pendidik dan tenaga kependidikan, (v) 

peraturan akademik, (vi) tata tertib 

sekolah, (vii) kode etik sekolah, dan 

(viii) biaya operasional sekolah, dan 

(ix) pedoman lainnya, yaitu satu tahun 

terakhir memenuhi: 

a. Ó 8 pedoman 

b. 5-7 pedoman 

c. 3-4 pedoman 

d. 1-2 pedoman /tidak ada 

 

2.  

Struktur 

organi-

sasi 

sekolah 

Memiliki 

struktur 

organisasi 

dengan uraian 

tugas yang jelas 

dari masing-

masing anggota 

organisasi. 

26 Sekolah memiliki struktur organisasi 

dengan uraian tugas yang jelas dari 

masing-masing anggota organisasi, 

yaitu terdiri komponen: (1) terdapat 

bagan organisasi dengan badan anggota 

bidang-bidangnya, (2) terdapat uraian 

tugas, tanggungjawab, dan kewajiban 

anggota, (3) terdapat uraian mekanisme 

kerja organisasi, (4) lengkap sesuai 

kebutuhan/kondisi sekolah, dan (5) 

lainnya, dalam tahun terakhir 

memenuhi: 

a. Ó 4 komponen 

b. 3 komponen 

c. 2 komponen 

d. 1 komponen /tidak ada 

 

3.  

Pelaksa

naan 

kegiatan 

sekolah 

Pelaksanaan 

kegiatan 

sekolah sesuai 

dengan rencana 

kerja tahunan.  

27 Keterlaksanaan program dan kegiatan 

sekolah sebagaimana tercantum dalam 

RKS dan RKAS dalam tahun terakhir 

adalah sebesar: 

a. (76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. < 26 % 

 

  4.  

Bidang 

kesiswa

an 

Pelaksanaan 

kegiatan bidang 

kesiswaan. 

 

28 Sekolah melaksanakan kegiatan bidang 

kesiswaan seperti: (i) seleksi 

penerimaan siswa baru, (ii) 

memberikan layanan konseling, (iii) 

melaksanakan kegiatan ekstra dan 

kokulikuler, (iv) melakukan pembinaan 

prestasi unggulan, dan (v) melakukan 

pelacakan terhadap alumni, dalam 

tahun terakhir memenuhi: 

a. Ó 4 ï 5 kegiatan 

b. 3 kegiatan  

 



84 

 

No 
Kompo

nen 
Aspek Indikator SNP No Item Pertanyaan/Pernyataan SNP  Skor 

c. 2 kegiatan 

d. 1 kegiatan /tidak ada 

5.  

Bidang 

kuriku-

lum dan 

kegiatan 

pembe-

lajaran 

Pelaksanaan 

bidang 

pengembangan 

kurikulum dan 

pembelajaran. 

29 Sekolah melaksanakan kegiatan 

pengembangan kurikulum dan 

pembelajaran untuk menghasilkan 5 

(lima) dokumen  yaitu : (i) KTSP, (ii) 

kalender pendidikan, (iii) program 

pembelajaran, (iv) penilaian hasil 

belajar siswa, dan (v) peraturan 

akademik, yaitu menghasilkan: 

a. 4-5 jenis dokumen 

b. 3 jenis dokumen 

c. 2 jenis dokumen 

d. 1 jenis dokumen /tidak ada 

 

6.  

Bidang 

pendidik 

dan 

tenaga 

kepen-

didikan 

Pelaksanaan 

kegiatan bidang 

pengelolaan 

pendayagunaan 

pendidik dan 

tenaga 

kependidikan. 

 

30 Sekolah melaksanakan pengelolaan 

pendayagunaan pendidik dan tenaga 

kependidikan seperti: (i) pembagian 

tugas, (ii) penentuan sistem 

penghargaan, (iii) pengembangan 

profesi, (iv) promosi, dan penempatan, 

serta (v) mutasi, dalam tahun terakhir 

memenuhi: 

a. 4-5  pengelolaan 

b. 3 pengelolaan 

c. 2 pengelolaan 

d. 1 pengelolaan /tidak ada 

 

7.  

Bidang 

sarana 

dan 

prasa-

rana 

Pengelolaan 

kegiatan bidang 

sarana dan 

prasarana 

pembelajaran. 

31 Sekolah melaksanakan kegiatan: yaitu : 

(i) pemenuhan serta pendayagunaan 

sarana dan prasarana pendidikan sesuai 

SNP, (ii) pemeliharaan sarana dan 

prasarana agar tetap berfungsi dalam 

mendukung proses pendidikan, (iii) 

perlengkapan fasilitas pembelajaran 

pada setiap tingkat kelas di sekolah 

sesuai SNP, (iv) penyusunan skala 

prioritas pengembangan fasilitas 

pendidikan sesuai dengan tujuan 

pendidikan dan kurikulum serta (v) 

pemeliharaan seluruh fasilitas fisik dan 

peralatan dengan memerhatikan 

kesehatan dan keamanan lingkungan, 

dalam tahun terakhir memenuhi: 

a. Ó 4 pengelolaan 

b. 3 pengelolaan 

c. 2 pengelolaan 

d. 1 pengelolaan /tidak ada 

 

  32 Sekolah mengawasi/mengevaluasi 

terhadap pelaksanaan dan hasil-hasil 

kegiatan bidang:  yaitu : (i) pemenuhan 

serta pendayagunaan sarana dan 

prasarana pendidikan sesuai SNP, (ii) 

pemeliharaan sarana dan prasarana agar 

tetap berfungsi dalam mendukung 
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proses pendidikan, (iii) perlengkapan 

fasilitas pembelajaran pada setiap 

tingkat kelas di sekolah sesuai SNP, 

(iv) penyusunan skala prioritas 

pengembangan fasilitas pendidikan 

sesuai dengan tujuan pendidikan dan 

kurikulum serta (v) pemeliharaan 

seluruh fasilitas fisik dan peralatan 

dengan memerhatikan kesehatan dan 

keamanan lingkungan, dalam tahun 

terakhir memenuhi: 

a. Ó 4 pengelolaan 

b. 3 pengelolaan 

c. 2 pengelolaan 

d. 1 pengelolaan /tidak ada 

8.  

Bidang 

keuang-

an dan 

pembi--

ayaan  

Pengelolaan 

kegiatan bidang 

keuangan dan 

pembiayaan 

pendidikan. 

 

33 Sekolah melaksanakan pengelolaan 

kegiatan bidang keuangan dan 

pembiayaan pendidikan, seperti: (i) 

sumber pemasukan, pengeluaran , dan 

jumlah dana yang dikelola, (ii) 

kewenangan dan tanggung jawab 

kepala sekolah dalam membelanjakan 

anggaran pendidikan sesuai dengan 

peruntukannya, (iii) pembukuan semua 

penerimaan dan pengeluaran, serta (iv) 

penggunaan anggaran untuk dilaporkan 

kepada komite sekolah atau lembaga 

penyelenggara pendidikan serta institusi 

di atasnya, dalam tahun terakhir 

memenuhi: 

a. Ó 4 pengelolaan 

b. 3 pengelolaan 

c. 2 pengelolaan 

d. 1 pengelolaan /tidak ada 

 

9.  

Budaya 

dan 

lingkun

gan 

sekolah 

Penciptaan 

suasana, iklim, 

dan lingkungan 

pembelajaran 

yang kondusif. 

34 Sekolah menciptakan (merencanakan, 

melaksanakan kegiatan, dan 

mengawasi/mengevaluasi kegiatan dan 

hasil) suasana, iklim, dan lingkungan 

pembelajaran yang kondusif, seperti: 

(1) seminar ilmiah pengembangan 

budaya dan lingkungan, (2) pelatihan 

tentang pengembangan budaya dan 

lingkungan, (3) menciptakan 

kebersihan, (4) menciptakan jiwa dan 

nilai-nilai kejuangan, (5) menciptakan 

kedisiplinan, dan (6) lainnya yang 

relevan, dalam tahun terakhir 

memenuhi: 

a. Ó 4 jenis 

b. 3 jenis 

c. 2 jenis 

d. 1 jenis /tidak ada 
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10.  

Peran 

serta 

masyara

kat dan 

kemitraa

n 

sekolah 

Keterlibatan 

masyarakat 

pendukung dan 

membangun 

kemitraan 

dengan lembaga 

lain yang 

relevan. 

35 Sekolah melaksanakan jalinan 

kerjasama/kemitraan dengan: (1) LPK, 

(2) DU/DI, (3) perguruan tinggi, (4) 

sekolah lain, (5) rumah 

sakit/PUSKESMAS, (6) kepolisian, (7) 

lembaga lain yang relevan, dalam tahun 

terakhir mencapai: 

a. Ó  7 unsur 

b. 4-6 unsur 

c. 3 unsur 

d. 1-2 unsur 

 

3. 3.  

Pengaw

asan 

dan 

Evalu-

asi 

1.  

Pro-

gram 

penga-

wasan 

Memiliki 

program 

pengawasan dan 

sosialisasi 

36 Sekolah melaksanakan sosialisasi 

kepada warga sekolah tentang program-

program pengawasan, melalui: (1) 

pengumuman/edaran, (2) rapat dewan 

guru, (3) keterlibatan guru, (4) lainnya, 

dalam tahun terakhir memenuhi: 

a. 4 kegiatan 

b. 3 kegiatan 

c. 2 kegiatan 

d. 1 kegiatan/tidak ada 

 

   Pelaksanaan 

pengawasan 

37 Sekolah melaksanakan program-

program pengawasan, yaitu: (1) 

supervisi, (2) monitoring, (3) evaluasi, 

(4) pelaporan, dan (5) tindak lanjut 

hasil pengawasan, dan dalam tahun 

terakhir memenuhi: 

e. 4-5 program 

f. 3 program 

g. 2 program 

h. 1 program 

 

   Isi / sasaran 

kepengawasan 

38 Sasaran kepengawasan dari berbagai 

program yang ada di sekolah adalah 

meliputi bidang: (1) kurikulum, (2) 

pembelajaran, (3) penilaian, (4) 

manajemen sekolah, (5) pembiayaan, 

(6) ketenagaan, (7) sarpras, (8) 

kesiswaan, (9) budaya sekolah dan 

lingkungan sekolah, dan (10) lainnya, 

yaitu telah memenuhi sasaran: 

a. Ó 8 jenis sasaran 

b. 5-7 jenis sasaran 

c. 2-4 jenis sasaran 

d. 1 jenis sasaran/tidak ada 

 

  2.  

Evaluasi 

diri 

Pelaksanaan 

kegiatan 

evaluasi diri. 

39 Sekolah melaksanakan evaluasi diri 

untuk mengetahui gambaran 

menyeluruh tentang kinerja diri 

(sekolah) melalui pengkajian dan 

analisis kekuatan, kelemahan, peluang, 

dan tantangan pada masing-masing 

aspek SNP, sekurang-kurangnya: 

e. 1 tahun sekali 

f. 2 tahun sekali  

g. 3 tahun sekali 
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h. 4 tahun sekali 

  3.  

Evaluasi 

pendaya

gunaan 

pendidik 

dan 

tenaga 

kepen-

didikan 

Pelaksanaan 

evaluasi kinerja 

pendidik dan 

tenaga 

kependidikan.  

 

40 Sekolah melaksanakan evaluasi kinerja 

kepada pendidik dan tenaga 

kependidikan melalui program: (i) 

kesesuaian penugasan dengan keahlian, 

(ii) keseimbangan beban kerja, (iii) 

kinerja pendidik dan tenaga 

kependidikan dalam pelaksanaan tugas, 

serta (iv) pencapaian prestasi pendidik 

dan tenaga kependidikan, dalam satu 

tahun terakhir memenuhi: 

e. 4 program evaluasi 

f. 3 program evaluasi 

g. 2 program evaluasi 

h. 1 program evaluasi/tidak ada 

 

  4.  

Akredita

si 

sekolah 

Pelaksanaan 

persiapan bahan 

yang diperlukan 

untuk akreditasi 

sekolah oleh 

BAS 

41 Sekolah melaksanakan persiapan unsur-

unsur untuk akreditasi sekolah oleh 

BAS, yaitu: (1) dokumen pendukung, 

(2) personil/tim pelaksana, (3) bukti 

fisik non dokumen, dan (4) sarpras 

yang dibutuhkan untuk akreditasi, 

dalam satu tahun terakhir mencapai: 

e. 4 unsur 

f. 3 unsur 

g. 2 unsur 

h. 1 unsur 

 

4.  4.  

Kepemi

mpin-an 

Seko-

lah 

1.  

Kepe-

mim-

pinan 

kepala 

dan 

wakil 

kepala 

sekolah 

Memiliki 

struktur 

kepemimpinan 

sesuai standar 

pendidik dan 

tenaga 

kependidikan, 

yaitu seorang 

kepala sekolah 

dan 1 (satu) atau 

lebih wakil 

kepala sekolah. 

42 Sekolah memiliki struktur 

kepemimpinan sesuai standar pendidik 

dan tenaga kependidikan, yaitu: (1) 

seorang kepala sekolah dan 1 (satu) 

atau lebih wakil kepala sekolah, (2) 

dipilih secara demokratis berdasarkan 

rapat dewan guru, (3) dilaporkan 

kepada atasan langsung, dan (4) 

terdapat SK dari atasan langsung, yaitu 

memenuhi: 

i. 4 jenis/unsur/tahapan 

j. 3 jenis/unsur/tahapan 

k. 2 jenis/unsur/tahapan 

l. 1 jenis/unsur/tahapan 

 

5.  5.  

Sistem 

Infor-

masi 

manaje

men 

seko-lah 

1.  

Penge-

lolaan 

info-

rmasi 

manaje

men 

sekolah 

Memiliki sistem 

informasi 

manajemen 

untuk 

mendukung 

administrasi 

pendidikan. 

43 Sekolah memiliki sistem informasi 

manajemen sebagai bentuk 

penyebarluasan dan penerimaan 

informasi untuk mendukung 

administrasi pendidikan seperti: (1) 

dokumen, (2) foto, (3) leaflet, (4) 

booklet, (5) buku tamu, (6) buletin, (7) 

papan informasi, (8) CD, (9) dll, dalam 

tahun terakhir memenuhi: 

a. Ó 9 bentuk 

b. 5-8 bentuk 

c. 2-4 bentuk 

d. 1  bentuk 
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lampiran 15 Lembar Observasi Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

 

INSTRUMEN STANDAR PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN  

Nama Sekolah   : 

Alamat Sekolah   :  
Waktu Pengamatan  :  

No 
Komp

onen 
Aspek Indikator SNP NO Item Pertanyaan/Pernyataan SNP Skor 

1. Guru                      1.  
Kualifikasi 

akademik  

1. Memiliki 

kualifikasi 

akademik 

minimum 

1 Jumlah guru yang telah memiliki 

kualifikasi D-IV atau S1 dari perguruan 

tinggi terakreditasi adalah: 

a. (76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. < 26 % 

 

2. 

Kesesuaian     

latar 
belakang  

pendidikan  

1. Latar 

belakang 

pendidikan 

tinggi  

2 Jumlah guru mata pelajaran yang 

mengajar sesuai dengan latar belakang 

pendidikannya dari keseluruhan guru 

yang ada adalah: 

a. (76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. < 26 % 

 

3.   
Kesehatan      

jasmani dan 

rohani  

 

1. Kesehatan 

jasmani 

dan rohani  

3 Guru-guru memiliki kesehatan jasmani 

dan rohani untuk menjalankan tugas 

mengajar, yaitu antara lain dibuktikan 

dengan tingkat kehadiran mengajar dalam 

waktu satu semester adalah: 

a. (96-100)% 

b. (91-95)% 

c. (86-90)% 

d. Ò 85 % 

 

4.  

Kompetensi  
pedagogik 

sebagai agen  

pembelajaran
. 

1. Kemampua

n 

merencana

kan, 

pembelajar

an sesuai 

dengan 

prinsip-

prinsip 

pembelajar

an 

4 Jumlah guru yang mampu merencanakan 

pembelajaran sesuai dengan prinsip-

prinsip pembelajaran dan 

tercantum/terbukti ada seperti: RPP, 

bahan ajar, media pembelajaran, 

administrasi penilaian, dll adalah: 

a. (76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. < 26 % 

 

    5 Hasil atau produk RPP yang dipersiapkan 

untuk pembelajaran oleh guru adalah: 

a. 100% buatan/karya sendiri (guru) 

b. Dipersiapkan MGMP sekolah 

c. Dipersiapkan MGMP 

kabupaten/kota 

d. Dipersiapkan oleh Dinas Pendidikan 

Kab/kota atau lainnya 
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No 
Komp

onen 
Aspek Indikator SNP NO Item Pertanyaan/Pernyataan SNP Skor 

   2. Pelaksanaa

n 

pembelajar

an sesuai 

dengan 

prinsip-

prinsip 

pembelajar

an 

6 Jumlah guru yang memilik/mampu 

melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan prinsip-prinsip pembelajaran dan 

ada bukti pelaksanaan pembelajaran 

(seperti: presensi mengajar, catatan 

kegiatan pembelajaran, perangkat 

penilaian hasil belajar, dll) adalah: 

a. (76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. < 26 % 

 

   3. Kompetens

i 

mengevalu

asi 

pembelajar

an sesuai 

dengan 

prinsip-

prinsip 

pembelajar

an 

7 Jumlah guru yang mampu mengevaluasi 

pembelajaran sesuai dengan prinsip-

prinsip pembelajaran dan ada bukti 

kepemilikan perangkat/kumpulan soal-

soal (instrument) sesuai yang diajarkan 

adalah: 

a. (76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. < 26 % 

 

    8 Keampuan guru dalam melaksanakan 

evaluasi pembelajaran dengan dibuktikan 

kepemilikian dokumen penilaian hasil 

belajar peserta didik:  

a.  (76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. < 26 % 

 

    9 Prestasi/penghargaan tertinggi yang 

diperoleh guru baik individu maupun 

kelompok ditinjau dari kompetensi 

pedagogik dalam satu tahun terakhir 

adalah mencapai tingkat: 

a. Nasional 

b. Provinsi 

c. Kabupaten 

d. Kecamatan/sekolah/Tidak ada 

 

  5.  

Kompetensi  

kepribadian 
sebagai agen  

pembelajaran  

1. Integritas 

kepribadia

n dan 

tindakan 

10 Tingkat pelanggaran yang dilakukan 

guru-guru ditinjau dari salah satu dan atau 

lebih dari sisi: (1) norma agama, (2)  

hukum, (3) sosial, (4) peraturan, dan (5) 

ketentuan lain yang berlaku dalam satu 

tahun terakhir adalah: 

a. Ò 1 % 

b. (2-10) % 

c. (11-25) % 

d. Ó 26 % 
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No 
Komp

onen 
Aspek Indikator SNP NO Item Pertanyaan/Pernyataan SNP Skor 

  11 Keterlaksanaan pembinaan terhadap 

kompetensi kepribadian guru yang 

dilakukan sekolah antara lain dibuktikan 

dengan: (1) adanya peraturan/tata tertib 

guru, (2) pemberian penghargaan bagi 

yang berprestasi/tidak melakukan 

pelanggaran, (3) dokumen peraturan 

pemberian sanksi bagi yang melanggar, 

(4) pola pembinaan lainnya yang relevan, 

dalam satu tahun terakhir adalah 

memenuhi: 

a. Ó 4 pola pembinaan kepribadian 

b. 3 pola pembinaan kepribadian 

c. 2 pola pembinaan kepribadian 

d. 1 atau tidak ada pembinaan 

kepribadian 

 

  12 Prestasi/penghargaan tertinggi yang 

diperoleh guru baik individu maupun 

kelompok ditinjau dari kompetensi 

kepribadian dalam satu tahun terakhir 

adalah mencapai tingkat: 

a. Nasional 

b. Provinsi 

c. Kabupaten 

d. Kecamatan/sekolah/Tidak ada 

 

6.  

Kompetensi 

sosial 
sebagai agen     

pembelajaran  

1. Komuniukasi 

secara efektif 

dan santun 

dengan 

sesama guru, 

tenaga 

kependidikan

, dan 

orangtua 

siswa. 

13 Sekolah menyelenggarakan kegiatan 

untuk pembinaan kompetensi social guru, 

yaitu dapat  berkomunikasi secara efektif 

dan santun dengan sesama guru, tenaga 

kependidikan, dan orangtua siswa, 

seperti: (1) rapat dewan guru mingguan/2 

mingguan/bulanan (rutin), (2) rapat 

semua warga sekolah (guru dan 

karyawan), (3) rapat dengan komite 

sekolah/orang tua siswa, (4) rapat dengan 

pihak lain (pemangku kepentingan), 

dalam satu tahun terakhir terpenuhi: 

a. Ó 4 kegiatan pembinaan kompetensi 

social 

b. 3 kegiatan pembinaan kompetensi 

social 

c. 2 kegiatan pembinaan kompetensi 

social 

d. 1 kegiatan pembinaan kompetensi 

social atau tidak ada 
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No 
Komp

onen 
Aspek Indikator SNP NO Item Pertanyaan/Pernyataan SNP Skor 

  14 Guru-guru yang melakukan pengabdian 

di masyarakat (umum) dalam bentuk: (1) 

terlibat dalam kegiatan 

kampung/pengurus kampung, (2) 

pengabdian di sekolah lain, (3) terlibat 

dalam pemberantasan buta huruf/aksara, 

(4) pemberian jasa konsultasi kepada 

masyarakat, (5) pemberian les/tambahan 

pembelajaran tanpa pamrih, (6) dan 

kegiatan lain yang relevan, dalam satu 

tahun terakhir adalah: 

a. (76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. < 26 % 

 

  15 Prestasi/penghargaan tertinggi yang 

diperoleh guru baik individu maupun 

kelompok ditinjau dari kompetensi sosial 

adalah dalam satu tahun terakhir 

mencapai tingkat: 

a. Nasional 

b. Provinsi 

c. Kabupaten 

d. Kecamatan/sekolah 

 

7.  
Kompetensi  

profesional 
sebagai agen  

pembelajaran

.   

1. Penguasaa

n  materi 

pelajaran  

16 Tingkat penguasaan materi yang diampu 

oleh guru sesuai Permendiknas No 

22/2006 (Standar Isi), dengan dibuktikan 

dalam hal: (1) kedalaman materi yang ada 

di RPP, (2) kelengkapan komponen RPP, 

(3) minimal 5 sumber belajar dalam 

setiap RPP, (4) terdapat prinsip/konsep 

dalam materi RPP, (5) terdapat 

contoh/aplikasi konsep dalam RPP, (6) 

terdapat pengembangan SK/KD/IK dalam 

silabus, (7) terdapat multi metode 

pembelajaran sesuai SK/KD/IK, (8) 

terdapat multi strategi evaluasi/penilaian, 

(9) dan lainnya yang relevan, dalam satu 

tahun terakhir memenuhi: 

a. Ó 8 komponen 

b. 5-7 komponen 

c. 2-4 komponen 

d. 1 komponen/tidak ada 
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No 
Komp

onen 
Aspek Indikator SNP NO Item Pertanyaan/Pernyataan SNP Skor 

    17 Sekolah melaksanakan kegiatan 

terprogram untuk pembinaan kompetensi 

profesional guru sesuai dengan bidang-

bidangnya, seperti: (1) diklat bidang 

studi, (2) diklat peningkatan metode 

pembelajaran, (3) diklat system 

evaluasi/penilaian pembelajaran, (4) 

diklat penulisan karya ilmiah, (5) diklat 

penelitian, (6) pengembangan bahan ajar, 

(7) pengembangan media pembelajaran, 

(8) dll yang relevan, dalam satu tahun 

terakhir memenuhi: 

a. Ó 8 komponen 

b. 5-7 komponen 

c. 2-4 komponen 

d. 1 komponen/tidak ada 

 

    18 Jumlah guru yang 

melaksanakan/mengikuti 

seminar/lokakarya ilmiah sesuai 

bidangnya dalam satu tahun terakhir 

mencapai: 

a. (76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. < 26 % 

 

   2. Kompetens

i penelitian 

19 Jumlah guru yang melaksanakan 

penelitian dalam satu tahun terakhir 

mencapai: 

a.  (76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. < 26 % 

 

       

   3. Kompetens

i penulisan 

karya 

ilmiah 

20 Jumlah guru yang membuat karya tulis 

ilmiah dalam satu tahun terakhir 

mencapai: 

a.  (76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. < 26 % 

 

    21 Pengembangan kompetensi profesional 

guru ditinjau dari keaktifan dalam 

penulisan karya tulis ilmiah melalui 

media local/sekolah: (1) surat kabar, (2) 

bulletin, (3) jurnal, (4) majalah, (5), 

tabloid, (6) dan lainnya yang relevan 

dalam satu tahun terakhir telah 

memenuhi: 

a. Ó 6 media 

b. 3-5 media 

c. 2 media 

d. 1 media atau tidak ada 
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No 
Komp

onen 
Aspek Indikator SNP NO Item Pertanyaan/Pernyataan SNP Skor 

    22 Prestasi/penghargaan/kejuaraan yang 

diperoleh tertinggi oleh guru baik 

individu maupun kelompok (sebagai guru 

teladan, berprestasi, dll) ditinjau dari 

kompetensi profesional dalam satu tahun 

terakhir adalah mencapai tingkat: 

a. Nasional 

b. Provinsi 

c. Kabupaten 

d. Kecamatan/sekolah/tidak ada 

 

2. Kepala 

Seko-

lah  

 

1. 

Kualifikasi  

akademik 

minimum 

1. Kualifikasi 

pendidikan 

23 Kualifikasi pendidikan kepala sekolah 

adalah: 

a. Ó S1/D-IV  

b. Ò D III 

 

 2. Akredirasi PT 

asal 

24 Kualifikasi pendidikan kepala sekolah 

diperoleh dari perguruan tinggi yang : 

a. Terakreditasi 

b. Belum/tidak terakreditasi 

 

 3. Kesesuaian 25 Keahlian kepala sekolah dengan mata 

pelajaran yang diampu adalah: 

a. Sesuai/sama 

b. Tidak sesuai/tidak sama 

 

 4. Sertifikat 26 Kepemilikan sertifikat atau sejenisnya 

(misalnya sertifikat calon /sebagai kepala 

sekolah) yang dikeluarkan oleh lembaga 

diklat yang resmi/profesional adalah: 

a. Memiliki/ada 

b. Tidak memiliki/tidak ada 

 

2. 
Kualifikasi 

khusus 

minimum. 
. 

1. Keberadaan 

SK sebagai 

guru SMP 

27 Kepemilikan SK sebagai guru: 

a. Memiliki/ada 

b. Tidak memiliki/tidak ada 

 

   2. Sertifikat 

pendidik 

28 Sertifikasi pendidik kepala sekolah: 

a. Memiliki/ada/telah lulus 

b. Tidak memiliki/tidak ada/belum 

sertifikasi guru/pendidik 

 

   3. Surat 

Keputusan 

(SK) sebagai 

kepala 

sekolah 

29 Kepemilikan SK sebagai kepala sekolah: 

a. Memiliki/ada 

b. Tidak memiliki/tidak ada 

 

  3.     

Pengalaman  
mengajar 

sebagai guru 

SMP 

Memiliki 

pengalaman 
mengajar 

sekurang-

kurangnya 
selama 5 tahun 

di SMP 

30 Pengalaman mengajar kepala sekolah 

(sebagai guru) adalah: 

a. Ó 5 tahun 

b. 4 tahun 

c. 3 tahun 

d. 1-2 tahun 
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No 
Komp

onen 
Aspek Indikator SNP NO Item Pertanyaan/Pernyataan SNP Skor 

  31 Pengalaman kerja sebagai kepala sekolah: 

a. Ó 4 tahun 

b. 3 tahun 

c. 2 tahun 

d. 1 tahun atau kurang 

 

4. 
Kemampuan    

kepemimpin

an  

Memiliki 
kemampuan 

manajerial yang 

ditunjukkan 
dengan 

keberhasilan 

mengelola siswa 
dan lainnya. 

32 Kemampuan kepala sekolah dalam 

mengelola sekolah yang ditunjukkan 

antara lain oleh keberadaan: (1) 

merencanakan program dan kegiatan 

sekolah (RKS dan RKAS), (2) 

melaksanakan RKS dan RKAS, (3) 

melaksanakan pengawasan/evaluasi 

pelaksanaan dan hasil-hasil RKS dan 

RKAS, (4) terdapat koordinasi dalam 

pengelolaan sekolah, (5) terdapat 

pembagian kewenangan yang jelas 

dengan pengurus sekolah lainnya, (6) 

terdapat pendelegasian kewenangan yang 

jelas, (7) dapat menjadi tauladan bagi 

warga sekolah/lainnya, (8) menerapkan 

pola kepemimpinan yang tepat 

(demokratis/otoriter/dll), (9) dan 

sebagainya yang relevan, dalam satu 

tahun terakhir memenuhi: 

a. Ó 7-9 jenis 

b. 4-6 jenis 

c. 2-3 jenis 

d. 1 jenis 

 

  33 Keberhasilan pengelolaan sekolah yang 

ditunjukkan oleh antara lain: (1) tingkat 

kelulusan Ó 90%, (2) pencapaian 

ketuntasan belajar semua yang 

ditargetkan memenuhi Ó 90%, (3) lulusan 

yang melanjutkan sekolah Ó 90%, (4) 

nilai akreditasi sekolah minimal B, (5) 

memperoleh prestasi salah satu atau lebih 

tingkat kab/kota dalam bidang: 

lingkungan, akademik, non akademik, dll, 

dalam satu tahun terakhir memenuhi: 

a. Ó 5 jenis 

b. 3-4 jenis 

c. 2 jenis 

d. 1 jenis 
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  34 Prestasi/penghargaan/perolehan juara 

kepala sekolah ditinjau dari aspek 

kompetensi kepemimpinan (misalnya 

sebagai kepala sekolah 

teladan/berprestasi/dll) selama satu tahun 

terakhir adalah pada tingkat: 

a. Nasional 

b. Provinsi 

c. Kabupaten 

d. Kecamatan/sekolah/tidak ada 

 

5. 

Kemampuan   

kewirausaha

an 

Memiliki keampuan 

kewirausahaan 

dalam mengelola 

kegiatan 

produksi/ jasa 
sebagai sumber 

belajar siswa. 

35 Kemampuan kepala sekolah dalam 

menyelenggarakan kegiatan usaha yang 

dapat dipergunakan untuk pusat sumber 

belajar siswa, seperti: kantin, koperasi, 

pertokoan, perkebunan, peternakan, 

perikanan, pertanian, tiketing, dan 

sebagainya, dapat ditunjukkan dalam satu 

tahun terakhir memenuhi: 

a. Ó 8 jenis kegiatan usaha sekolah 

b. 5-7 jenis kegiatan usaha sekolah 

c. 2-4 jenis kegiatan usaha sekolah 

d. 1 jenis kegiatan usaha sekolah/tidak 

ada 

 

  36 Kemampuan kepala sekolah dalam 

melibatkan  siswa mengelola  kegiatan 

usaha sekolah seperti: kantin, koperasi, 

pertokoan, perkebunan, peternakan, 

perikanan, pertanian, tiketing, dan 

sebagainya, dapat ditunjukkan dalam satu 

tahun terakhir siswa yang terlibat adalah: 

a. (76-100)% 

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. < 26 %/tidak ada 

 

  37 Tingkat kemanfaatan/keuntungan dalam 

aspek pembinaan kesiswaan dengan 

adanya kegiatan usaha sekolah seperti: 

sebagai sarana unjuk kebolehan/prestasi 

siswa, sebagai tempat pembiasaan, 

sebagai sarana pengembangan diri, 

sebagai tempat membina kejujuran, 

sebagai sarana mengaplikasikan 

pengetahuan, sebagai sarana praktikum 

siswa, sebagai sarana pembinaan 

manajemen  usaha bagi siswa/guru, dan 

sebagainya, selama satu tahun terakhir 

adalah: 

a. Ó 6 jenis keuntungan 

b. 4-5 jenis keuntungan 

c. 2-3 jenis keuntungan  

d. 1 jenis keuntungan/tidak ada 
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6. 
Kemampuan  

supervisi dan 

montoring. 

Memiliki 
kemampuan 

untuk melakukan 

kegiatan 
supervisi 

dan monitoring. 

38 Pengelolaan supervisi oleh kepala 

sekolah/tim khusus kepala sekolah yang 

ditunjukkan dengan adanya: (1) tim 

khusus/tim kepala sekolah, (2) 

perencanaan supervisi/perangkat 

instrumen, (3) pelaksanaan supervisi, (4) 

analisa hasil, (5) tindak lanjut hasil 

temuan, (6) dan sebagainya, dalam satu 

tahun terakhir memenuhi: 

a. Ó 6 jenis  

b. 4-5 jenis  

c. 2-3 jenis 

d. 1 jenis/tidak ada 

 

    39 Pengelolaan monitoring oleh kepala 

sekolah/tim khusus kepala sekolah yang 

ditunjukkan dengan adanya: (1) tim 

khusus/tim kepala sekolah, (2) 

perencanaan perangkat instrumen, (3) 

pelaksanaan ME, (4) analisa hasil, (5) 

tindak lanjut hasil temuan, (6) dan 

sebagainya, dalam satu tahun terakhir 

memenuhi: 

a. Ó 6 jenis  

b. 4-5 jenis  

c. 2-3 jenis 

d. 1 jenis/tidak ada 

 

3. Tena-
ga   

Admi-

nistra-
si 

1.  
Kualifikasi 

akademik 

minimum 
Kepala  

Administrasi

. 
 

 

Memiliki 
kualifikasi 

akademik 

minimun : 
(1) Pendidikan 

minimal (D-III)   

(2) Dibuktikan 
dengan ijazah 

dan/atau 

sertifikat 
keahlian  yang 

relevan sesuai 

ketentuan 
perundang-

undangan  yang 

berlaku. 

40 Kualifikasi pendidikan kepala 

administrasi adalah: 

a. Ó D III 

b. D II 

c. D I 

d. Ò SLTA 

 

  41 Keahlian kepala administrasi dengan 

bidang tugasnya adalah: 

a. Sesuai/sama 

b. Tidak sesuai/tidak sama 

 

2.  
Masa kerja 

waktu 

diangkat     
menjadi 

kepala 

administrasi  

(1) Masa kerja 
minimal 4 

tahun  

(2) Dibuktikan 
dengan SK 

pengangkat

an  

42 Pengalaman kerja waktu diangkat 

menjadi kepala administrasi: 

a. Ó 4 tahun 

b. 3 tahun 

c. 2 tahun 

d. 1 tahun 
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3.  
Kualifikasi 

akademik  

Minimum 
Tenaga   

Administrasi

. 
 

 

Memiliki 
kualifikasi 

akademik 

minimum : 
(1) Pendidikan 

menengah atau 

yang sederajat. 
(2) Dibuktikan 

dengan ijazah 

dan/atau 
sertifikat 

keahlian   yang 

relevan sesuai 
ketentuan 

perundang-

undangan  yang 
berlaku. 

43 Kualifikasi pendidikan tenaga 

administrasi adalah: 

a. Ó SLTA atau yang sederajad 

b. SLTP atau yang sederajad 

c. SD atau yang sederajad 

d. Tidak berpendidikan 

 

  44 Tenaga administrasi yang memiliki 

kualifikasi pendidikan menengah atau 

yang sederajat sebanyak: 

a. Ó 5 orang 

b. 4 orang 

c. 3 orang 

d. Ò 2 orang 

 

4.  
Kepemilikan 

kesesuaian 

latar  

belakang 

pendidikan 

dengan  
tugasnya 

sebagai 

tenaga 
administrasi. 

Latar belakang 
pendidikan 

dengan program 

pendidikan yang 

sesuai dengan 

tugasnya sebagai 

tenaga 
administrasi. 

 

45 Keahlian tenaga administrasi dengan 

bidang tugasnya dibuktikan dengan ijazah 

dan/atau sertifikat keahlian   yang relevan 

sesuai ketentuan perundang-undangan  

yang berlaku sebanyak: 

a. Ó 5 orang 

b. 4 orang 

c. 3 orang 

d. Ò 2 orang 

 

4. Tenaga  

Perpust
akaan 

1.  

Kualifikasi 
akademik  

Minimum 

Kepala  
Perpustakaan

. 

 
 

Memiliki 

kualifikasi 
akademik 

minimun : 

(1) Pendidikan 
minimal D4 atau 

S1 dari jalur 

pendidik atau 
minimal (D-II) 

dari jalur tenaga 

kependidikan. 
(2) Dibuktikan 

dengan ijazah 

dan/atau 
sertifikat 

keahlian  yang 

relevan sesuai 
ketentuan 

perundang-

undangan  yang 
berlaku. 

46 Kualifikasi akademik Kepala 

Perpustakaan adalah D4 atau S1 dari jalur 

pendidik denagn memiliki sertifikat atau 

minimal (D-II) dari jalur tenaga 

kependidikan dengan latar belakang ilmu 

perpustakaan dan informasi (salah satu 

diantara keduanya) adalah: 

a. Ya 

b. Tidak 
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No 
Komp

onen 
Aspek Indikator SNP NO Item Pertanyaan/Pernyataan SNP Skor 

2.  
Masa kerja 

waktu 

diangkat    
menjadi 

kepala 

perpustakaan  

(1) Masa kerja 
minimal 3 

tahun dari 

jalur 
pendidikan 

dan 4 tahun 

dari jalur 
tenaga 

kependidik

an 
(2) Dibuktikan 

dengan SK 

pengangkat
an  

47 Pengalaman kerja waktu diangkat 

menjadi kepala perpustakaan adalah: 

a. Ó 3 tahun dari akademisi atau 4 

tahun dari non akademisi 

b. 2 tahun dari akademisi atau 3 tahun 

dari non akademisi  

c. 1 tahun dari akademisi atau 2 tahun 

dari non akademisi 

d. nol tahun dari akademisi atau satu/ 

nol tahun dari non akademisi 

 

3. 

Kepemilikan 
kesesuaian 

latar  

belakang 
pendidikan 

dengan  

tugasnya 
sebagai 

tenaga 

perpustakaan
.  

Latar belakang 

pendidikan 
dengan program 

pendidikan yang 

sesuai dengan 
tugasnya sebagai 

tenaga 

perpustakaan. 

48 Latar belakang pendidikan minimal 

SLTA dan dengan program pendidikan 

yang sesuai dengan tugasnya sebagai 

tenaga perpustakaan yaitu memiliki 

sertifikat pustakawan dalam satu tahun 

terakhir sebanyak: 

a. Ó 4 orang 

b. 3 orang 

c. 2 orang 

d. 1 orang/tidak ada 

 

 

5. 

Tenaga   

Labo-
rato-

rium 

1. 

Kepemilikan 
kualifikasi  

akademik 

minimum 
kepala  

laboratorium

. 

Memiliki 

kualifikasi 
akademik 

minimum : 

(1) Pendidikan 
minimum (D-IV) 

atau S1 dari jalur 

guru dan (D-III)   
dari  jalur 

laboran/teknisi 

(2) Dibuktikan 
dengan ijazah 

dan/ atau 

sertifikat 
keahlian  yang 

relevan sesuai 

ketentuan 
perundang-

undangan  yang 

berlaku. 

49 Kualifikasi akademik Kepala 

Laboratorium IPA adalah D4 atau S1 dari 

jalur pendidik dengan memiliki sertifikat 

atau minimal (D-III) dari jalur tenaga 

kependidikan dengan latar belakang 

sebagai laboran/teknisi (salah satu 

diantara keduanya) adalah: 

a. Ya 

b. Tidak 

 

  50 Kualifikasi akademik Kepala 

Laboratorium Komputer adalah D4 atau 

S1 dari jalur pendidik dengan memiliki 

sertifikat atau minimal (D-III) dari jalur 

tenaga kependidikan dengan latar 

belakang sebagai laboran/teknisi (salah 

satu diantara keduanya) adalah: 

a. Ya 

b. Tidak 
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No 
Komp

onen 
Aspek Indikator SNP NO Item Pertanyaan/Pernyataan SNP Skor 

2.  
Masa kerja 

waktu 

diangkat     
menjadi 

kepala 

laboratorium
.  

(1) Masa kerja 
minimal 3 

tahun dari 

jalur guru 
dan 5 tahun 

dari jalur 

laboran/tek
nisi. 

(2) Dibuktikan 

dengan SK 
pengangkat

an  

51 Pengalaman kerja waktu diangkat 

menjadi kepala laboratorium IPA adalah: 

a. Ó 3 tahun dari akademisi atau 5 

tahun dari non akademisi 

b. 2 tahun dari akademisi atau 4 tahun 

dari non akademisi  

c. 1 tahun dari akademisi atau 3 tahun 

dari non akademisi 

d. nol tahun dari akademisi atau 

dua/satu/ nol tahun dari non 

akademisi 

 

  52 Pengalaman kerja waktu diangkat 

menjadi kepala laboratorium Komputer 

adalah: 

a. Ó 3 tahun dari akademisi atau 5 

tahun dari non akademisi 

b. 2 tahun dari akademisi atau 4 tahun 

dari non akademisi  

c. 1 tahun dari akademisi atau 3 tahun 

dari non akademisi 

d. nol tahun dari akademisi atau 

dua/satu/ nol tahun dari non 

akademisi 

 

3.  

Kesesuaian 

latar 
belakang  

pendidikan 

dengan tugas  
sebagai 

kepala 

laboratorium 

Latar belakang 

pendidikan 

dengan program 
pendidikan yang 

sesuai dengan 

tugasnya sebagai 
kepala 

laboratorium 

53 Latar belakang bidang pendidikan kepala 

laboratorium IPA sesuai dengan bidang 

tugasnya (Biologi, Fisika, atau Kimia), 

adalah: 

a. Ya/sesuai 

b. Tidak sesuai 

 

  54 Latar belakang bidang pendidikan kepala 

laboratorium Komputer sesuai dengan 

bidang tugasnya (Teknologi Informasika, 

Manajemen Informatika, Elektronika, dan 

sejenisnya), adalah: 

a. Ya/sesuai 

b. Tidak sesuai 
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No 
Komp

onen 
Aspek Indikator SNP NO Item Pertanyaan/Pernyataan SNP Skor 

4.  
Kualifikasi 

akademik  

Minimum 
Teknisi   

Laboratoriu

m. 
 

 

Memiliki 
kualifikasi 

akademik 

minimum : 
(1) Pendidikan 

minimal (D-II) 

yang relevan 
dengan    

      peralatan 

laboratorium. 
(2) Dibuktikan 

dengan ijazah 

atau sertifikat 
keahlian  yang 

relevan sesuai 

ketentuan 
perundang-

undangan  yang 

berlaku. 

55 Kualifikasi pendidikan Teknisi  

Laboratorium IPA minimum D-II yang 

relevan dengan       tugasnya di 

laboratorium IPA ATAU memiliki 

sertifikat sebagai teknisi laboratorium 

IPA (ahli peralatan) adalah: 

a. Ya 

b. Tidak 

 

  56 Kualifikasi pendidikan Teknisi  

Laboratorium Komputer minimum D-II 

yang relevan dengan       tugasnya di 

laboratorium Komputer ATAU memiliki 

sertifikat sebagai teknisi laboratorium 

Komputer (ahli peralatan) adalah: 

a. Ya 

b. Tidak 

 

5.  

Kualifikasi 

akademik 
minimum   

laboran  

(1) Pendidikan 

minimal 

(D-I)  
(2) Dibuktikan 

dengan SK 

pengangkat
an  

57 Kualifikasi pendidikan laboran IPA 

minimum D-I yang relevan dengan       

tugasnya di sebagai laboran  IPA ATAU 

memiliki sertifikat sebagai laboran  IPA 

(membantu teknisi laboratorium IPA) 

adalah: 

a. Ya 

b. Tidak 

 

    58 Kualifikasi pendidikan laboran Komputer 

minimum D-I yang relevan dengan       

tugasnya di sebagai laboran  Komputer 

ATAU memiliki sertifikat sebagai 

laboran  Komputer (membantu teknisi 

laboratorium komputer) adalah: 

a. Ya 

b. Tidak 

 

6.  Tenaga 

La-

yanan    
Khusus 

1.  

Pemenuhan 

jumlah 
tenaga 

layanan 

khusus. 

Memiliki 5 

(lima) jenis 

tenaga layanan 
khusus yang  

Terdiri dari : 

(1) Penjaga 
sekolah 

(2) Tukang 

kebun 
(3) Tenaga 

kebersihan 

(4) Pengemudi, 
dan  

(5) Pesuruh. 

59 Sekolah memiliki tenaga layanan khusus 

yang  

terdiri dari : (1) Penjaga sekolah, (2) 

Tukang kebun, (3) Tenaga kebersihan, (4) 

Pengemudi, dan (5) Pesuruh, dalam satu 

tahun terakhir memenuhi: 

a. Ó 4 jenis tenaga layanan khusus 

b. 3 jenis tenaga layanan khusus 

c. 2 jenis tenaga layanan khusus  

d. 1 jenis tenaga layanan khusus /tidak 

ada 
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Lampiran 16 Lembar Observasi Standar Sarana dan Prasarana 

INSTRUMEN STANDAR SARANA DAN PRASARANA  
Nama Sekolah   : 

Alamat Sekolah   :  
Waktu Pengamatan  : 

No 
Komp

onen 
Aspek 

Indikator  

SNP 
NO Item Pertanyaan/Pernyataan SNP  Skor 

1. Lahan 1.  

Luas lahan 

Memenuh

i 

ketentuan 
rasio 

minimum 

luas lahan 

terhadap 

siswa, 

sebagaim
ana 

tercantum 

pada 
Tabel 1 

dari 

Standar 
Sarana 

dan 

Prasarana. 

1 Sekolah memiliki luas lahan minimal atau lebih untuk 

SSN dengan jumlah anak per rombongan belajar kelas 

7,8,9 masing-masing 32 siswa, yaitu: 
a. (76-100)% atau lebih  

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. < 26 % 

Tabel 1 dari Standar Sarana dan Prasarana: Luas 

Lahan 

NO 

 

JML 

ROM-

BEL 

Luas minimum lantai bangunan 

(m2/peserta didik) utk bangunan 

dengan jumlah lantai: 

1 lt 2lt 3 lt 

1 9 3.974 2.16 1.44 

2 10 4.096 2.176 1.44 

3 11 4.506 2.394 1.584 

4 12 4.915 2.611 1.728 

5 13 5.075 2.746 1.83 

6 14 5.466 2.957 1.971 

7 15 5.856 3.168 2.112 

8 16 6.093 3.226 2.202 

9 17 6.474 3.427 2.339 

10 18 6.854 3.629 2.477 

11 19 7.053 3.77 2.554 

12 20 7.424 3.968 5.376 

13 21 7.795 4.166 2.822 

14 22 8.026 4.294 2.957 

15 23 8.39 4.49 3.091 

16 2244  88..775555  44..668855  33..222266  

17 2255  88..9966  44..88  33..3366  

18 2266  99..331188  44..999922  33..449944  

19 2277  99..667777  55..118844  33..662299  

 

2.  

Kea-

manan 

Terhindar 

dari 

potensi 
bahaya 

yang 

menganca

m 

kesehatan 

dan 
keselamat

an jiwa. 

2 Sekolah memenuhi kondisi keamanan: (1) terhindar dari 

potensi bahaya yang mengancam kesehatan, (2) 

terhindar dari potensi bahaya yang mengancam 
keselamatan jiwa, (3) memiliki akses untuk 

penyelamatan bahaya dan keadaan darurat, (4) 

ketersediaan sarpras, obat-obatan, (5) terhindar dari 

kerawanan pencurian, perusakan, dan gangguan lain, 

dan sebagainya, dalam satu tahun terakhir terpenuhi: 

a. Ó  4 unsur 
b. 3 unsur 

c. 2 unsur 

d. 1 unsur 

 

3.  

Kenya-

manan 

Terhindar 

dari 

gangguan 
pencemar

an  

3 Sekolah terhidar dari gangguan: (1) kebisingan, (2) 

pencemaran air, (3) pencemaran udara, (4)  pencemaran 

lingkungan, (4) pencemaran lainnya, dalam tahun 
terakhir dapat terhindar dari: 

a. 4 unsur 

b. 3 unsur 
c. 2 unsur 

d. 1 unsur 
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No 
Komp

onen 
Aspek 

Indikator  

SNP 
NO Item Pertanyaan/Pernyataan SNP  Skor 

4.  

Ijin 

pemanfaat
an lahan 

Keperunt

ukan, ijin 

 

4 Kondisi dan lokasi sekolah memenuhi: (1) keberadaan 

sekolah di lokasi yang sesuai keperuntukannya, (2) 

memiliki status hak atas tanah, (3) ijin pemanfaatan dari 
pemegang hak atas tanah, dan (4) tidak dalam kondisi 

sedang seketa, dalam tahun terakhir telah mencapai: 

a. 4 unsur 
b. 3 unsur 

c. 2 unsur 

d. 1 unsur 

 

2. Bangun
an  

1.  
Luas lantai 

Memenuh
i 

ketentuan 
rasio 

minimum 

luas lantai 
terhadap 

siswa, 

sebagaim
ana 

tercantum 

pada tabel 
2 dari 

Standar 

Sarana 
dan 

Prasarana. 

5 Tabel 2  Standar Sarana dan Prasarana luas lantai 
dengan jumlah siswa: 15-32 anak per rombel 

 

No 

Jml 

rombel 

Luas minimum lantai (m2) utk 

bangunan: 

1 lt 2 lt 3 lt 

1 3 660 720 - 

2 4 - 6 920 970 1010 

3 7 - 9 1180 1290 1290 

4 10 - 12 1450 1570 1570 

5 13-15 1770 1870 1920 

6 16-18 2070 2180 2180 

7 19-21 2350 2480 2480 

8 22-24 2610 2760 2840 

9 25-27 2930 3110 3110 

 
Sekolah memiliki luas lantai minimal dengan jumlah 

anak per rombongan belajar kelas 7,8,9 masing-masing 

15-32 siswa, yaitu: 
a. (76-100)% atau lebih  

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. < 26 % 

 

2.  

Kese-

lamatan 

Kekuatan, 

fasilitas, 

anti 
bahaya 

6 Kondisi sekolah dan bangunan sarpras sekolah 

memenuhi unsur-unsur keselamatan bangunan antara 

lain: (1) struktur yang stabil dan kukuh sampai dengan 
kondisi pembebanan maksimum, (2) tahan gempa 

(daerah tertentu), (3) terdapat fasilitas pemadam 

kebakaran, (4) terdapat peralatan anti petir, (5) terdapat 
sarpras/bangunan menghindari banjir, dan (6) dan 

lainnya, dalam tahun terakhir mencapai: 
a. Ó  4 unsur 

b. 3 unsur 

c. 2 unsur 
d. 1 unsur 

 

3.  

Kese-

hatan 

Sanitasi, 

pengelola

an 
pencemar

an 

7 Kondisi sekolah dan bangunan sarpras sekolah 

memenuhi unsur-unsur kesehatan bangunan antara lain: 

(1) memiliki sanitasi di dalam bangunan untuk 
memenuhi kebutuhan air bersih, saluran air kotor dan 

atau air limbah,, (2) memiliki sanitasi di luar bangunan 

untuk memenuhi kebutuhan air bersih, saluran air kotor 
dan atau air limbah,, (3) saluran air hujan, (4) 

pengelolaan pencemaran lingkungan sekolah 

(pengolahan sampah, pembakaran sampah, dll), (5) dan 
sebagainya, pada tahun terakhir mencapai: 

a. Ó  4 unsur 

b. 3 unsur 
c. 2 unsur 

d. 1 unsur 

 

4.  
Kenyaman

an 

Ventilasi 
dan 

pencahay

aan. 

8 Kondisi bangunan sekolah memenuhi unsur-unsur 
kenyamanan: (1) terdapat ventilasi udara, (2) 

pencahayaan memadai, (3) kesesuaian warna cat 

dinding, (4) luasan ruang sesuai, (5) dan sebagainya, 
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No 
Komp

onen 
Aspek 

Indikator  

SNP 
NO Item Pertanyaan/Pernyataan SNP  Skor 

pada tahun terakhir mencapai: 

a. Ó  4 unsur 

b. 3 unsur 
c. 2 unsur 

d. 1 unsur 

5.  

Daya 
listrik 

Daya 

listrik 

9 Kondisi bangunan sekolah menggunakan daya listrik:  

a. Ó  3000 watt 
b. 1300 watt 

c. 900 watt 

d. 450 watt atau digunakan bersama 

 

6.  

Ijin 

bangunan 

Izin 

bangunan 

dan 

pengguna

an 

10 Kondisi bangunan sekolah memenuhi aspek legalitas:  

a. Memiliki ijin pengeringan, IMB (ijin mendirikan 

bangunan), penggunaan bangunan, serta 

kesanggupan penataan lingkungan 

b. Telah memiliki ijin pengeringan dan dalam proses 

penyelesaian IMB serta ijin penggunaan bangunan 
c. Telah memiliki ijin pengeringan dan IMB dan ijin 

penggunaan bangunan belum diproses 

d. Tidak ada ijin pengeringan dan IMB serta ijin 
penggunaan bangunan 

 

7.  

Peme-
liharaan 

Jenis dan 

waktu 
pemelihar

aan 

11 Sekolah melaksanakan pemeliharaan bangunan dengan 

pemenuhan aspek-aspek: (1) pemeliharaan ringan, (2) 
pemeliharaan sedang, (3) pemeliharaan berat, (4) 

dilakukan berkala/rutin, (5) terdapat sarpras pendukung 

pemeliharaan, (6) dan sebagainya, pada tahun terakhir 
mencapai: 

a. Ó  4 aspek 

b. 3 aspek 
c. 2 aspek 

d. 1 aspek 

 

  8. 

Kecukupa
n 

bangunan 

Pengemba

ngan 

12 Sekolah mengembangkan kebutuhan bangunan, 

inventarisasi bangunan, dan lainnya: 
a. Ya 

b. Tidak 

 

3. Keleng
kapan 

Prasara

na dan 
Sarana 

1.  
Keleng-

kapan 

prasarana  

Terdiri 
dari 

minimal 

14 
ruang/kel

engkapan 

sarpras 
 

 

12 Sekolah memiliki kelengkapan sarpras antara lain: (1) 
Ruang kelas, (2) ruang perpustakaan, (3) ruang lab. 

IPA,  (4) ruang pimpinan, (5) ruang guru, (6) ruang tata 

usaha, (7) tempat beribadah, (8) ruang konseling, (9) 
ruang UKS, (10) ruang organisasi kesiswaan, (11) 

jamban, (12) gudang, (13) ruang sirkulasi, dan (14) 

tempat bermain/berolahraga, pada tahun terakhir 
memenuhi: 

a. Ó  14 jenis 

b. 10-13 jenis 

c. 5-9 jenis 

d. Ò 4  jenis 

 

 Terdapat 
laboratori

um 

komputer 

13 Sekolah memiliki kelengkapan sarpras laboratorium 
komputer dengan ketentuan antara lain: (1) jumlah 

komputer minimal setengahnya jumlah siswa per 

rombel (32 anak), (2) spesifikasi komputer mutakhir, 
(3) terdapat jaringan internet, (4) terdapat berbagai 

program perangkat lunak pendukung KTSP TIK, (5) 

pemeliharaan rutin dilakukan, (6) daya listrik memadai, 
(7) luas ruang memadai (minimal 2,4m2/siswa), (8) 

ventilasi,pencahayaan, dan sirkulasi udara/AC cukup 

sesuai kondisi geografis), (9) dan lainnya, dalam tahun 
terakhir memenuhi: 

a. Ó  8 jenis 

b. 5-7 jenis 
c. 2-4 jenis 
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No 
Komp

onen 
Aspek 

Indikator  

SNP 
NO Item Pertanyaan/Pernyataan SNP  Skor 

d. 1  jenis 

 Terdapat 
laboratori

um 

bahasa 

14 Sekolah memiliki kelengkapan sarpras laboratorium 
bahasa dengan ketentuan antara lain: (1) jumlah 

meja/perangkat keras sama dengan jumlah siswa per 

rombel (32 anak), (2) spesifikasi mutakhir, (3 
pemeliharaan rutin dilakukan, (4) daya listrik memadai, 

(5) luas ruang memadai (minimal 2,4m2/siswa), (6) 

ventilasi,pencahayaan, dan sirkulasi udara/AC cukup 
sesuai kondisi geografis), (7) dan lainnya, dalam tahun 

terakhir memenuhi: 

a. Ó  6 jenis 

b. 4-5 jenis 

c. 2-3 jenis 
d. 1  jenis 

 

2.  

Ruang 

kelas 

Jumlah, 

kapasitas, 

rasio 
luasan/sis

wa ruang 

kelas  

15 Sekolah memiliki Ruang kelas memenuhi ketentuan 

unsur-unsur: (1) Banyak ruang kelas minimum sama 

dengan banyak rombongan belajar; (2) Kapasitas 
maksimum ruang kelas 32 siswa; (3) Rasio minimum 

luas ruang kelas 2 m2/siswa (untuk rombongan belajar 

dengan siswa kurang dari 15 orang, luas minimum 30 
m2, lebar minimum 5 m); (4) Memiliki pencahayaan 

yang memadai untuk membaca buku dan melihat ke 

luar ruangan, tahun terakhir mencapai: 
a. Ó  4 unsur 

b. 3 unsur 

c. 2 unsur 
d. 1 unsur 

 

   Standar 

sebagaim
ana 

tercantum 

pada 
Tabel 3 

dari 

Standar 
Sarana 

dan 

Prasarana. 

16 Tabel 3 dari Standar Sarana dan Prasarana 
No Jenis Rasio 

1 Kursi siswa 1 buah/siswa 

2 Meja siswa 1 buah/siswa 

3 Kursi guru 1 buah/guru 

4 Meja guru 1 buah/guru 

5 Lemari 1 buah/ruang 

6 Papan pajang 1 buah/ruang 

7 Papan tulis 1 buah/ruang 

8 Tempat sampah 1 buah/ruang 

9 Tempat cuci tangan 1 buah/ruang 

10 Jam dinding 1 buah/ruang 

11 Soket listrik 1 buah/ruang 

Jumlah ruang kelas yang telah memenuhi standar 
minimal sarpras sampai tahun terakhir mencapai: 

a. (76-100)%  

b. (51-75)% 
c. (26-50)% 

d. < 26 % 

 

  3. Ruang 

perpus-
takaan 

Tempat 

baca, 
luasan, 

lebar, dan 

pencahay
aan ruang 

perpustak

aan 
 

19 Sekolah memiliki Perpustakaan sekolah memenuhi 

ketentuan unsur-unsur: (1) Tersedia ruangan sebagai 
tempat siswa dan guru memperoleh informasi dari 

berbagai bahan pustaka, dan tempat pengelola 

perpustakaan; (2) Luas ruang perpustakaan minimum 
sama dengan luas satu ruang kelas; (3) Lebar minimum 

ruang perpustakaan adalah 5 m; (4) Dilengkapi jendela 

untuk memberi pencahayaan yang memadai untuk 
membaca buku, pada tahun terakhir mencapai: 

a. Ó  4 unsur 

b. 3 unsur 
c. 2 unsur 

d. 1 unsur 
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No 
Komp

onen 
Aspek 

Indikator  

SNP 
NO Item Pertanyaan/Pernyataan SNP  Skor 

 Dilengkapi 

sarana 

sebagaima
na 

tercantum 

pada Tabel 
4 dari 

Standar 

Sarana dan 
Prasarana. 

20 Tabel 4 Standar Sarana dan Prasarana Perpustakaan 
No Jenis Rasio 

 Buku  

1 Buku teks 

pelajaran 

1 buku/mata pelajaran/siswa, dan 2 

buku/mata pelajaran/sekolah 

2 Buku panduan 

guru 

1 buku/mata pelajaran/guru ybs dan 

1 buku/ mata pelajaran/sekolah 

3 Buku pengayaan 870 judul/sekolah 

4 Buku referensi 20 judul/sekolah 

5 Sumber belajar 

lain 

20 judul/sekolah 

 Perabot  

6 Rak buku 1 set/sekolah 

7 Rak majalah 1 buah/sekolah 

8 Rak surat kabar 1 buah/sekolah 

9 Meja baca 15 buah/sekolah 

10 Kursi baca 15 buah/sekolah 

11 Kursi kerja 1 buah/petugas 

12 Meja 

kerja/sirkulasi 

1 buah/petugas 

13 Lemari katalog 1 buah/sekolah 

14 Lemari 1 buah/sekolah 

15 Papan 

pengumuman 

1 buah/sekolah 

16 Meja 

multimedia 

1 buah/sekolah 

 Media 

Pendidikan 

 

17 Peralatan 

multimedia 

1 set/sekolah 

 Perlengkapan 

Lain 

 

18 Buku inventaris 1 buah/sekolah 

19 Tempat sampah 1 buah/ruang 

20 Soket listrik 1 buah/ruang 

21 Jam dinding 1 buah/ruang 

Sarpras perpustakaan telah memenuhi standar minimal 

sampai tahun terakhir mencapai: 

a. (76-100)%  
b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. < 26 % 

 

4. Ruang 

laboratoriu

m IPA  

Tempat 

praktik, 

daya 
tampung, 

rasio 

luasan/sisw
a, luasan, 

pencahaya

an, air 
bersih. 

 

21 Sekolah memiliki Ruang laboratorium IPA memenuhi 

ketnetuan unsur-unsur: (1) tempat praktium dengan 

menggunakan peralatan, (2) dapat menampung 
minimum satu rombongan belajar, (3) rasio minimum 

ruang laboratorium IPA 2,4 m2/siswa, (4) untuk 

rombongan belajar dengan siswa kurang dari 20 orang, 
luas minimum 48 m2 termasuk luas ruang penyimpanan 

dan persiapan 18 m2, lebar minimum 5 m, (5) memiliki 

fasilitas pencahayaan yang memadai untuk membaca 
buku dan mengamati obyek percobaan, (6) tersedia air 

bersih, dalam tahun terakhir mencapai: 

a. Ó  6 unsur 
b. 3-5 unsur 

c. 2 unsur 

d. 1 unsur 

 

   Dilengkap

i sarana 

sebagaim
ana 

tercantum 

pada 

Tabel 5 

22 Tabel 5 Standar Sarana dan Prasarana Laboratorium 

IPA (terpadu antara Biologi, Fisika,Kimia) 
No Jenis Rasio 

 Perabot  

1 Kursi 1 buah/siswa dan 1 buah/guru 

2 Meja peserta didik 1 buah/7 siswa 

3 Meja demonstrasi 1 buah/lab 
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No 
Komp

onen 
Aspek 

Indikator  

SNP 
NO Item Pertanyaan/Pernyataan SNP  Skor 

dari 

Standar 

Sarana 
dan 

Prasarana. 

4 Meja persiapan 1 buah/lab 

5 Lemari alat 1 buah/lab 

6 Lemari bahan 1 buah/lab 

7 Bak cuci 1 buah/2 kelompok, dan 1 

buah di ruang persiapan 

 Peralatan Pendidikan  

 Alat peraga :  

8 Mistar 6 buah/lab 

9 Jangka sorong 6 buah/lab 

10 Timbangan 3 buah/lab 

11 Stopwatch 6 buah/lab 

12 Rol meter 1 buah /lab 

13 Termometer 100 C 6 buah /lab 

14 Gelas ukur 6 buah /lab 

15 Massa logam 3 buah /lab 

16 Multimeter AC/DC, 10 

kilo ohm/volt 

6 buah /lab 

17 Batang magnet 6 buah/lab 

18 Globe 1 buah /lab 

19 Model tata surya 1 buah /lab 

20 Garpu tala 6 buah/lab 

21 Bidang miring 1 buah/lab 

22 Dinamometer 6 buah/lab 

23 Katrol tetap 2 buah/lab 

24 Katrol bergerak 2 buah/lab 

25 Balok kayu   3 macam/lab 

26 Percobaan muai panjang 1 set/lab 

27 Percobaan optik 1 set/lab 

28 Percobaan rangkaian 

listrik 

1 set/lab 

29 Gelas kimia  30 buah/lab 

30 Model molekul 

sederhana 

6 set/lab 

31 Pembakar spiritus 6 set/lab 

32 Cawan penguapan 6 buah/lab 

33 Kaki tiga 6 buah/lab 

34 Plat tetes 6 buah/lab 

35 Pipet tetes + karet 100 buah/lab 

36 Mikroskop monokuler 6 buah/lab 

37 Kaca pembesar 6 buah/lab 

38 Poster genetika 1 buah/lab 

39 Model kerangka manusia 1 buah/lab 

40 Model tubuh manusia 1 buah/lab 

41 Gambar/model 

pencernaan manusia 

1 buah/lab 

42 Gambar/model sistem 

peredaran darah manusia 

1 buah/lab 

43 Gambar/model sistem 

pernafasan manusia 

1 buah/lab 

44 Gambar/model jantung 

manusia 

1 buah/lab 

45 Gambar/model mata 

manusia 

1 buah /lab 

46 Gambar/model telinga 

manusia 

1 buah /lab 

47 Gambar/model 

tenggorokan manusia 

1 buah /lab 

48 Petunjuk percobaan 6 buah/percobaan 

49 Media Pendidikan  

50 Papan tulis 1 buah/lab 

51 Perlengkapan lain   

52 Soket listrik 9 buah/lab 

53 Alat pemadam kebakaran 1 set/lab 

54 Peralatan P3K 1 buah/lab 

55 Tempat sampah 1 buah/lab 

56 Jam dinding 1 buah/lab 
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No 
Komp

onen 
Aspek 

Indikator  

SNP 
NO Item Pertanyaan/Pernyataan SNP  Skor 

Sarpras laboratorium IPA telah memenuhi standar 

minimal sampai tahun terakhir mencapai: 

a. (76-100)%  
b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. < 26 % 

  5.  
Ruang 

pim-pinan 

Fungsiona
l, jenis 

ruang, 

jumlah 
ruang, 

luasan 

23 Sekolah memiliki ruang pimpinan sebagai tempat 
melakukan kegiatan pengelolaan sekolah, pertemuan 

dengan sejumlah kecil guru, orang tua murid, unsur 

komite sekolah., petugas dinas pendidikan, atau tamu 
lainnya, yaitu: (1) ruang kepala sekolah, (2) ruang wakil 

kepala sekolah, (3) ruang wakil urusan (minimal 4 ), (4) 
ruang wali kelas, (5) ruang bendahara, (6) ruang tamu, 

(7) ruang rapat/pertemuan pembinaan dewan guru, (8) 

luas tiap ruang dengan ukuran rasio 2 m2/orang, (9) 
ruang kepala sekolah minimal 12 m2/lebar 3 m, (10) 

ruang lain untuk pimpinan, dalam tahun terakhir 

memenuhi: 
a. Ó 9 jenis 

b. 5-8 jenis 

c. 3-4 jenis 
d. 1-2 jenis 

 

   Dilengkap

i sarana 

sebagaim
ana 

tercantum 

pasa 
Tabel 6 

dari 

Standar 
Sarana 

dan 

Prasarana. 

24 Tabel 6 Standar Sarana dan Prasarana Ruang 

Pimpinan 

 

No Jenis Rasio 

1 Kursi pimpinan 1 buah/ruang 

2 Meja pimpinan 1 buah/ruang 

3 Kursi dan meja tamu 1 set/ruang 

4 Lemari 1 buah/ruang 

5 Papan statistik 1 buah/ruang 

6 Simbol kenegaraan 1 set/ruang 

7 Tempat sampah 1 buah/ruang 

8 Jam dinding 1 buah/ruang 

Sarpras ruang pimpinan telah memenuhi standar 
minimal sampai tahun terakhir mencapai: 

a. (76-100)%  

b. (51-75)% 
c. (26-50)% 

d. < 26 % 

 

  6.  
Ruang 

guru 

Fungsiona
l, luasan, 

pencahay

aan, jenis, 
jumlah 

25 Sekolah memiliki ruang guru dengan memenuhi 
ketentuan: (1) sebagai tempat bekerja dan istirahat serta 

menerima tamu, baik siswa maupun tamu lainnya, (2) 

rasio minimum luas ruang guru 4 m2/pendidik dan luas 
minimum 48 m2,, (3) terdapat ruang diskusi MGMP 

sekolah, (4) terdapat ruang tamu khusus, (5) lainnya, 

sampai tahun terakhir memenuhi: 
a. Ó  4 unsur 

b. 3 unsur 

c. 2 unsur 
d. 1 unsur 

 

 Dilengkap

i sarana 

sebagaim

ana 

26 Tabel 7 Standar Sarana dan Prasarana Ruang Guru 
No Jenis Rasio 

1 Kursi kerja 1 buah/guru ditambah 1 

buah/satu wakil kepala sekolah 
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No 
Komp

onen 
Aspek 

Indikator  

SNP 
NO Item Pertanyaan/Pernyataan SNP  Skor 

tercantum 

pasa 

Tabel 7 
dari 

Standar 

Sarana 
dan 

Prasarana. 

2 Meja kerja 1 buah/guru 

3 Lemari 1 buah/guru atau 1 buah yang 

digunakan bersama semua 

guru 

4 Kursi tamu 1 set/ruang 

5 Papan statistik  1 buah/ruang  

6 Papan pengumuman 1 buah/sekolah 

7 Tempat sampah 1 buah/ruang 

8 Tempat cuci tangan 1 buah/ruang 

9 Jam dinding 1 buah/ruang 

Sarpras ruang guru telah memenuhi standar minimal 

sampai tahun terakhir mencapai: 

a. (76-100)%  
b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. < 26 % 

7.  

Ruang tata 

usaha 

Rasio, 

jumlah, 

janis 

27 Sekolah memiliki ruang tata usaha usaha sebagai 

tempat kerja petugas untuk mengerjakan administrasi 

sekolah, dengan ketentuan: (1) Rasio minimum luas 
ruang tata usaha 4 m2/petugas dan luas minimum 16 m2, 

(2) terdapat ruang administrasi akademik, (3) ruang 

perkantoran, (4) ruang bendahara, (5) ruang 
penggandaan, (6) ruang arsip, (7) dan lainnya, dalam 

tahun terakhir memenuhi: 

a. Ó  6 unsur 
b. 3-5 unsur 

c. 2 unsur 

d. 1 unsur 

 

 Dilengkap

i sarana 

sebagaim
ana 

tercantum 

pasa 
Tabel 8 

dari 

Standar 
Sarana 

dan 

Prasarana. 

28 Tabel 8  Standar Sarana dan Prasarana Ruang Tatab 

Usaha (TU) 
No. Jenis Rasio 

1 Kursi kerja 1 buah/petugas 

2 Meja kerja 1 buah/petugas 

3 Lemari 1 buah/ruang 

4 Papan statistik 1 buah/ruang 

5 Tempat sampah 1 buah/ruang 

6 Mesin ketik/ komputer 1 buah/sekolah 

7 Filing cabinet 1 buah/sekolah 

8 Brankas 1 buah/sekolah 

9 Telepon 1 buah/sekolah 

10 Jam dinding 1 buah/ruang 

11 Soket listrik 1 buah/ruang 

12 Penanda waktu 1 buah/sekolah 

13 Tempat sampah 1 buah/ruang 

Sarpras ruang TU telah memenuhi standar minimal 

sampai tahun terakhir mencapai: 

a. (76-100)%  
b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. < 26 % 

 

8.  

Tempat 

ibadah 

Jenis, 

jumlah, 

luasan, 
kenyaman

an 

29 Sekolah memiliki tempat ibadah bagi warga sekolah 

untuk melakukan ibadah yang diwajibkan oleh agama 

masing-masing, dengan memenuhi ketentuan: (1) 
masing-masing pemeluk agama tersedia, (2) luas 

minimum 12 m2, (3) kebersihan dan kenyamanan 

terjaga, (4) keamanan terjaga, (5) dan lainnya, dalam 
tahun terakhir mencapai: 

a. Ó  4 unsur 

b. 3 unsur 

c. 2 unsur 
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No 
Komp

onen 
Aspek 

Indikator  

SNP 
NO Item Pertanyaan/Pernyataan SNP  Skor 

d. 1 unsur 

 Dilengkap

i sarana 

sebagaim
ana 

tercantum 

pada 
Standar 

Sarana 

dan 
Prasarana. 

30  Sekolah memiliki tempat ibadah dengan Standar 

Sarana dan Prasarana yaitu: (1) Perlengkapan ibadah 

sesuai kebutuhan, (2) Sebanyak 1 buah lemari/rak, (3) 
Sebanyak 1 buah jam dinding, (4) tempat 

bersuci/wudhlu, (5) kamar kecil, (6) dll, dalam tahun 

terakhir mencapai: 
a. Ó  4 unsur 

b. 3 unsur 

c. 2 unsur  
d. 1unsur 

 

9.  

Ruang 

konse-ling 

Luasan, 

kenyaman

an, 

jenis/juml

ah 

31 Sekolah memiliki ruang konseling  sebagai tempat 

siswa mendapatkan layanan konseling memenuhi 

ketentuan: (1) Luas minimum ruang konseling 9 m2 , 

(2) kenyamanan suasana, (3) menjamin privasi siswa, 

(4) terdapat ruang guru/konselor khusus, (5) terdapat 
ruang tertutup khusus layanan, (6) dan lainnya, tahun 

terakhir mencapai: 

a. Ó  4 unsur 
b. 3 unsur 

c. 2 unsur 

d. 1 unsur 

 

 Dilengkap

i sarana 

sebagaim
ana 

tercantum 

pada 

Tabel 9 

dari 

Standar 
Sarana 

dan 

Prasarana. 

32 Tabel 9  Standar Sarana dan Prasarana Ruang 

Konseling 

No Jenis Rasio 

1 Meja kerja 1 buah/ruang 

2 Kursi kerja 1 buah/ruang 

3 Kursi tamu 2 buah/ruang 

4 Lemari 1 buah/ruang 

5 Papan kegiatan 1 buah/ruang 

6 Instrumen konseling 1 set/ruang 

7 Buku sumber 1 set/ruang 

8 Media pengembangan kepribadian 1 set/ruang 

9 Jam dinding 1 buah/ruang 

Sarpras ruang konseling telah memenuhi standar 

minimal sampai tahun terakhir mencapai: 
a. (76-100)%  

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 
d. < 26 % 

 

10.  

Ruang 

UKS 

Luasan, 

jenis, 

jumlah, 

kenyaman

an 

33 Sekolah memiliki ruang UKS sebagai tempat untuk 

penanganan dini siswa yang mengalami gangguan 

kesehatan di sekolah, dengan ketentuan: (1) luas 

minimum 12 m2  , (2) terdapat ruang/tempat 

dokter/perawat khusus, (3) terdapat ruang khusus 
pasien, (4) dibedakan pasien pria dan wanita tempatnya, 

(5) nyaman, aman, ventilasi cukup, dan pencahayaan 

cukup, (6) dan lainnya, tahun terakhir memenuhi: 
a. Ó  5 unsur 

b. 3-4 unsur 

c. 2 unsur 
d. 1 unsur 

 

   Dilengkap

i sarana 

sebagaim
ana 

tercantum 

pasa 

Tabel 10 

34 Tabel 10  Standar Sarana dan Prasarana Ruang UKS 
No Jenis Rasio 

1 Tempat tidur 1 set/ruang 

2 Lemari 1 buah/ruang 

3 Meja 1 buah/ruang 

4 Kursi 2 buah/ruang 

5 Catatan kesehatan siswa 1 set/ruang 
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No 
Komp

onen 
Aspek 

Indikator  

SNP 
NO Item Pertanyaan/Pernyataan SNP  Skor 

dari 

Standar 

Sarana 
dan 

Prasarana. 

6 Perlengkapan P3K 1 set/ruang 

7 Tandu 1 buah/ruang 

8 Selimut 1 buah/ruang 

9 Tensimeter 1 buah/ruang 

10 Termometer badan 1 buah/ruang 

11 Timbangan badan 1 buah/ruang 

12 Pengukur tinggi badan 1 buah/ruang 

13 Tempat sampah 1 buah/ruang 

14 Tempat cuci tangan 1 buah/ruang 

15 Jam dinding 1 buah/ruang 

Sarpras ruang konseling telah memenuhi standar 

minimal sampai tahun terakhir mencapai: 
a. (76-100)%  

b. (51-75)% 

c. (26-50)% 
d. < 26 % 

  11.  

Ruang 
organi-sasi 

kesiswaan 

Luas dan 

jumlah/je
nis 

 

35 Sekolah memiliki ruang organisasi kesiswaan sebagai 

tempat melakukan kegiatan kesekretariatan, dengan 
ketentuan: (1) luas minimum 9 m2, (2) ada ruang khusus 

pertemuan siswa, (3) ada ruang khusus kegiatan siswa, 

(4) ada ruang khusus penyimpanan arsip/fasilitas, (5) 
aman, nyaman, dan pencahayaan serta ventilasi cukup, 

(6) dan lainnya, dalam tahun terakhir memenuhi: 

a. Ó  4 unsur 
b. 3 unsur 

c. 2 unsur 

d. 1 unsur 

 

 Dilengkap
i sarana 

sebagaim

ana 
tercantum 

pasa 

Tabel 11 
dari 

Standar 

Sarana 
dan 

Prasarana. 

36 Tabel 11  Standar Sarana dan Prasarana Ruang 
organisasi kesiswaan 

No Jenis Rasio 

1 Meja 1 buah/ruang 

2 Kursi 4 buah/ruang 

3 Papan tulis 1 buah/ruang 

4 Lemari 1 buah/ruang 

5 Jam dinding  1 buah/ruang 

Sarpras ruang organisasi kesiswaan telah memenuhi 
standar minimal sampai tahun terakhir mencapai: 

a. (76-100)%  

b. (51-75)% 
c. (26-50)% 

d. < 26 % 

 

12.  
Jamban 

Jumlah, 
jenis, 

luasan, 

keamanan 
 

37 Sekolah memiliki jamban sebagai tempat buang air 
besar dan/atau kecil, dengan ketentuan: (1) jumlah 

minimum 3 unit dengan luas minimum tiap unit 2 m2., 

(2) Minimum 1 unit jamban untuk setiap 40 siswa pria, 
(3) minimum 1 jamban untuk setiap 30 siswa wanita, 

(4) minimum 1 jamban untuk guru-guru, (5) Jamban 

harus berdinding, beratap, dapat dikunci, dan mudah 
dibersihkan, (6) dan lainnya, dalam tahun terakhir 

memenuhi: 

a. Ó  4 unsur 
b. 3 unsur 

c. 2 unsur 

d. 1 unsur 

 

 Dilengkap

i sarana 

sebagaim
ana 

tercantum 

38 Tabel 12  Standar Sarana dan Prasarana jamban 
No Jenis Rasio  

1 Kloset jongkok 1 buah/ruang Saluran 

berbentuk leher 

angsa 
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No 
Komp

onen 
Aspek 

Indikator  

SNP 
NO Item Pertanyaan/Pernyataan SNP  Skor 

pasa 

Tabel 12 

dari 
Standar 

Sarana 

dan 
Prasarana. 

2 Tempat air  1 buah/ruang Volume 

minimum 200 

liter 

Berisi air bersih 

3 Gayung  1 buah/ruang  

4 Gantungan pakaian 1 buah/ruang  

5 Tempat sampah 1 buah/ruang  

Sarpras jamban telah memenuhi standar minimal 
sampai tahun terakhir mencapai: 

a. (76-100)%  

b. (51-75)% 
c. (26-50)% 

d. < 26 % 

13.  

Gudang 

Luasan, 

jumlah, 
jenis 

39 Sekolah memiliki gudang tempat penyimpanan, dengan 

ketentuan: (1) luasan menyesuaikan kebutuhan 
(volume), (2) ada gudang peralatan pembelajaran di luar 

kelas, (3) ada gudang peralatan sekolah. yang belum 

berfungsi, (4) ada gudang arsip sekolah, (5) lainnya 
sesuai kebutuhan, dalam tahun terakhir memenuhi:  

a. Ó  4 unsur 

b. 3 unsur 
c. 2 unsur 

d. 1 unsur 

 

 Dilengkap
i sarana 

sebagaim

ana 
tercantum 

pasa 

Tabel 13 
dari 

Standar 

Sarana 
dan 

Prasarana. 

40 Tabel 13  Standar Sarana dan Prasarana gudang 

No Jenis Rasio 

1 Lemari  1 buah/ruang 

2 Rak  1 buah/ruang 

Sarpras gudang telah memenuhi standar minimal 

sampai tahun terakhir mencapai: 

a. (76-100)%  
b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. < 26 % 

 

14.  
Ruang 

sirkulasi 

Luasan, 
keamanan

, 

kenyaman
an 

 

41 Sekolah memiliki ruang sirkulasi horisontal sebagai 
tempat penghubung antar ruang dalam pembangunan 

sekolah dan sebagai tempat berlangsungnya kegiatan 

bermain dan interaksi sosial siswa di luar jam pelajaran, 
dengan ketentuan: (1) Luas minimum ruang sirkulasi 

30% dari luas total seluruh ruang pada bangunan, lebar 

minimum 1,8 m, dan tinggi minimum 2,5 m; (2) Dapat 
menghubungkan ruang-ruang dengan baik, beratap, 

serta memperoleh cahaya dan udara yang cukup; (3) 

Ruang sirkulasi vertikal mendapatkan cahaya dan udara 

yang cukup; (4) lainnya, dalam tahun terakhir 

memenuhi: 

a. Ó  4 unsur 
b. 3 unsur 

c. 2 unsur 

d. 1 unsur 

 

  15.  
Tempat 

bermain/ 
berolahrag

a 

Rasio, 
jenis, 

jumlah, 
kondisi 

42 Sekolah memiliki tempat bermain/berolahraga dengan 
ketentuan: (1) rasio luas minimum 3 m2/siswa atau 

dengan luas minimum 1000 m2 bagi sekolah yang 
memiliki siswa kurang dari 334 orang; (2) terdapat 

ruang bebas untuk tempat berolahraga berukuran 20 m 

x 30 m; (3) Berada di tempat yang tidak mengganggu 
proses pembelajaran di kelas; (4) Memiliki permukaan 

datar, drainase baik, dan tidak terdapat saluran air 

terbuka, serta benda-benda lain yang mengganggu 
kegiatan olahraga; (5) dan lainnya, dalam tahun terakhir 
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No 
Komp

onen 
Aspek 

Indikator  

SNP 
NO Item Pertanyaan/Pernyataan SNP  Skor 

memenuhi: 

a. Ó  4 unsur 

b. 3 unsur 
c. 2 unsur 

d. 1 unsur 

   Dilengkap

i sarana 
sebagaim

ana 

tercantu

m pasa 

Tabel 14 
dari 

Standar 

Sarana 
dan 

Prasarana. 

43 Tabel 14  Standar Sarana dan Prasarana Tempat 

bermain/ berolahraga 
No Jenis Rasio 

1 Tiang bendera 1 buah/sekolah 

2 Bendera 1 buah/sekolah 

3 Peralatan bola voli 2 buah/sekolah 

4 Peralatan sepak bola 1 set/sekolah 

5 Peralatan bola basket 1 set/sekolah 

6 Peralatan senam 1 set/sekolah 

7 Peralalan atletik 1 set/sekolah 

8 Peralatan seni budaya 1 set/sekolah 

9 Peralatan ketrampilan 1 set/sekolah 

10 Pengeras suara 1 set/sekolah 

11 Tape recorder 1 buah/sekolah 

Sarpras tempat bermain/ berolahraga telah memenuhi 

standar minimal sampai tahun terakhir mencapai: 

a. (76-100)%  
b. (51-75)% 

c. (26-50)% 

d. < 26 % 
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JAKARTA SELATAN  

 

 

 
 

 

 

 

 
 

Disusun Oleh: 
1. ................................ (Nim/Nimko) 

2. ................................ (Nim/Nimko) 

3. ................................ (Nim/Nimko) 

4. ................................ (Nim/Nimko) 

5. ................................ (Nim/Nimko) 

 

 

PROGRAM STUDI  

MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM  

 

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM DARUNNAJAH 

JAKARTA  

 

 

Jln. Ciledug Raya No. 01 Pesanggrahan Jakarta Selatan 12250 

Telp. : 021-22544277 

Website: www.darunnajah.ac.id 

Email: stai@darunnajah.ac.id 
  

http://www.darunnajah.ac.id/
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Lampiran 18 Contoh Halaman Pengesahan Laporan PPL 

 

 

 

LEMBAR PENGESAHAN  

 

Laporan PPL ini telah diperiksa dan disahkan oleh: 

 

 

 

 

Ketua Prodi MPI STAIDA    Dosen Pembimbing 

   

 

 

 

 

 

 

ééééééééééé.    éééééééééé.. 

Tanggal: ................................    Tanggal: .......................... 
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Lampiran 19 Contoh Daftar Isi Laporan PPL 

DAFTAR ISI  
HALAMAN JUDUL  

HALAMAN PENGESAHAN 

KATA PENGATAR  

DAFTAR ISI 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

1.2 Tujuan PPL 

1.3 Manfaat PPL 

BAB II SEKOLAH/MADRASAH ............................ 

2.1 Sejarah Perkembangan .......................... 

2.2 Struktur Kurikulum dan Mata Pelajaran  

2.3 Kalender Pendidikkan ....................... 

2.4 Struktur Organisasi .............................. 

2.5 Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

2.6 Program Kerja ........................ Tahun Pelajaran .................... 

2.7 Prestasi .......................... 

BAB III STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN  

3.1 Standar Proses 

3.2 Standar  Penilaian 

3.3 Standar Pengelolaan 

3.4 Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

3.5 Standar Sarana dan Prasarana 

BAB IV PELAKSANAAN PPL 

4.1 Jadwal Kegiatan PPL  

4.2 Hasil Kegiatan PPL  

4.3 Kendala dan Alternatif Pemecahan Masalah 

BAB V PENUTUP 

5.1  Simpulan 

5.2  Saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN ïLAMPIRAN 

Lampiran 1 RPP  

Lampiran 2 Hasil Penilaian RPP 

Lampiran 3 Hasil  Penilaian Praktik Mengajar Mandiri 

Lampiran 4 Hasil  Penilaian Ujian Praktik Mengajar 

Lampiran 5 Hasil nilai partisipasi mahasiswa 

Lampiran 6 Hasil nilai kepribadian (personal sosial) 

Lampiran 7 Contoh Hasil Kerja Siswa (Sudah Dinilai Praktikan) 

Lampiran 8 Daftar nilai siswa (diperoleh dari paktikan ketika memberi nilai) 

Lampiran 9 Rangkuman Pelaksanaan PPL 

Lampiran 10 Rekapitulasi kegiatan ektrakurikuler 

Lampiran 11 Rekapitulasi pelaksaan partisipasi di sekolah tempat PPL 

Lampiran 12 Daftar hadir Paktikan PPL 

Lampiran13  Daftar Observasi standar proses, penilaian,pengelolaan, pendik dan tendik 

         serta standar sarana dan prasaran 

Lampiran 14 Foto kegiatan  mengajar dan ekstrakuler (bukan foto bergaya/non kegiatan) 

BIODATA MAHASISWA PPL 



116 

 

Lampiran 20 Berita Acara  
BERITA ACARA  

 

Kami penguji mahasiswa S1 Manajemen Pendidikan Islam (MPI) STAI Darunnajah, setelah 

mengamati/menilai ujian Program Pengalaman Lapangan (PPL) muli tanggal 24 Agustus 2015  

s.d. 17 Oktober 2015 dan berdasarkan berbagai pertimbangan pelaksanaan praktik dan ujian 

tersebut, menyatakan : 

 

Nama Mahasiswa PPL  : xxxxxxxxxxxx 

Nomor Regristasi   : xxxxxxxxxxxxx 

Program Studi    : Manajemen Pendidikan Islam (MPI) 

Mata Pelajaran PPL / Kelas : Qur'an Hadits / VII 

Tempat praktik   : MTs xxxxxxxxxx 

Alamat     : Jln xxxxxxxxxxxxxxxxx 

Rekapitulasi Nilai:        

No Aspek Penilaian Bobot (%) Skor Nilai  

1 Rata-rata penilaian RPP 10 85 8,5 

2 
Rata-rata penilaian pelaksanan praktik 

pembelajaran mandiri 

15 80 12 

3 Rata-rata ujian praktik pembelajaran 20 75 15 

4 Penilaian partisipasi 15 84 12,6 

5 Penilaian kepribadian (personal sosial) 10 74 7,4 

6 Laporan PPL 30 76 22,8 

 Jumlah 100  78,3 

 

Nilai Akhir   : 78,3 

DINYATAKAN   : LULUS / TIDAK LULUS  

DENGAN NILAI   : A / B / C / D *)  

 

 

 

       Jakarta, 02 Oktober  2021 

Mengetahui; 

Ketua Prodi MPI      Dosen Pembimbing 

 

 

 

 

Matnur Ritonga, S.H., M.Pd.    Dr. Nurhadi Sulhan, M.Pd. 

    

 

Keterangan: 

*)Coret yang tidak perlu 

 

Tingkat Penguasaan Nilai  Bobot Predikat 

80 -  100 % 

70  -  79,99 % 

A 

B 

4,00 

3,00 

Sangat Baik 

Baik 

60 -  69,99 % 

50  -  59,99 % 

C 

D 

2,00 

1,00 

Cukup (tidak lulus) 

Kurang (tidak lulus) 
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